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(Prolog 


Untuk pertama kalinya dalam hidup Kimberly, dia berada seorang 
diri di sebuah kota yang sangat asing baginya. Nama kota inipun baru 
pertama kali dia dengar dari Daddy beberapa bulan yang lalu. 

Menado, ibukota Propinsi Sulawesi Utara. 

Kota tempat kelahiran Mommy kandung Kimberly Rose Martin, 
Delila Martin. Tapi sayangnya sejak Mommy bercerai dari Ralph Martin, 
Daddynya Kimberly dan meninggalkan London kembali ke Menado, 
Mommy membuang nama Martin dari hidupnya. Tapi bagi Kimberly, 
nama Mommy tetap Delila Martin. 

Ketika Kimberly berusia 8 tahun, Mommy meminta cerai dari Daddy 
dengan alasan Daddy tidak pintar mencari uang dan hidup mereka selalu 
susah. Daddy adalah seorang pelukis dan tidak setiap hari seorang 
pelukis bisa menjual lukisannya seperti menjual kacang goreng. Mereka 
hanya mampu menyewa sebuah flat kecil di sudut kota London dan 
Mommy hanya bekerja sebagai Nanny tapi itupun tidak berhasil karena 
Mommy bukanlah orang yang sabar menghadapi anak-anak. 

Setelah perceraian, Mommy langsung kembali kepada orangtuanya 
di Menado, Indonesia. Kimberly menangis memohon-mohon agar 
Mommy membawanya tapi dia tidak peduli. Dia menyerahkan Kimberly 
ke dalam pelukan Daddy. Dan sejak itu mereka selalu berdua, hingga 6 
bulan yang lalu Daddy meminta ijin untuk menikahi Tante Angela yang 


sudah dipacari Daddy sejak setahun belakangan. 


Kimberly hanya menjawab ‘iya’ karena dia ingin Daddy bahagia dan 
Tante Angela adalah wanita yang sangat baik. Kimberly pikir sudah 
waktunya dia mewujudkan mimpinya dan menyerahkan Daddy ke 
tangan Tante Angela. 

Kimberly berpikir untuk memulai mimpinya dengan bertemu 
Mommy terlebih dahulu. Dia menempuh jarak yang luar biasa jauh hanya 
untuk mendapatkan sebuah pukulan telak yang menghancurkan 
harapannya. 

Mommy sudah menikah lagi dan memiliki dua orang anak. Bagi 
Kimberly tidak masalah. Wajar saja bila Mommy menikah lagi tapi yang 
sangat tidak wajar adalah Mommy memintanya untuk melupakan 
hubungan mereka dan kembali ke London. 

“Kim, maafkan Mommy tapi suami Mommy sekarang adalah salah 
satu calon anggota DPRD dan Mommy tidak ingin ada masa lalu apapun 
yang dapat menghancurkan masa depan keluarga Mommy.” 

Kimberly hanya terdiam dan tidak tahu harus mengatakan apa. 
Pelan-pelan hatinya hancur dan melihat kenyataan bahwa Mommy tidak 
pernah merindukannya. 

“Anggap saja Mommy ini bukanlah Mommy-mu dan kita tidak 
pernah kenal satu sama lain. Selamat tinggal, Kim. Kembalilah ke London 
dan jangan pernah menemui Mommy lagi, selamanya!" 

Kimberly kembali termangu dan tanpa dia sadari, airmatanya 
menetes satu persatu. Dan sekarang disinilah dia, dengan dada yang 
sesak, memandangi kebahagiaan empat orang yang telah 


menghancurkan hidupnya. Bukan empat orang sebenarnya, hanya satu 


orang yang bernama Delila Martin. Tapi Kimberly jadi membenci ketiga 
orang lain yang adalah suami dan anak-anak Mommy-nya. Membenci 
keegoisan Mommy dan kebahagiaan mereka. 

Ketika airmatanya semakin deras, langkahnya sudah menjauh dari 
pemandangan yang menyakitkan mata itu. Kimberly bertekad mencari 
kebahagiaannya sendiri. 

Ketika Daddy dan Tante Angela menelepon, Kimberly hanya 
mengatakan semuanya baik-baik saja. Dan dia juga mengatakan belum 
ingin kembali ke London. Dia ingin mencari pekerjaan di Jakarta. 

Dengan uang yang hampir menipis, Kimberly berangkat ke Jakarta 
dengan pesawat komersial termurah. Walaupun dia tidak tahu apa yang 
ingin dilakukannya di sana, tapi setidaknya Kimberly ingin mencoba 
sesuatu. Walaupun bahasa Indonesianya berantakan, tapi dia tidak 


gentar. Pasti ada pekerjaan yang cocok untuknya di ibukota sana. 


AAA 


Kimberly berlari kencang dengan mengenakan sepatu high heels 
murahan yang dibelinya di pasar loak dan baju seragam pramuria sebuah 
club malam di pinggir utara kota Jakarta. 

Sudah dua minggu Kimberly bekerja sebagai pramuria di club itu dan 
siangnya dia bekerja di sebuah mini market kecil sebagai kasir. Apapun 
dia lakukan untuk bisa makan dan mengejar mimpinya sebagai seorang 
model. 

Awalnya pekerjaan di club baik-baik saja. Kimberly memiliki nama 


serta wajah cantik blasteran dan itu menjadi daya tarik sendiri bagi 


semua pengunjung club yang lebih banyak pria. Ditambah dengan tubuh 
seksi dan tinggi yang mencapai 175 cm, sebuah aset yang luar biasa. Tapi 
Kimberly dididik dari keluarga baik-baik di London yang menjunjung 
tinggi agama dan etika, sehingga dia tidak pernah tertarik melakukan hal- 
hal yang diluar norma agama. 

Dan malam ini, dia terpaksa meninggalkan pekerjaannya dan 
melarikan diri hanya karena seorang pelanggan memintanya menemani 
pria tua itu malam ini. Managernya menyetujui dengan alasan pria itu 
sudah membayar mahal. 

For God’s sake, Kimberly bukan pelacur. Sebelum dia mencapai 
kamar, dia sempat menendang alat kelamin si tua bangka itu dan berlari 
melalui pintu belakang tanpa sempat mengambil tasnya. 

Dengan ketakutan dan tidak tahu arah pulang ke rumahnya, 
Kimberly berlari dan hujan mulai turun di jam 1 dini hari. Dia hanya perlu 
menyeberang sehingga tidak ada seorangpun yang bisa mengejarnya. 

Mungkin Tuhan memang sedang mengujinya malam itu dan 
Kimberly hanya bisa pasrah. Dia berlari, bermaksud menyeberang di 
jalan raya yang sepi dan disaat itu pula dia hanya menatap beku pada 
cahaya yang mendekat ke arahnya. 


Dia tidak ingat apa-apa lagi! 


AAA 


Kimberly terbangun dengan anggota tubuh yang terasa kaku. 
Matanya memicing dan menyesuaikan dengan cahaya di sekelilingnya. 


Ketika kesadarannya kembali, dia melihat infus yang ada di tangannya, 


kaki kirinya yang digantung dan di gips kemudian masker oksigen di 
hidungnya. 

Aku di rumah sakit, katanya dalam hati. 

“Hai... kau sudah bangun!” Sebuah suara wanita mengejutkannya. 

Wajah cantik itu muncul di penglihatan Kimberly dan wanita itu 
tersenyum lebar seakan bahagia melihat dirinya sadar. 

Wanita itu segera menekan tombol di atas kepalanya dan tidak 
berapa lama seorang dokter pria dan perawat datang ke dalam ruangan 
itu dan memeriksanya. 

“Om... dia sudah sadar!” Sebuah suara lain berseru. 

Ada dua orang wanita, pikir Kimberly saat itu. 

Dokter itu segera memeriksa dirinya dibantu oleh perawat itu. 
Kimberly sangat bersyukur masker oksigennya telah dibuka dan 
berusaha mengingat semua kejadian yang terjadi pada dirinya. Dia tidak 
ingin berada di dalam dunia drama dimana dirinya harus mengalami 
amnesia. Oh no! Jangan sampai itu terjadi. 

“Halo...” sapa Dokter itu. Nama yang tertulis di nametagnya adalah 
dr. Agustinus Haryadi. “Apakah kau ingat namamu?” 

See? I told you, Dokter ini pasti khawatir dirinya amnesia! 

Kimberly mengangguk. “Kimberly Martin,” jawabnya pelan. 
Suaranya seperti tikus yang mencicit. “Apa yang terjadi padaku?” 
tanyanya lagi. 

“Berapa umurmu?” 

“20 tahun,” jawabnya lagi. 


“Kau tinggal dimana?” 


“Aku mengontrak di daerah Mangga Besar, baru tiga minggu di 
Jakarta. I’m from England!" 

“Pantas saja bahasa Indonesiamu parah,” ujar Dokter Agustinus. 

“What happened to me?” tanya Kimberly lagi. 

“Kau korban tabrak lari,” jawab Dokter Agustinus dengan senyum 
manisnya. “Kaki kiri dan rusukmu patah. Kau kehilangan banyak darah. 
Untungnya kedua wanita itu menemukanmu dan membawamu ke sini.” 

“Jadi apakah dia akan sembuh total, Om?” tanya wanita yang 
berambut lurus. 

“Dia akan sembuh total apabila dirawat dengan gizi yang cukup. Tapi 
saya pikir itu akan sulit melihat dia sebatang kara.” 

“Kami akan mengurusnya, Om. Jangan khawatir!” ucap wanita yang 
satu lagi yang juga berambut gelombang. 

Kimberly menilai dengan cepat. Kedua wanita itu pasti orang-orang 
berada dilihat dari penampilan mereka. Keduanya cantik dan wajah 
mereka teduh, menenangkan hati Kimberly yang sedang kacau. 

"Kalau semuanya baik dalam dua hari Kimberly bisa pulang. Saya 
yakin kalian pasti mengurusnya kan, Tam?” tanya Dokter itu lagi. 

"Beres, Om serahkan pada kami berdua!” 

Ketika Dokter Agustinus berlalu, kedua wanita itu mendekati 
Kimberly masing-masing di sisi kiri-kanan tempat tidur. 

"Halo, aku Tamara Amalia Winoto,” kata wanita yang berambut lurus. 

“Aku Olivia Zefanya,” kata yang berambut gelombang. “Sejak saat ini 


kami akan mengurusmu!” 


“Tenang saja, Kim. Kami berdua adalah wanita dari keluarga baik- 
baik yang beriman dan beretika!” kata Tamara sambil tertawa. 

“Haruskah kau mengatakan itu?” protes Olivia. 

“Aku hanya tidak ingin membuat Kimberly takut, Liv!” 

“Whatever! Kimberly, mulai saat ini kami sepakat mengangkatmu 
sebagai adik kami!” Olivia mengenggam tangannya dan diikuti tangan 
Tamara diatasnya. 


What now, God? Kimberly hanya bisa pasrah. 


1. Best Friends Forever 


“Infotainment gila nih! Mereka bilang lo putus sama Andrew Chen,” 
ucap Tamara berapi-api. “Sejak kapan lo pacaran sama dia, Kim?” 

Kimberly menggeleng pelan. 

“Mereka nggak pacaran, Tam. Masa iya Kimmy pacaran di belakang 
kita!” Olivia berujar sambil menepuk bahu Kimberly. 

“Kimmy kan selebritis, model dan peragawati terkenal tentunya 
selalu ada gosip selama karirnya 10 tahun ini, Tam!” 

Tamara memeluk Kimberly sambil mengecup kepalanya. “Sabar ya, 
Kim. Nasib kita bertiga sama kalau soal pria." 

“Aku ingin punya anak,” keluh Kimberly tiba-tiba. Olivia dan Tamara 
sama-sama menoleh. 

“Kenapa pikiranmu sama denganku?” Olivia terkejut mendengar 
pernyataan Kimberly. 

“Hei... aku juga punya pikiran yang sama!” jerit Tamara. 

Olivia menghela napas panjang. “Umurku dan Tamara sudah 34 
tahun ini dan belum punya pacar pula. Aku sempat berpikir untuk ke 
Bank Sperma saja supaya kita bisa hamil tahun ini. Kupikir aku akan 
mulai mencari informasi tentang ini. Kalian bagaimana?" 

“Aku setuju, Liv!” ujar Kimberly penuh harap. “Aku juga sebentar lagi 
akan 31 tahun, guys dan aku tidak ingin hidup sendiri!" 


“Tm with you, guys! Eyang pasti setuju!” 
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“Ya, Eyang pasti akan meluluskan semua permintaanmu, Tam!” 
sindir Olivia sambil tertawa. 

“So, this is a deal, right?” 

“Deal!” 


Mereka melakukan tos dengan gaya mereka sendiri. 


AAA 


Kimberly menyesap teh dari cangkir di tangannya. Dia baru saja 
kembali dari pemotretan sebuah produk kecantikan di Bellagio dan saat 
ini dia sedang duduk santai di sofa di teras apartemennya di lantai 15 
yang menghadap angkasa raya. Ya dari sini, Kimberly bisa dengan puas 
memandangi bintang-bintang di langit dan menghitungnya. 

Sepuluh tahun sudah berlalu sejak dia menginjakkan kaki di Jakarta 
dan bertemu dengan kedua sahabatnya. Olivia dan Tamara sudah 
Kimberly anggap sebagai kakak kandungnya yang tidak pernah dia miliki. 
Tamara juga anak tunggal sehingga mereka berdua sangat bergantung 
pada Olivia yang selalu mengemong mereka seperti seorang Mama. 

Olivia memiliki empat orang adik yang harus dia urus hingga 
keempatnya menikah dan meninggalkan Olivia sendiri. Tapi Olivia masih 
memiliki Kimberly dan Tamara yang masih harus dijaga dan dirawat. 
Begitulah Olivia. Begitulah juga Kimberly dan Tamara yang selalu 
bergantung pada Olivia. 

Kimberly masih ingat betapa bingungnya dia ketika sepulang dari 
rumah sakit, Tamara dan Olivia memboyongnya untuk tinggal di rumah 


megah milik Eyang Winoto, Eyangnya Tamara. Olivia punya rumah 
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sendiri tetapi sejak keempat adiknya menikah, mereka lebih sering 
tinggal bersama di tiga tempat berbeda. 

Eyang Winoto juga setuju agar Kimberly menemani Tamara di rumah 
itu dan membantu Tamara mengurusi bisnis butiknya. Kimberly tidak 
pernah berhenti bersyukur kepada Eyang maupun kepada Tamara dan 
Olivia. Karena mereka bertiga, hidupnya menjadi lebih baik. 

Bersama Tamara, Kimberly banyak belajar tentang fashion dan 
bisnis garmen. Dan karir modeling Kimberly juga bermula dari sana. 
Tamara membutuhkan model untuk setiap desain baju yang 
dikeluarkannya dan Olivia mengusulkan Kimberly untuk menjadi 
modelnya. Bisa hidup dan makan dengan gratis saja Kimberly sudah luar 
biasa bersyukur, apalagi ditawari pekerjaan di butik dan digaji. Kemudian 
ditambah menjadi model pakaian di butik Tamara. Semuanya di luar 
dugaan Kimberly. 

Setelah hampir setahun menjadi model di butik Tamara, salah 
seorang fotografer majalah wanita mencarinya ke butik dan menawarkan 
pekerjaan padanya. Pada waktu itu, Kimberly masih bingung tapi Tamara 
dan Olivia mendukungnya dan bersedia menjadi manajernya untuk 
sementara. 

Sejak foto pertamanya dirilis di sebuah majalah wanita, tawaran 
sebagai model mulai berdatangan. Kemudian Tamara mendaftarkannya 
ke sebuah sekolah modeling profesional agar dia bisa menjadi peragawati 
dan semua itu terwujud berkat kerja keras mereka bertiga. 

Kimberly selalu mengklaim bahwa kesuksesannya sampai saat ini 


adalah berkat Tuhan dan kerja keras mereka bertiga. 
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Daddy dan Angela, ibu tiri Kimberly begitu bangga dengan 
pencapaian karirnya dan selalu mendoakannya. Sementara Mommy 
kandungnya tidak pernah terdengar lagi kabarnya hingga saat ini dan 
Kimberly juga tidak peduli lagi. 

Sambil menghitung bintang di langit yang cerah, Kimberly menyesap 
teh jasminnya. Para penggemarnya melihat hidupnya luar biasa 
sempurna. Perfect! Dia punya segalanya, termasuk pacar yang selalu 
datang dan pergi dalam hidupnya. Hanya saja mereka - para 
penggemarnya, maksudnya - tidak pernah tahu bahwa para pria itu 
hanyalah untuk mengisi kekosongan hatinya. 

Well, sejujurnya dirinya dan Tamara selalu membutuhkan pria untuk 
mewarnai hidup mereka. Hanya untuk makan bersama ataupun jalan 
bersama. Hanya sebatas itu! Tidak ada ciuman, pelukan erotis, apalagi 
tidur bersama. Mereka bertiga sangat menjaga diri mereka dengan baik. 
Itulah perjanjian mereka dengan Tuhan. Walaupun mereka bertiga 
kadang genit, suka mabuk dan disko di club sampai pagi, tapi mereka 
selalu ingat Tuhan dalam segala hal yang mereka lakukan. 

Mereka selalu dalam kondisi aman dari para pria nakal di luar sana. 
Itu semua berkat Eyang tersayang. Eyang Winoto selalu mengirim anak 
buahnya untuk menjaga mereka bertiga setiap kali mereka pergi ke club. 

Mungkin karena itu juga pria yang menjadi pacar-pacar mereka 
hanya bertahan paling lama enam bulan. Kecuali Olivia ya. Wanita cantik 
itu tidak pernah pacaran lagi setelah pernikahannya batal dengan Lukas 
12 tahun yang lalu. Lagipula Olivia terlalu sibuk mengurus adik-adiknya 


dan mengejar karirnya. 
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Seperti berita infotainment hari ini, dirinya kembali jadi berita utama. 
Diberitakan Kimberly putus 'lagi' dengan pacar terakhirnya, Andrew 
Chen, seorang pebasket nasional. Kalau Kimberly dan Andrew benar- 
benar pacaran berarti memang mereka putus. Tapi masalahnya, mereka 
tidak pacaran! Kimberly hanya membantu Andrew menjadi pacar 
bayangannya agar semua orang, termasuk keluarga Andrew, tidak tahu 
bahwa pria tinggi dan tampan itu adalah seorang gay. 

Rasanya menyenangkan bisa menghabiskan waktu bersama Andrew 
selama enam bulan ini. Tidak ada rasa takut ataupun was-was setiap kali 
mereka jalan bersama. Ketika Andrew menggandeng tangannya atau 
merangkulnya, semuanya murni karena persahabatan. Dan Kimberly 
bahagia karenanya. 

Hanya saja dua hari yang lalu, Andrew memutuskan untuk hijrah ke 
Amerika agar bebas menjalin cinta dengan kekasihnya. Dengan berat hati, 
Kimberly mengiyakan dan Manajernya membuat berita putus itu dengan 
sangat heboh. 

Sekarang dia kembali merasa kesepian di apartemennya yang 
kosong ini. Hanya lima tahun dia tinggal bersama Tamara dan setelah 
Kimberly stabil dalam hal keuangan, dia memutuskan untuk mandiri. 
Lebih mudah baginya untuk keluar masuk rumahnya sendiri apabila dia 
harus bekerja hingga subuh tanpa harus mengganggu para asisten rumah 
tangga Tamara atau membangunkan Tamara. 

Ditambah lagi Tamara punya hobi traveling bersama Olivia. Mereka 
memang sering traveling bertiga tapi lebih sering Tamara seorang diri, 


apalagi ketika dia suntuk atau sedih. Tamara selalu punya escape plan 
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yang hanya dirinya dan Olivia yang tahu. Tentu saja Kimberly tidak ingin 
seorang diri bersama Eyang apabila Tamara pergi. 

Bukannya Kimberly takut atau segan terhadap Eyang tapi setiap kali 
Tamara pergi, Eyang selalu mengundang anak angkatnya untuk 
menemaninya. 

Jadi keputusannya adalah hidup sendiri dan sekarang Kimberly 
merasa teramat sangat KESEPIAN. 

Dia ingin seorang bayi yang bisa diurusnya dan dibesarkannya. 

I WANT A BABY! teriaknya kencang di tengah kegelapan malam. 

Mereka adalah wanita-wanita yang membutuhkan kasih sayang dari 
seorang anak, bukan pria. Tapi untuk bisa hamil, seorang wanita 
membutuhkan pria. Darimana kau bisa mendapatkan pria baik, setia, 
mapan dan mampu memberikanmu anak dalam waktu dekat? Apalagi 
yang kau inginkan hanyalah untuk mendapatkan sperma pria itu saat ini 
juga. 

Kimberly tergelak kencang. Dia akan minta Olivia untuk segera 
mencari donor sperma bagi mereka bertiga karena waktunya semakin 
mendesak. Jam biologis mereka semakin berdetak cepat. 

Tiba-tiba saja belnya berbunyi dan lihatlah siapa yang berdiri di 
depan pintunya. Soulmate sejatinya. Tamara dan Olivia! Mereka berdua 
datang dengan tangan penuh belanjaan. Mereka selalu tahu bahwa 
Kimberly pasti kesepian dan tidak akan makan apapun hingga besok pagi. 

“KAMI KESEPIAN!” teriak mereka berdua sambil tertawa lebar. 

Fix, malam ini mereka akan tidur bersama. Masak, makan kemudian 


bercerita sampai pagi tiba. 
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Whatta great life they have! 
THEY, Kimberly, Tamara dan Olivia. BFF, best friends forever! 
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2. Mr. Giant Man From The Milky Way 


Kimberly sudah pernah bertemu dengan ‘calon mantan’ Bos-nya 
Olivia beberapa kali, tetapi tidak pernah bercakap-cakap selain ‘halo, apa 
kabar?’. Tetapi hari ini, Kimberly menenangkan hati dan pikiran untuk 
berbicara banyak dengan ‘calon’ Bos barunya. 

Saat ini, dirinya dan Olivia duduk manis di hadapan si ‘giant man’. 
Kimberly tertawa dalam hati mendengar sebutan yang dia berikan 
kepada pria di depannya ini, giant man. Dia langsung teringat pada 
seorang temannya Nobita dan Dora Emon yaitu si Giant. Olivia menyikut 
pinggangnya dan Kimberly langsung terdiam serta memasang tampang 
datar. 

“Kim, kenalkan CEO dari INDOMEDIA, Bapak Bimasakti Adijaya,” ujar 
Olivia sambil tersenyum. “Pak, ini sahabat saya Kimberly Martin.” 

“Halo,” sapa Kimberly dengan singkat. 

Kimberly kembali ingin tertawa mendengar namanya ‘Bimasakti’, 
apakah pria ini masih bersaudara dengan Galaksi Bimasakti? 

Pikiran Kimberly masih menelaah nama itu. Bimasakti dalam bahasa 
Inggris adalah Milky Way, jadi sepertinya bagus bila pria sangar bermata 
galak di hadapannya ini diberi julukan “The Giant Man from the Milky Way’. 
Tanpa sadar Kimberly menggigit bibirnya menahan tawa. 

“Jadi Pak, sebelum saya mengundurkan diri dari kantor ini, saya ingin 
mengajukan Kimberly Martin sebagai brand ambassador bagi perusahaan 


kita. Sejujurnya saya kurang sreg dengan artis pendatang baru itu, Zee 
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Artika.” Suara Olivia terdengar samar-samar oleh Kimberly yang masih 
asyik dengan lamunannya. 

“Livvy, apa temanmu itu selalu seperti ini?” tanya Bima galak. 

Olivia melirik Kimberly yang masih melamun dan menyikut 
pinggangnya. “Oh tidak, Pak. Biasanya kalau dia seperti ini, berarti Kimmy 
kelelahan,” jawab Olivia asal. 

“Kimberly, apakah kamu sedang melamun jorok?” tanya Bimasakti 
sedikit usil. Bima agak kesal melihat wanita di hadapannya sepertinya 
tidak mengacuhkannya. 

Kimberly menatap Bima dengan matanya hazelnya yang cantik. 
“Maksudnya melamun jorok apa ya, Liv?” tanya Kimberly bingung. 

Olivia membisikkan sesuatu pada Kimberly dan membuat wanita itu 
tersenyum lebar. 

"Iya Pak, ada Pak Bimasakti di dalam lamunan saya!” 

Wajah Bima merona dan duduknya langsung tegak. Olivia menepuk 
jidatnya. Olivia tidak akan ikut campur bila Kimberly mulai berulah. 

Bima berdehem. “Lalu, kamu bisa apa?” 

"Saya bisa semua, Pak terutama modeling. Tapi cuma satu yang 
belum saya bisa...” kata Kimberly masih dengan senyum menggodanya. 

“Apa itu?” 

“Saya belum bisa... ehmmm... mencuri hati Bapak!” 

Eyyaaa.... Kontan Olivia tertawa terbahak-bahak dan demikian juga 
dengan Kimberly. Bima terbatuk-batuk dengan salah tingkah. 

“Melisa...” teriak Bima memanggil sekretarisnya dari speaker phone. 


“Panggil Ben kesini!” 
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“Cari bantuan ya, Pak?” goda Kimberly lagi. 

Bima kembali berdehem. “Ben diperlukan untuk urusan ini!” 

Tidak lama kemudian, Ben datang dan langsung duduk di sebelah 
Olivia. Tentu saja Olivia harus bergeser dan membuat Kimberly ikut 
bergeser ke samping Bima. Sialnya Bima tidak mungkin bergeser ke kursi 
sebelahnya karena akan terlalu kentara kalau dia menghindari Kimberly. 

Ben merangkul Olivia dan mengelus perut istrinya. Kimberly 
tersenyum senang melihatnya sementara Bima melempar bantal kursi ke 
arah Ben dengan kesal. 

“Aku tidak memanggilmu untuk bermesraan dengan Livvy, Ben!” 

“Kenapa sih, Bim? Sirik aja ngelihat orang seneng!” 

“Kita mesra-mesraan juga aja, Pak,” cetus Kimberly menggoda. 

“Kim... Pak Bima sudah punya istri lho. Jangan digodain dong!” tegur 
Olivia pelan. 

Ben berdecak. “Godain aja, Kim. Ga apa-apa kok!” 

Bima melotot seakan ingin menelan Ben. 

“Ayah, nggak boleh gitu sama Pak Bima!” tegur Olivia pada Ben. 

Kimberly hampir bersorak dalam hati tapi dia harus memastikan 
apakah Bima punya istri atau masih single. Kimberly tidak suka bermain- 
main dengan milik orang lain! 

“Bisa nggak kita ngomongin bisnis ini. Ben? Livvy?” tegur Bima Kesal. 

“Oke, Bim. Apa yang ingin kau ketahui?” tanya Ben serius. 

“Bagaimana kontrak dengan Zee Artika dan Sandy Ortega?” 

“Kontrak kita dengan Sandy Ortega hanya 6 bulan saja dan aku tidak 


berniat untuk memperpanjangnya. Sedangkan dengan Zee, aku baru 
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ingin mengatakan padamu bahwa dia tidak cocok menjadi brand 
ambassador Kita.” 

“Apakah ini karena kalian berdua ingin mengajukan Kimberly?” 

“Bukan karena itu, Bim. Dari awal Zee memang sudah tidak cocok 
tapi kita kesulitan mencari penggantinya. Kemudian Livvy mengatakan 
kenapa bukan Kimberly saja? Lalu aku berpikir kenapa tidak? Kimberly 
sudah menjadi model selama 10 tahun. Bukan hanya jadi model tapi juga 
peragawati dan bintang iklan. Kita tidak perlu seorang bintang sinetron, 
Bim - yang kita perlukan adalah wanita yang fotogenik dan ramah kamera 
juga bisa berperan sebagai bintang iklan.” Papar Ben dengan jelas. 

“Lalu kalian menawarkan Kimberly?” 

“Menawarkan?” ulang Kimberly. “Saya bukan barang lho, Pak!” 
protes Kimberly sambil mengarahkan wajahnya tepat di depan Bima. 

“Tapi saya bersedia Bapak coba kok,” katanya lagi hingga membuat 
wajah Bima kembali merona. 

“Kimmy...” panggil Olivia sambil menyentuh tangan Kimberly. 

“Pak Bima... Bapak boleh melihat semua portofolio Kimberly atau 
Bapak bisa mengetesnya di depan kamera. Bagaimana?” tawar Olivia. 
“Saya tidak ingin meninggalkan beban bagi Bapak di kemudian hari bila 
kita tetap memakai Zee sebagai model kita. Ayolah, Pak Bima yang baik 
hati," rayu Olivia sambil tersenyum. 

Bima berpikir sesaat kemudian melirik Kimberly yang sedang 
membaca sesuatu di handphone. Wanita ini termasuk dalam kelompok 
Trio Kwek-Kwek yang terkenal aneh dan unik. Yang satu telah berhasil 


menjerat Ben dan yang satu lagi - menurut Ben dan ini adalah rahasia - 
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telah berhasil juga menangkap Orlando. Bima tidak ingin menjadi korban 
yang ketiga. 

Kalau dilihat seperti ini, wanita itu terlihat normal dan cantik, seksi 
malah. Tetapi coba kalau dia mulai berbicara, keabnormalannya muncul 
dan itu membuat Bima takut. 

Hei, Bim! Kau pikir Kimberly menyukaimu? Geer banget! bentak otak 
yang selalu dibanggakannya. Otaknya benar juga. Semua hanya untuk 
bisnis dan dia - ralat, perusahaan - membutuhkan Kimberly untuk maju. 

Lagipula hati dan cinta Bima masih melekat pada Saskia. Ben benar, 
dia belum bisa move on padahal sudah 4 tahun Saskia pergi. Tapi mau 
bagaimana lagi? 

Hei... kenapa jadi membahas hatimu, Bim? Sekarang ini urusan bisnis! 

Bima menghela napas panjang. “Baiklah, urus semua kontrak dengan 
Kimberly dan suruh pihak Marketing menginformasikan kepada pihak 
Zee kalau kita tidak akan memakainya. Dan aku setuju untuk tidak 
melanjutkan kontrak dengan Sandy Ortega! Kapan kita bisa tanda tangan 
kontraknya? Kalau bisa sebelum Livvy resign, Ben.” 

“Kimmy,” tegur Olivia. “Is it okay for you to sign the contract next 
week?” 

Kimberly mengangkat wajahnya dan menatap mereka satu persatu. 
Ketika pandangannya jatuh pada Bima, sikap usilnya mulai muncul. 

“Tanda tangan kontrak hidup bersama Bapak gitu?” 

Bima terbatuk-batuk dan memberikan tatapan sadis pada Kimberly. 
“Kamu bodoh atau apa?! Siapa yang mau hidup bersama kamu?” bentak 


Bima tapi Kimberly tidak berkedip. 
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“Saya mendadak bodoh ketika berhadapan dengan Bapak. Tapi saya 
rela kok hidup bersama dengan Bapak,” rayunya lagi. 

Ben tertawa terbahak-bahak. “Ayo Sayang, kita tinggalkan mereka 
berdua. Bima mendapatkan lawan yang seimbang kali ini.” Ben 
menggandeng Olivia keluar dari ruangan itu. 

“BEN! Jangan berani-berani keluar dari ruangan ini!” 

“Baiklah, saya yang akan keluar!” balas Kimberly. “Tapi saya tidak 
akan menyerah, Mr. Giant Man from the Milky Way. See you next week!" 
Kimberly bangkit dan melangkah menuju pintu. 

Apa katanya tadi? Mister apa? Dasar wanita aneh! pikir Bima sambil 
mendesah lega. 

Tiba-tiba saja wajah Kimberly sudah berada di hadapannya. Bima 
mendadak bisu melihat mata hazel yang indah itu menantangnya. Dan 
dengan tiba-tiba juga jantungnya berulah di dalam sana. 

“You're good!” kata Kimberly sambil menyentuh pipi kanan Bima 
dengan telunjuknya. Kemudian dia berbalik meninggalkan Bima yang 
masih terpaku dan tidak tahu harus berbuat apa. 

Ben menertawakannya dengan bahagia. 


Sialan! maki Bima dalam hati. 
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3. Aku Mau Anak Ini! 


Bima duduk di balkon kamarnya di lantai 2 sambil menikmati teh 
buatan asisten rumah tangganya. Hanniel, anaknya yang berusia 8 tahun 
sudah tidur sejak jam 9 tadi. Hanya mereka berdua yang tertinggal di 
rumah besar ini - jangan dihitung 2 asisten rumah tangga, 1 supir dan 1 
Satpam - sejak Saskia pergi 5 tahun yang lalu. 

Saskia adalah hidupnya, cinta pertamanya. Perjalanan cinta mereka 
Sangat panjang sejak mereka SMA. Tidak pernah sekalipun Bima 
berpindah hati. Mereka menikah dan memiliki Hanniel setahun kemudian. 
Kanker payudara itu menyerang Saskia dengan sangat cepat. Hanya 
setahun dan dia pergi untuk selamanya disaat Hanniel berusia 3 tahun. 

Selama ini hatinya selalu menyimpan kenangan Saskia dengan aman. 
Dia selalu berhasil menangkis segala godaan wanita di sekelilingnya. 

Saskia tidak tergantikan. 

Sialnya, sejak wanita itu datang, semuanya berubah. Pernyataan 
tentang ‘Saskia tidak tergantikan’ juga berubah. Wanita itu telah 
mengacaukan semuanya. Mengacaukan pikirannya, hatinya, perasaannya 
dan HIDUPNYA - dengan huruf besar. 

Sebenarnya dia sudah mengenal Kimberly sejak lama. Sejak Olivia 
menjadi pegawainya dan Bima juga tahu bahwa Kimberly adalah model 
papan atas yang telah menjadi sahabat Olivia bertahun-tahun. Bima juga 
tahu Kimberly selalu berganti-ganti pasangan dan bagi Bima wanita 


seperti dia adalah FORBIDDEN. Terlarang bagi ketenangan hidupnya. 
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Tapi kejadian seminggu yang lalu telah membuatnya panas dingin. 
Selama 5 tahun ini dia baik-baik saja tanpa wanita. Kalau dihitung sejak 
Saskia sakit, sudah hampir 7 tahun Bima hidup selibat dan dia baik-baik 
Saja. Hingga saat ini. 

Sejak seminggu ini juga Bima sibuk menonton semua peragaan 
busana yang menampilkan Kimberly di Youtube. Bahkan sekarang saja 
wajah wanita itu terpampang jelas di tabletnya. Entahlah... Bima sendiri 
juga bingung. Dia pikir hanya Saskia, wanita yang bisa mengguncang 
dunianya. Tapi Kimberly, Bima kembali menggeleng bingung. 

Tadi pagi Kimberly resmi menandatangani kontrak dengan 
perusahaannya menjadi brand ambassador INDOMEDIA. Ketika wanita 
itu muncul bersama Olivia dan Ben, Bima seperti tersengat listrik melihat 
senyum wanita itu padanya. 

Dan mendadak hatinya panas melihat Manager Kimberly, Hans 
Berger merangkul wanita itu beberapa kali. Yang lebih sialnya Ben 
berbisik di telinganya, “Tenang saja Bim, ‘daging berger’ itu gay. Kau bisa 
tenang sekarang!” 

Rasanya dia ingin menendang bokong Ben jauh-jauh ke hutan 
Kalimantan sana. Tapi wajah galak Olivia yang mulai terlihat ‘bengkak’ itu 
menatapnya dengan sadis, Bima mundur teratur. 

Dia ingin menghabiskan rasa bosannya di club tapi kedua monyet 
sahabatnya itu, Ben dan Orlando pasti tidak akan mau. Mereka lebih baik 
menghabiskan waktu dengan para istri mereka. Apalagi Ben, dia selalu 


jadi suami siaga sejak Olivia hamil. Sial! 
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Bima memutuskan untuk tidur lebih awal sambil ‘tetap’ menonton 


Kimberly di Youtube. Aishhh.... 


AAA 


“HANNIEL!!!” teriak Bima sambil bertolak pinggang melototi tembok 
di atas kepala tempat tidurnya. 

“HANNIEL!” teriaknya lagi. 

“Apa sih, Pa? Pagi-pagi teriak-teriak gitu!” jawab Hanniel yang 
berdiri di sampingnya. “Papa kagum banget kayaknya sama poster itu!” 

Bima menoleh pada anaknya dengan tatapan membunuh. Hanniel 
hanya mengangkat bahunya acuh. 

“Kenapa poster besar itu ada disana?” tanya Bima garang sambil 
menunjuk poster seksi Kimberly Martin berada di temboknya. 

“Karena Niel yang pasang poster itu disana!” jawab Hanniel sambil 
menunjuk poster itu dengan gaya seperti Papanya. 

“KENAPA?!” 

“Nggak usah marah-marah, Pa. Harusnya Papa berterima kasih pada 
anakmu yang pengertian ini. Niel tahu betapa Papa mengagumi Mama 
Kim dan ingin memilikinya tapi takut ditolak kan? Iya kan?” 

“Haaa??!! Mama Kim?” 

“Niel berencana menjadikan Kimberly Martin menjadi Mama Niel 
a.k.a. istri Pak Bimasakti Adijaya. Kenapa? Papa keberatan?" 

“Iya!” jawab Bima gusar. 

“Yakin Papa keberatan? Bukan keringanan dan kesenangan?” goda 


Hanniel. 
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“Kamu itu masih anak-anak tauk! Jangan ngurusin urusan orangtua!” 

“Pa, urusan ini juga urusan Niel karena Niel juga butuh Mama, seperti 
Papa yang butuh istri! Pokoknya Niel nggak mau tahu, tahun ini Niel harus 
punya Mama dan Mama Niel harus dia!” Hanniel menunjuk ke arah poster 
Kimberly. 

“Kamu belum mengenal Kimberly Martin, Niel! Dia itu selebritis dan 
Papa nggak suka selebritis!” 

“Papa, walaupun Mama Kim itu selebritis tapi dia orang yang baik 
dan Papa tidak akan pernah menyesal memilih dia.” 

“Kamu tahu darimana dia baik? Kamu paranormal ya?” 

“Papa setiap hari melototin foto Mama Kim tapi Papa nggak tahu dia 
baik atau nggak? Papa tuh payah juga ya. Niel tahu Mama Kim baik dari 
matanya." 

Bima mendengus meremehkan. “Ngaco kamu!” 

“Ayo kita taruhan! Pokoknya kalo Niel menang, selain Papa nikah 
sama Mama Kim, Papa harus luluskan semua permintaan Niel ya!" 

“Terserah!” teriak Bima. “Papa mau sobek aja poster ini!” Bima naik 
ke atas tempat tidur hendak menarik poster itu. 

“Silahkan aja. Poster itu nggak akan bisa kecabut kok, Pa. Niel sudah 
suruh orang ahli poster yang masang itu. Mahal banget, pake kartu kredit 
Papa tapinya.” Hanniel berlari keluar kamar sambil mencibir ke arah 
Bima. 

Tiba-tiba Hanniel kembali dan berteriak, “Ayo sarapan, Pa. Nanti 
kalau sakit, Mama Kim nggak bakalan mau nikah sama Papa!" 


SIALAN!!! maki Bima dalam hati. 
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AAA 


“Halo Tante...” sapa seorang anak yang menghampiri Kimberly yang 
sedang bermain piano di ruang tamu rumah Bima. 

Hari ini Kimberly harus ‘mampir’ ke rumah Bima untuk mengambil 
dokumen kontrak antara Kimberly dan INDOMEDIA. Bima tidak bisa 
membawanya ke kantor karena mendadak dia harus ke Singapore tadi 
pagi. Sebenarnya ini hanyalah copy dari kontrak yang sudah Kimberly 
tanda tangani. 

Akhirnya atas saran Olivia dan Ben, Kimberly akan menjadi brand 
ambassador INDOMEDIA yang terbaru, bukan hanya untuk Indonesia tapi 
juga Singapore. Wajah Indo Kimberly memang sangat menjual tapi bukan 
karena itu dia terpilih. Kimberly terpilih karena memang pengalamannya 
di dunia modeling dan profesionalitasnya yang sudah terbukti. 

Tatapan Kimberly kembali kepada anak laki-laki yang barusan 
menyapanya. Anak laki-laki yang tampan dan menawan. 

“Halo juga, Sayang. Kamu siapa?” 

“Ini Tante Kimberly Martin ya? Yang fotonya suka ada di majalah- 
majalah itu?” 

Kimberly terkejut mendengarnya. “Kok kamu tahu? Emang kamu 
siapa?” 

“Aku Hanniel Ephraim, Tante. Anaknya Papa Bimasakti.” 

"Kamu anaknya Mas Bima?” tanya Kimberly panik. 

Surprise, Kim! Hati Kimberly langsung mencelos mengetahui fakta 


bahwa Bima sudah punya anak. Bodohnya aku, tidak mungkin juga pria 
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seumur Bima belum punya anak. Ben saja sudah punya anak dua waktu 
bertemu Olivia. Kimberly menghela napas lesu. 

“Mama kamu mana, Sayang?” 

“Mama sudah meninggal waktu aku TK, Tante.” 

“Sekarang kamu kelas berapa?” 

“Kelas 3 SD, Tante. Umurku 8 tahun.” 

“Maafin Tante ya, Han. Tante nggak tahu!” 

Maksud hati Kimberly sih ingin bersorak tapi sisi hatinya yang 85% 
berisi empati itu, tergerak ingin memeluk Hanniel. Jadilah... dengan reflek 
Kimberly memeluk Hanniel erat- erat. 

Hanniel balas memeluknya sambil mengelus punggung Kimberly. 
“Nggak apa-apa kok, Tante. Hanniel sudah biasa sendiri kalau Papa sibuk.” 

“Anyway, kenapa kamu kenal sama Tante?” 

“Karena foto Tante seukuran poster ada di kamar Papa dan selalu 
Papa pelototin sebelum tidur.” 

Hhhaaaa!!!! Bravo! Dengan sukses, kata-kata Hanniel membuat hati 
Kimberly meleleh 1000%. 

“Kayaknya Tante harus jadi Mama aku deh, supaya ada yang dipeluk 
Papa tiap malam,” kata Hanniel lagi. 

Ohhhh so sweet! Aku mau kok, Han, desis hati Kimberly. Saking 
berbunga-bunganya hati Kimberly, dia langsung membuka tutup grand 
piano di depannya dan langsung memainkan Fur Elise dengan sepenuh 


hati. 
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Hanniel duduk di sebelah Kimberly dan memperhatikan jari-jari 
Kimberly yang menari di atas piano dengan seksama. Rasa tertarik 
semakin menjadi mendengar betapa enaknya lagu itu di telinganya. 

Hanniel bertepuk tangan dengan kencang ketika lagu itu selesai. 
“Tante hebat banget! Ini lagu apa, Tan?” 

“Judulnya Fur Elise, salah satu lagu kesukaan Tante.” 

“Tante pintar ya main pianonya?” 

“Lumayan. Kamu mau Tante ajarin?” 

“Emang seumur aku masih bisa, Tan?” 

“Bisa dong! Tante aja belajar piano mulai umur 9 tahun,” jawab 
Kimberly sambil mengelus kepala Hanniel. Trik bagus untuk mengambil 
hati seorang anak. Padahal sih dia belajar piano dari umur 4 tahun, 
hehehe.... 

“Siapa yang menciptakan lagu ini, Ma?” tanya Hanniel tiba-tiba 
sambil menyentuh lengan Kimberly. 

Tangan Kimberly berhenti dan dia menoleh kepada Hanniel. Hatinya 
meleleh seketika menatap Hanniel. Jadi seperti ini ya rasanya dipanggil 
Mama oleh seorang anak? Rasanya melebihi semua kemewahan dan 
tepuk tangan yang kau terima ketika kau berjalan di catwalk. 

Luar biasa! Kalau seperti ini rasanya, Kimberly mau dipanggil Mama 
terus oleh anak-anaknya seumur hidupnya. 

Dan... untuk mewujudkan mimpi ini, dia harus segera mencari donor 
sperma dan Papanya Hanniel adalah kandidat terbaik saat ini. Melihat 
ketampanan dan kepintaran Hanniel, semuanya cocok. 


“Barusan kamu bilang apa, Han?” 
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“Panggil aku Niel aja, Ma.” Mata Hanniel mengerjap dengan 
senyuman menatap Kimberly yang mulai berkaca-kaca. 

“Niel tanya siapa yang menciptakan lagu Fur Elise, Ma?” 

“Beethoven, Sayang. Kenapa Niel panggil aku Mama?” 

“Karena Niel mau Tante Kim jadi Mama Niel. Boleh Niel peluk Mama?” 

Dengan semangat Kimberly mengangguk. Ketika Hanniel memeluk 
pinggangnya dan meletakkan kepalanya di dada Kimberly, airmatanya 
langsung menetes. 

Aku mau anak ini, Tuhan, bisik hati Kimberly. Jadi bukakan jalan 


untukku ya! Diciumnya puncak kepala Hanniel, kemudian kedua pipinya. 
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4. Cium Pipi Yang Bikin Jantung Salto 


Bima menuruni tangga menuju ruang makan ketika dilihatnya 
Hanniel, anaknya sedang duduk manis di depan piano sambil memainkan 
sebuah lagu mellow mendayu-dayu yang Bima tidak tahu apa judulnya. 
Dan sumpah, Bima tidak suka melihatnya. 

“Bukannya Papa bayarin kamu kursus drum? Kenapa kamu mainnya 
piano? Niel!” tukas Bima dengan tatapan menghunus kepada Hanniel. 

Anak itu seperti tidak peduli. Dia terus saja memainkan lagu itu 
walaupun masih dengan gerakan kaku. 

“Pagi Papa ganteng,” sapanya sambil matanya tetap fokus pada tuts- 
tuts piano di depannya. 

“Kenapa pertanyaan Papa nggak kamu jawab?!” Bima mulai kesal. 

“Sabar Pa, Niel masih fokus sama Fur Elise.” 

“Siapa itu Fur Elise?” tanya Bima sambil mengetuk-ngetuk tutup 
piano itu dengan tidak sabar. 

“Lagu yang lagi Niel mainkan ini, Pa!” 

Tiba-tiba saja Hanniel menekan beberapa tuts dengan kencang, 
kemudian melotot pada Bima dan meninggalkannya menuju meja makan. 

“Papa mengganggu konsentrasi Niel aja nih!” 

“Papa cuma tanya kenapa kamu main piano? Kenapa drum di atas 
nggak dimainin?” 

“Niel masih les drum kok, Pa tapi Niel juga pengen bisa piano!” 

Bima masih terpaku menatap anaknya yang menyodorkan segelas 


jus jeruk padanya. 
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“Minum Pa, biar hati Papa tenang, nggak marah-marah terus,” gerutu 
Hanniel. “Makanya cepetan lamar Mama Kim, biar kita berdua nggak 
kesepian!" 

“Lho... kok topiknya jadi ke Kimberly sih? Papa tanya soal piano kok!” 
Bima balas menggerutu, tapi tetap juga meneguk jus jeruknya. 

“Papa jangan marah ya, janji!” Hanniel melotot pada Papanya. Bima 
mengangguk pelan. Lebih baik mengalah, pikirnya. 

“Niel belajar piano dari Mama Kim,” ujarnya sambil menantang 
reaksi Bima. 

Bima menghela nafas panjang sambil berpikir mau marah atau 
mengamuk. Kenapa ya wanita itu bisa tiba-tiba menyelinap ke dalam 
hidupnya dengan begitu cepat tanpa Bima sadari. Dan sekarang Kimberly 
mulai mengintervensi anak tunggalnya. Rasanya semua pria dalam segala 
usia akan tergila-gila pada Kimberly tapi bukan dia tentunya. Hanniel 
yang tergila-gila, bukan dia - sekali lagi. 

“Kapan kamu ketemu Kimberly?” 

“Mama Kim, Pa. Tolong hargai pilihan Niel!” 

Great! Sekarang anaknya punya pilihan sendiri. 

“Oke, baiklah. Papa akan hargai pilihanmu. Tapi pertanyaan Papa, 
kapan kamu ketemu Mama Kim? Tolong dijawab, Nak.” 

“Minggu lalu pas Papa tiba-tiba harus berangkat ke Singapore. Kata 
Mama Kim, Papa suruh Mama ambil dokumen dan waktu itu Mama 


mainkan piano ini. Bagus banget, Pa.” 
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“Oh ya?” Reaksi tidak percaya Bima terlihat jelas di wajahnya. Wanita 
model Kimberly bisa bermain piano? Benarkah? Kelihatannya membaca 
saja dia sulit, cibir Bima dalam hati. 

“Lalu?” 

“Papa nggak percaya kan? Harusnya Papa lihat sendiri dan pasti Papa 
yang sudah tertarik pada Mama Kim, langsung jatuh cinta saat itu juga!” 
Hanniel balas mencibir. “Niel aja sudah jatuh cinta sama Mama Kim. 
Untung Niel masih kecil, kalau Niel sudah dewasa, Niel langsung lamar!” 

“Haaa???” Bima ternganga. 

“Niel bukan Papa yang pengecut!” 

“Apa kamu bilang?!” Bima mulai meradang. 

“Setiap hari lho Niel ketemuan sama Mama Kim, semacam kencan 
gitu. Papa kalah!” 

"HANNIEL!!!” teriak Bima ketika Hanniel lari meninggalkannya 


menuju lantai atas. 


AAA 


Masih dalam keadaan kesal, Bima menunggu Kimberly datang ke 
kantornya. Dia sudah pesan pada Melissa, sekretarisnya untuk menyuruh 
Kimberly langsung masuk ke kantornya begitu dia datang. 

Wanita yang sedang dipikirkannya itu baru saja datang dan berdiri 
membelakangi ruangannya. Sialan, bokong menantang itu langsung 
berada tepat di pelupuk mata Bima. Dengan kesal Bima berjalan ke luar 
dan langsung menarik tangan Kimberly, menariknya masuk ke dalam 


ruangannya. 


33 


“Apaan sih lo, Om?” Kimberly menghempaskan tangannya dengan 
kesal. 

“Kenapa lo manggil gue ‘Om’?” 

“Karena umurmu lo udah tua, udah mau 40 kan?” cibir Kimberly. 

“Gue seumur sama Ben dan Orlando. Kenapa lo panggil mereka 
dengan nama sementara gue, lo panggil “Om'? Nggak bisa! Lo harus 
panggil gue Mas Bima!" 

“Whatever! Mas Bima, kenapa manggil gue kesini? Mau ngasih gue 
job?” 

“Gue manggil lo karena Hanniel!” 

“Hanniel, anak lo? Anak ganteng yang - thank God - nggak mirip 
Bapaknya?” 

“What?! Enak aja lo bilang nggak mirip? Hanniel jiplakan gue, 
bibitnya gue, gantengnya dari gue! Gila aja lo!” Bima mulai bersidekap 
dengan wajah garang. “Anyway, kenapa lo ajarin anak gue main piano?” 

“Hellow, yellow, smellow!” Kimberly mulai menggerakkan tangannya. 
“Gue nggak ngajarin ya. Pas gue di rumah lo, gue mainin piano lo yang 
nganggur dan berdebu itu, kebetulan Hanniel lihat dan duduk di sebelah 
gue dan dia tertarik. Lagian kenapa kalo dia main piano?” 

“Piano itu lemah lembut, Kim. Anak gue cowok macho kayak 
bapaknya.” Bima mondar mandir dengan gusar. 

Kimberly mendekat dan memojokkan Bima di sudut ruangan. 
Kimberly menatap wajah tampan dengan dagu yang keras nan menawan 
itu. Dia tidak terintimidasi sama sekali dengan tubuh besar Bima yang 


menjulang di hadapannya. 
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“Hei Bapak “macho”!” Kimberly memberikan tanda kutip dengan 
jarinya. “Kalo lo macho, lo nggak akan kabur kalo ketemu gue. Lo takut 
terpesona ya sama gue?” Kimberly mulai sedikit berjinjit hanya untuk 
mendekatkan wajahnya ke leher Bima. 

Bima tercekat dan menahan nafas. “Bernafas, Mas Bima. Gue nggak 
akan memperkosa lo!” Kimberly memberikan senyum ala model kelas 
atas ke arah Bima dan melepaskan tangannya dari kedua lengan pria itu. 

Bima menarik napas panjang dan mulai mengatur nafasnya. 
Panggilan “Mas' dari mulut Kimberly malah membuatnya makin panas 
dingin. “Gue nggak takut ya sama lo! Gue terlalu sibuk ngurus perusahaan 
untuk bisa naksir-naksiran sama lo!” 

Kimberly terbelalak dan kembali mendekat. “Jadi beneran, Mas, 
kamu naksir aku?” 

Oke... mari kita ganti panggilannya menjadi kamu dan aku, dalam 
batin Kimberly senang. 

“Apaan sih kamu? Topiknya kan Hanniel, bukan kamu! Bukan kita!” 

Yess! Bapak ganteng masuk dalam perangkapnya. 

Kimberly memainkan matanya. “Jadi sekarang ada 'kita' nih, Mas?” 

Bima menepuk jidatnya. Sepertinya topik mereka berubah setiap 2 
menit. Damn! 

“Okelah kalau Mas Bima belum mengakui keberadaan 'kita', that's 
okay!" Kimberly mundur dan menatap mata kelam Bima yang saat ini 
membuatnya berdebar. Tapi dia berusaha untuk serius. “Kembali ke 


Hanniel. Anak itu suka piano, Mas. Kenapa harus dilarang-larang sih?” 
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“Kan udah aku bilang. Aku nggak suka anakku melakukan segala 
sesuatu yang berbau kewanitaan!" 

“Bethoveen, Mozart, Chopin itu semua pianist dunia yang notabene 
berjenis kelamin PRIA, Mas! Dan mereka bukan banci!" 

“Kamu yakin?” 

“Yakin lah!” 

“Emangnya kamu hidup di jaman mereka?” 

Oh astaga, pertanyaan apa ini? keluh Bima dalam hati. Kenapa aku 
jadi ikut-ikutan drama queen seperti wanita menawan di depanku ini? 
Wait! Menawan? Sejak kapan Kimmy jadi menawan di mataku? Bima 
buru-buru menggeleng. 

“Lagi mikir jorok tentang aku ya, Mas?” ledek Kimberly. 

Bima mengibaskan tangannya. “Pokoknya nggak boleh!” 

“Boleh! Dan aku yang akan ngajarin dia main piano. Trus aku mau 
ngajarin Hanniel berpose di depan kamera, trus aku mau ngajarin dia 
masak." 

“Wait! Kamu nggak bisa masak! Livvy yang jago masak!” 

Kimberly terbelalak. “Kok Mas tahu? Mas cari tahu tentang aku ya? 
Mas mulai suka sama aku ya?” 

Damn! Enaknya nih cewek diapain ya? Bima mengepalkan tangannya 
dengan emosi. 

“Dicium dulu kali, Mas. Di pipi juga boleh!” Kimberly memajukan 
pipinya. 

Shit! Kok dia bisa baca pikiranku? 
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“Bisa dong, Mas ganteng. Kebaca banget dari wajahmu.” Kimberly 
mengedipkan matanya. “Mas mau aku cium?” 

Bima langsung berdiri dan menghindar dari Kimberly. Dia mencari 
jarak aman dengan duduk di kursi besarnya. 

Melihat sikap Bima yang menjaga jarak, Kimberly mundur teratur 
dan duduk manis di sofa. Sebenarnya dia sendiri juga gugup dan baru kali 
ini ada pria yang bisa membuatnya gugup. 

Bima juga bingung melihat sikap Kimberly yang tiba-tiba ‘jinak’. 
Biasanya para wanita yang menggodanya tidak akan berhenti sampai 
disini dan sekarang malah dia yang penasaran dengan sikap Kimberly. 

“Kenapa kamu jadi mendadak diam?” tanya Bima, berusaha tidak 
kentara kalau dia penasaran. 

“Aku nggak mau mengganggu Mas Bima.” Mata hazel yang menatap 
Bima saat ini sukses membuat dirinya tegang. 

“Lagipula sebentar lagi aku harus ke lokasi shooting pertama dengan 
INDOMEDIA.” 

“Aku tanya kenapa tiba-tiba kamu berhenti gangguin aku?” 

Mata hazel itu terbelalak dan Kimberly berdiri mendekati kursi Bima. 
“Mas kepingin aku gangguin Mas Bima?” 

Waduh! Bima mundur lagi. Kimberly juga ikutan mundur dan 
kembali duduk manis di sofanya. 

“Nggak apa-apa ya, Mas aku nunggu Hans di sini?” 

Belum sempat Bima menjawab, Hans muncul dengan gaya elegannya 
dan mereka berpelukan di hadapan Bima. 


“Halo Sayang, maafkan aku terlambat!” 
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“Di lantai berapa kita shooting, Hans?” Kimberly mengambil tasnya 
dan bergegas meninggalkan ruangan itu. 

“Eh... hampir lupa, makasih ya Mas...” Kimberly mendekat dan entah 
dorongan darimana, dan sumpah hal ini tidak pernah Kimberly lakukan 
pada pria manapun, dia mencium pipi Bima dan sambil tersenyum dia 
berlalu meninggalkan Bima. 

Bima masih belum sempat bernafas karena terlalu terkejut tapi 
melihat Hans merangkul Kimberly membuatnya berdiri dan menarik 
tangan Kimberly. 

Sambil menggenggam tangan Kimberly, Bima berteriak, “Aku yang 
akan mengantarmu ke lantai 15!” 

Selama di dalam lift, mereka hanya terdiam, termasuk Hans. 
Mungkin mereka masih bingung dan terkejut dengan sikap Bima yang 
mendadak begitu protektif pada Kimberly. Begitu mereka memasuki 
ruangan besar yang digunakan untuk shooting, baru Bima melepaskan 
tangannya. 

“Tidak ada adegan pelukan, rangkulan, pandang-pandangan, apalagi 
CIUMAN! DILARANG!" teriak Bima semua orang di ruangan itu dan dia 
segera berlalu dari ruangan itu sambil membanting pintu. 

Dibalik pintu Bima memijat dahinya dan mengeluh sendiri. 
Sepertinya dia sudah ketularan Ben dan Orlando. Dia sudah gila! 

Baru juga dapat ciuman di pipi, jantungnya sudah bersalto ria. 


Gimana ciuman di bibir? Bima tidak sanggup membayangkannya. Dia 
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hanya bisa mengelus dadanya berkali-kali. Tapi kok ide itu kelihatannya 
bagus ya? 


Ahayyyy.... 
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5. Apa Aku Nggak Pantas Dicintai? 


Kimberly segera mematikan handphonenya. Dia dan Managernya, 
Hans Berger akan segera masuk ke dalam pesawat Singapore Airline yang 
akan membawanya ke sebuah pemotretan dan shooting iklan sebuah 
produk kosmetik keluaran Singapore. 

Sambil berjalan menyusuri lorong, Kimberly berhitung bahwa sudah 
dua minggu sejak pertemuan pertamanya dengan Hanniel, anaknya Bima. 
Selama satu minggu kemarin dirinya dan Hanniel bertemu setiap hari, 
mencuri waktu untuk mengajarkan Hanniel bermain piano. 

Tetapi memasuki minggu kedua, usaha mereka ketahuan oleh Bima 
dan pria 'raksasa' itu marah-marah. Well, sebuah ciuman di pipi 
membereskan semuanya. Walaupun Bima tidak melarang, tetapi dia juga 
tidak mengizinkan, Kimberly tetap nekat datang ke rumah Bima untuk 
mengajari Hanniel bermain piano. Tapi tentu saja, Bima tidak pernah tahu 
jam berapa dia datang. 

Barusan saja dia menutup teleponnya dengan Hanniel. Pembicaraan 
10 menit yang sangat berarti bagi Kimberly. 

Oh... dia sudah merindukan anak itu. 

Kimberly menghabiskan waktu 1.5 jam terbang dengan tidur. Dia 
harus tampil fresh di pemotretan nanti. 

“Kita harus ke kantor INDOMEDIA, Kim.” Suara Hans Berger 
menghentikan lamunannya. 

“What for?” 

“Mr. CEO yang minta begitu dia tahu kita ada di sini,” katanya lagi. 
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“Mr. CEO? You mean Bima?” 

Hans mengangguk sambil menyalakan tabletnya. Great! pekik hati 
Kimberly. Mungkin, ini masih mungkin ya, hatinya melonjak bahagia 
karena dia - sekali lagi MUNGKIN - juga merindukan Papanya Hanniel. 

Dari seluruh pria yang hadir di dalam hidup Kimberly selama kurang 
lebih 10 tahun ini, hanya sosok Bimasakti Adijaya yang menarik 
perhatiannya. Kimberly sudah mengenalnya sejak Olivia bergabung 
dengan perusahaan INDOMEDIA sekitar 7 tahunan mungkin, Kimberly 
lupa tapi pria itu telah meninggalkan kesan yang mendalam di hati 
Kimberly. 

Tapi Kimberly tidak pernah berani maju karena setahunya Bima 
adalah pria berkeluarga dan Kimberly tidak pernah main-main dengan 
Suami orang. Sejak itu Kimberly hanya berani mengagumi pria itu dari 
jauh dan mendengar kisahnya dari mulut Olivia. 

Dia sendiri baru menyadari sekarang bahwa Bima sudah menjadi 
duda selama 5 tahun dengan seorang anak laki-laki. Mungkin 
kedengarannya gila atau memang sudah waktunya, keberanian Kimberly 
muncul dan dia bertekad mendapatkan Bima. 

“Aku tidak mau jadwal kita tabrakan, Hans,” ucap Kimberly di dalam 
mobil yang membawa mereka ke hotel. 

“Tenang saja!” jawab Hans sambil masih mengutak-atik tabletnya. 
“Mr. CEO mengajak dinner dan sekarang kita pemotretan dulu.” 

“Jadi kita bukan ke hotel dulu?” 

Hans menggeleng. “Kita langsung ke lokasi pemotretan di Marina 


” 


Bay. 


41 


Untuk pemotretan kali ini, Shiny Cosmetics hanya membutuhkan 
wajah Kimberly sehingga dia bebas mengenakan pakaian apapun yang 
nyaman baginya. Shooting iklan akan dilakukan besok bersama seorang 
aktor asal Singapore. Semoga saja tidak memakan waktu lama karena 
Kimberly ingin segera pulang dan menemui Hanniel. 

Waktu menunjukkan pukul enam sore waktu Singapore ketika 
pemotretan selesai. Hans segera menggiring Kimberly kembali ke hotel 
karena janji makan malam dengan Mr. CEO di restoran yang berada di 
hotel tempat mereka menginap dijadwalkan tepat jam 8 malam. 

“Nanti aku jemput ke kamarmu jam 8 kurang 10 ya, Kim,” ucap Hans 
sebelum mereka berpisah di lorong menuju kamar masing-masing. 

“Untuk apa lo jemput gue? Emangnya lo ikut makan malam?” 

Hans menatapnya dengan penuh selidik. “Hai Jeng, mohon maaf...” 
Gaya gemulainya mulai keluar. “Ini makan malam bisnis, bukan buat 
kencan lo berdua si boss! Geer aja lo!” Hans mencibir sambil berjalan 
melenggok menuju kamarnya. 


Sialan lo! desis Kimberly kesal. 


AAA 


Bima duduk dengan gelisah bersama CEO LANDTV Singapore yang 
telah diakuisisi oleh INDOMEDIA. Sekarang LANDTV dan INDOMEDIA 
telah menjadi satu dan kepemimpinan dipegang oleh Bimasakti. 

Saat ini kegelisahan Bima bukan karena duduk bareng dengan 
Michael Tan tapi karena menunggu kedatangan Kimberly. Seperti 


seorang abege di kencan pertama. Sial banget kan? 
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Dan ketika Kimberly tiba bersama dayang sejatinya, Bima hampir 
lupa menutup mulutnya. Mata hazel itu tersenyum menatap langsung ke 
dalam mata Bima. Yang bisa dilakukan Bima hanya menelan ludahnya 
yang terasa pahit karena sampanye yang barusan diminumnya. 

“Good evening, gentlemen!” sapa Kimberly sambil menjabat tangan 
Michael Tan dan tangan Bima. Kimberly sengaja berlama-lama 
menggengam tangan Bima sambil mengedipkan matanya. 

Perempuan sableng! maki otaknya. 

“You look so gorgeous, Kim,” puji Michael Tan. 

“You too, Mr. Tan.” Diusianya yang menginjak kepala 7, pria tua itu 
terlihat sangat prima. 

Di mata Bima juga Kimberly terlihat sangat cantik. Dia mengenakan 
dress hitam selutut tanpa lengan. Sopan dan menawan. Bima sangat 
menyukainya. Tentu saja Bima tidak akan pernah mengucapkannya. 
Hellow... wanita ini akan tahu kalau Bima mengaguminya. 

Mereka menikmati makan malam berempat, bersama si dayang 
tentunya. Hans Berger, sang Manager yang tangan ramahnya selalu 
merangkul bahu Kimberly dan bahkan menyentuh pinggang Kimberly. 
Pisau daging di tangan Bima sepertinya cocok untuk memutilasi tangan 
dayang jadi-jadian itu menjadi daging burger sungguhan. Ihhhsss.... 
Dengan emosi Bima mengiris daging steaknya dengan kasar. 

“You look so handsome, Mr. CEO Bimasakti!” Hans melambaikan 


tangannya ke arah Bima dan membuat Bima semakin emosi jiwa. 
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SIALAN!!! Kenapa banci kaleng ini yang bilang dia ganteng? 
Sepertinya Bima termakan kutukan Olivia untuk mengirimkan Bima 
seorang banci kaleng Thailand! 

Entah disengaja atau tidak, tangan Kimberly menyenggol tangannya 
dan ketika Bima mengangkat wajahnya, mata hazel itu menatapnya 
dengan lembut. Tidak ada aura genit ataupun menggoda di dalamnya, 
hanya tatapan teduh yang membuat Bima sedikit tenang menikmati 
makan malamnya. 

Jadi tujuan makan malam mereka adalah memperkenalkan Kimberly 
Martin pada mantan CEO Michael Tan. Michael hanya ingin tahu siapa 
brand ambassador yang akan dipasangkan dengan artisnya, Philip Chow 
untuk iklan mereka. Dan dia sangat menyukai Kimberly. 

Bima mendengus, siapa sih yang tidak menyukai Kimberly Martin. 
Hanniel saja sampai jatuh cinta, apalagi dirinya? 

Heee! Situ sehat, bro? ledek hatinya Bima. Astaga... pikirannya mulai 
melantur. Sepertinya dia mulai mabuk karena sampanye, atau karena 
pesona Kimberly? Shit! Ada apa sih dengan otaknya malam ini? 

Dan ketika Kimberly pamit undur diri, Bima merasa kecewa dan 
alkohol sudah mulai naik ke otaknya. Apalagi Michael Tan menantangnya 
untuk lanjut minum scotch. 


Damn! Demi bisnis, Bima tidak bisa menolaknya. 


AAA 
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Kimberly baru saja memejamkan matanya ketika suara ketukan 
pintu di kamarnya bertubi-tubi dan sangat mengganggu. Dengan langkah 
gontai, Kimberly membuka pintu kamarnya. 

Tiba-tiba saja, bukkk! Sesosok tinggi besar seberat hampir 100 kilo 
menimpa Kimberly di depan pintu. Kimberly berusaha menahan tubuh 
Bima dan membiarkan pintu kamar tertutup dengan sendirinya. Dengan 
susah payah Kimberly mengarahkan Bima ke tempat tidur agar pria itu 
jatuh sempurna di kasur empuk itu, tapi alih-alih malah berbalik. 
Kimberly jatuh terlebih dahulu dengan Bima di atasnya. 

Dengan sekuat tenaga, Kimberly mendorong Bima agar bergeser ke 
sampingnya. Dia hampir sesak nafas menahan berat tubuh Bima yang 
sedang pingsan itu. Tapi pria mabuk itu, entah masih sadar atau tidak, 
menarik pinggang Kimberly merapat ke dadanya. 

Tiba-tiba mata Bima terbuka dan menangkup kedua pipi Kimberly. 
Hawa panas mulai melingkupi tubuh Kimberly, apalagi ketika Bima 
menyatukan bibirnya pada bibir Kimberly. Mata Kimberly hanya bisa 
terbelalak. 

“Saskia sayang...” 

Cessssss........ hati Kimberly seperti balon yang ditusuk jarum. 
Kempes seketika. 

“Monyet sialan!” teriak Kimberly sambil menendang lutut Bima. 

Bima berteriak kesakitan dan melepaskan Kimberly. Setelah itu tidak 
ada pergerakan, pria itu benar-benar tidak sadar. 

“Dasar RAKSASA JELEK, MONYET SIALAN YANG SUKA BIKIN GUE 
BAPER!!!!" teriaknya lebih keras. Sambil menarik nafas lega, Kimberly 
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mengagumi dirinya sendiri yang berhasil meniru makian Tamara. Daebak! 
Great! Cool! 

Kimberly mendekati wajah Bima yang tertidur pulas tanpa dosa. 
“Ciumanmu nggak ada apa-apanya, Mr. Giant Man from the Milky Way!” 

Masih dengan kekesalan tingkat tinggi, Kimberly menebar bedcover 
ke seluruh tubuh Bima dan menyelipkan tiap ujung-ujungnya ke dalam 
tubuh Bima dan menjadikannya seperti lemper raksasa yang siap 
disantap. Setelah puas, Kimberly mengambil selimut pribadinya dari 
koper dan tidur di sofa. 

Apa aku nggak pantas dicintai ya? keluh Kimberly kesal. Belum 
berasa sedih sih, tapi kesalnya tingkat dewa. 


Kimberly cuma bisa memaki dalam hati. 
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6. Gotcha, Raksasa Tampan! 


Bima terbangun dengan tubuh kaku. Bukan kaku, ralatnya setengah 
sadar. Tubuhnya tidak bergerak terbungkus bedcover tebal. Sial! Ini apa 
sih? rutuknya kesal. Bima berusaha bergerak tapi semakin dia bergerak, 
semakin sakit kepalanya. 

Setelah dia berhasil melepaskan diri dari gulungan bedcover itu, 
Bima duduk bersandar di kepala tempat tidur sambil meredakan sakit 
kepalanya. Matanya menjelajah ke seluruh ruangan dan akhirnya dia 
menyadari bahwa itu bukan kamarnya. 

Oh shit! Kamar Kimberly! Tapi kenapa sepi? 

Bima juga baru menyadari ada sesuatu yang menempel di dahinya. 
Dengan gerakan lambat, Bima meraihnya dan tebak... sebuah post it 
berwarna kuning menempel di dahinya. Tulisan di dalamnya makin 
membuat Bima merasa bersalah. Damn! Damn! Damn! 

Woiii Mr. Giant jelek!!! 

Gue bukan SASKIA! Gue KIMBERLY! CATET! 

Besok-besok kalo mabok jangan cari gue! 

Dasar PRIA TUA NYEBELIN LO!!! 

Alih-alih membuang post it, Bima mengantonginya dan turun dari 
tempat tidur. Dijelajahinya kamar itu, mencari jejak Kimberly tapi tidak 
ada apapun. Kamar itu bersih dan hanya dia makhluk yang berada di 
dalamnya. 

Sambil berjalan menuju kamarnya, Bima menelepon Kimberly tapi 


teleponnya di-reject berkali-kali. Rasanya Bima ingin berteriak dan 
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membanting trus menginjak-injak handphonenya tapi nggak mungkin 
kan? Ingin menelepon Hans tapi kok rasanya menjijikkan. Akhirnya 
dengan sangat terpaksa, Bima menelepon Michael Tan untuk 
menanyakan lokasi shooting iklan Kimberly hari ini. 

Dalam perjalanan menuju Land Tower, kantor INDOMEDIA yang 
baru, Bima mengunyah sarapannya. Bukan sarapan namanya karena 
sekarang sudah jam 10.30 tapi Bima benar-benar lapar. Dia merasa perlu 
melihat Kimberly dan setidaknya meminta maaf atas tingkahnya 
semalam. 

Walaupun sudah berkali-kali ke kantor ini, Bima baru tahu kantor 
mereka memiliki studio sendiri, sama seperti kantor di Jakarta. Disanalah 
dia menemukan Kimberly sedang shooting iklan TV mereka bersama 
Philip Chow, salah seorang artis lokal yang direkomendasikan oleh 
Michael Tan. 

Selama seperempat jam Bima memperhatikan Kimberly dan 
amarahnya mulai naik selevel demi selevel. Setiap kali Philip Chow 
memeluk pinggang Kimberly dari belakang dan meletakkan dagunya di 
pundak Kimberly, nafas Bima mulai menderu. Dan sialnya adegan itu 
diulang beberapa kali. 

Ketika amarahnya hampir mencapai puncak, Bima maju dan berbisik 
pada sutradara iklan itu. Seketika itu juga, take terakhir selesai. Bima tahu 
Kimberly sudah melihatnya melambaikan tangan, tapi Kimberly 
membalikkan tubuhnya dan menganggap Bima tidak ada. 

Bima ingin mendekat tapi sutradara tersebut mengajaknya bicara 


lagi. Sepuluh menit kemudian Kimberly sudah tidak terlihat. Bima 
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mengelilingi studio itu dan ternyata Kimberly berada di ruang ganti 
bersama Philip yang sedang mendekati Kimberly dengan cara berlebihan 
menurut Bima. 

“Don’t you dare touch my girlfriend!” bentak Bima sambil 
mencengkeram tangan Philip yang berada di bahu Kimberly. 

“What? Who are you anyway?!” 

“I told you, I’m her boyfriend!” 

Kimberly hanya menatap Bima dengan datar dan memutar bola 
matanya dengan kesal. 

“Kim, do you know him?” tanya Philip penasaran. 

Kimberly hanya menatap Philip dengan cemberut dan mengangkat 
kedua bahunya. 

“See?” tantang Philip penuh kemenangan. “I don't think she knows 
you!” 

Bima menarik nafas panjang kemudian mengeluarkan kartu 
namanya. Mata Philip terbelalak melihat nama Bima dan jabatan CEO 
yang tertera di sana. 

“Again, she is my girlfriend, so ... back off!” bentaknya. Philip 
mengangkat tangannya dan mundur teratur. Kimberly masih santai 
membaca sebuah majalah di depan meja rias. 

“Kim...” Bima menarik sebuah kursi dan duduk di sebelah Kimberly. 
“Kimmy...” 

“Do I know you?” Lirikan galak Kimberly membuat Bima ingin 
tertawa ngakak. 


Shit! Keluar sudah taring drama queen milik Kimberly. 
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“Of course, I know you. The most beautiful woman in my world!” 

Najis lo, Bim! Bisa juga lo ngegombal! Bima ingin menggigit lidahnya 
karena ucapan tadi. Kalau sempat Ben atau Orlando mendengarnya, 
hancur sudah reputasinya. Sebenarnya untuk apa dia ucapkan itu? Toh 
mereka tidak pacaran dan ucapannya itu terdengar ambigu di telinganya 
sendiri. 

Tapi wajah merona Kimberly membuat Bima lega dan lemas secara 
bersamaan. 

“Maafin aku ya, Kim.” Bima menjulurkan tangan kanannya. 

“Emang kamu salah apa, Mas?” lirik Kimberly dengan tajam. 

“Ya itu tadi malam ... ehhmmm... aku mabuk trus masuk kamar 
kamu...” 

“Trus... 

"Kayaknya aku salah panggil nama ya, Kim?” 

"Nggak tahu ya!” Kimberly mengangkat bahunya dengan gaya yang 
menyebalkan. “Kali aja namaku ganti jadi Saskia gitu!” 

“Baru kali ini aku seperti itu, Kim,” ujar Bima lagi sambil menunduk. 
Sebenarnya Bima tidak tahu kenapa dia harus repot-repot menjelaskan 
ini pada Kimberly. Tapi entah kenapa dia tidak ingin Kimberly salah 
paham. 

"Aku nggak akan pernah salah paham, Mas.” 

Bima terpaku mendengar ucapan Kimberly. Kok dia bisa baca 
pikiranku? Bima mengerutkan keningnya. Tapi terakhir kali juga 
Kimberly bisa baca pikirannya. Gawat! Well, setidaknya Kimberly 


mengerti kondisinya saat ini. 
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“Aku mengerti kok, Mas masih belum bisa melupakan Saskia. That’s 
okay! Lagipula kita kan tidak ada hubungan apa-apa!” 

Tuh kan, Kimberly tahu apa yang kupikirkan! Bima meringis kecil. 

“Yah... hubungan kita hanya sebatas profesional!” Bima menekankan. 
Tapi kenapa dia merasa nggak rela ya? 

“Mas nggak rela ya? Trus maunya Mas kita gimana?” Kimberly 
berbalik menghadap Bima. “Sekarang aku sudah pakai kata ‘kita’ lho...” 

Bima hanya terdiam, tidak berani mengatakan apapun di pikirannya 
karena dia tahu Kimberly pasti akan langsung tahu. 

“Kalau Mas mau kita tetap professional, boleh nggak aku beli sperma 
Mas Bima?” 

Bima mendadak terbatuk-batuk keras. Jantungnya berdegup lebih 
cepat dengan tiba-tiba. Seakan-akan dia sedang berlari di atas treadmill 
dengan kecepatan tinggi. 

Kimberly buru-buru bangkit mengambil air mineral dan 
memberikannya pada Bima sambil mengelus punggung Bima. Bukan air 
mineralnya yang membuat Bima tenang, tapi elusan lembut itu yang 
membuat Bima makin deg-degan. Sialan! 

Bima menghela nafas panjang sambil berusaha untuk tenang. “Beli?! 
Kamu pikir spermaku kacang goreng apa? Lagian kamu yakin mau beli 
sperma pria tua, raksasa jelek, monyet sialan yang suka bikin kamu 
baper?" sindir Bima sambil melotot marah. 

Bima pikir Kimberly akan kaget dan malu, tapi hellow... Bima belum 


benar-benar mengenal Kimberly rupanya ya? Kimberly malah tersenyum 
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lebar sambil memperlihatkan giginya yang rapi dan bibirnya yang seksi 
itu. 

“Ternyata Mas Bima denger ya aku marah-marah begitu?” Kimberly 
mencubit kedua pipi Bima dan mendekatkan wajah mereka berdua. “Kok 
Mas jadi cute begini sih?” 

Bima menelan ludahnya sambil menahan nafas. 

“Bernafas, Mas. Tenang aja, aku nggak akan cium Mas Bima sekarang!” 

Bima langsung menghembuskan nafasnya dengan lega. 

“Jawabanku Mas adalah iya, aku mau spermanya pria tua, raksasa 
jelek, monyet sialan yang suka bikin aku baper! Jadi Mas yang sehat terus 
ya sampai aku bilang kapan waktunya!” 

“Kenapa aku bikin kamu baper?” tanya Bima lagi. Rasa penasarannya 
sudah di ubun-ubun. 

“Kepo banget deh... Cium dulu dong, baru aku kasitau,” tantang 
Kimberly mengedipkan matanya. “Nggak berani kan?” 

Kimberly bangkit dan berlalu meninggalkan Bima yang masih 
terpaku mencerna semua ucapan Kimberly. 

Sialan! Nantangin gue dia! Bima kembali menarik nafas panjang. 
Lama-lama dia bisa jadi pelatih yoga kayaknya gara-gara kebanyakan 
tarik nafas. 

“Kamu mau kemana, Kim?!” teriak Bima setengah berlari mengejar 
Kimberly. 

“Mau pulang ke Jakarta, kangen Hanniel!” 

“Kamu nggak kangen sama Papanya Hanniel?” 


“Thhh ogah! Bapaknya nyebelin!” 
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Wajah Bima mulai mengeras. “Pokoknya kamu pulang sama aku. 
TITIK!” 
Kimberly cuma mengangkat bahu dan tersenyum licik. Gotcha, 


raksasa tampan! 
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7. Great! [oin The Club, Bim! 


Mereka sudah berada di dalam pesawat Singapore Airline menuju 
Jakarta, bersama Hans Berger tentunya. Kimberly harus merelakan 
kursinya di samping jendela untuk Hans. Bima hampir meninju Hans 
karena gay Satu itu terang-terangan merayu Bima. 

Hans cemberut karena Kimberly duduk di tengah di antara dirinya 
dan Bima. Ketika Hans masih berusaha menyentuh tangan Bima, 
Kimberly terpaksa berteriak, “Hans, tanganmu! Jangan coba-coba merayu 
pacarku!” 

Bima tersenyum simpul melihat genggaman erat tangan Kimberly. 
Ditambah wanita itu sengaja duduk membelakangi Hans dan meringkuk 
di lengan besar Bima. 

Setibanya di bandara, Kimberly mulai merasa sesuatu yang tidak 
enak di perutnya. Dan ketika Bima memaksa untuk mengantar Kimberly 
pulang serta mengusir Hans jauh-jauh, Kimberly hanya bisa mengiyakan 
karena rasa mulas mulai menyerang. 

“Kamu kenapa, Kim?” tanya Bima khawatir ketika dilihatnya 
Kimberly meringkuk kesakitan memegangi perutnya. 

“Perutku sakit, Mas. Bisa nggak kita cepetan? Aku nggak kuat!” teriak 
Kimberly sambil mencengkeram lengan Bima. 

“Kamu mau buang air?” Bima makin bingung. 

“BUKAN!! Aku mules datang bulan, Mas!” Tangan Kimberly meremas 
kemeja Bima dan menyurukkan kepalanya di dada pria itu. 


“Serius Kim? Segitu sakitnya?” 
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Kimberly mengangguk cepat, meremas perutnya menahan sakit. 

“Aku harus gimana, Sayang?” 

Well, kata “sayang itu terucap secara reflek dari mulut Bima tanpa 
dia sadari dan telinga Kimberly masih normal walaupun dia kesakitan. 
Satu kali kata sayang tidak secara langsung menyembuhkan mulesnya 
tapi setidaknya itu membawa angin segar di hati Kimberly. 

“Telepon Livvy dan Tama. Aku mau pulang!” 

"Nggak bisa! Kamu ke rumahku aja!” tukas Bima tegas sambil 
mencari nomor Olivia. 

“Livvy... ke rumahku sekarang!” 

“Haaa??? Ngapain?” sahut Olivia dari seberang. 

“Nanti aku kasitau. Urgent! Ajak Ben!” 

Bima meraih Kimberly dan memperbaikinya posisinya agar lebih 
nyaman. Diambilnya tisu untuk mengelap keringat Kimberly di dahinya. 
Diangkatnya Kimberly ke atas pangkuannya dan memeluknya. 

“Orlando! Ke rumahku sekarang, bawa Tamara! Urgent!” 

"Ngapain Bim?” tanya Orlando dari seberang. 

“Sekarang!” 

"Kenapa Mas telepon Orlando?” bisik Kimberly sambil menggigit 
bibirnya menahan sakit. 

"Karena aku nggak tahu nomor telepon Tamara!” 

Oke, cukup masuk akal bagi Kimberly! 

Walaupun memakan waktu hampir 1 jam, mereka tiba juga di rumah 
Bima dan dengan ketakutan pria itu membopong Kimberly menuju 


kamarnya di lantai 2. Hal itu jadi tontonan seru bagi Hanniel dan kedua 
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asisten rumah tangga mereka. Perlahan Hanniel menyusul Papanya ke 
kamar. 

“Wah... kemajuan nih Pa,” ledek Hanniel bersandar di pintu kamar. 
“Tapi kenapa brutal banget Pa, sampe berdarah-darah begitu celana 
Papa!” tunjuk Hanniel pada celana jeans Bima. 

“Astaga! Kim, kenapa banyak darah begini?” 

“Mas... aku datang bulan, bukan patah tulang! Kalau datang bulan 


, 


yang keluar pastinya darah, Mas...” jerit Kimberly sambil memeluk 
perutnya kesakitan. “Mas Bima ribut banget seehhh!” 

"Kenapa kamu nggak pakai tampon?” 

“Tampon???” Masih menahan sakit, Kimberly menoleh ke arah Bima 
dengan bingung. 

“Pembalut maksud Papa, Ma. Papa kan agak ndeso!” 

"Iya itu pembalut maksud Papa, udah ganti ya istilahnya?” 

"Kenapa kalian jadi srimulat gitu sih? Mana pembalutnya, Mas? Nanti 
tempat tidurmu kena darah!” teriak Kimberly frustasi. Airmatanya sudah 
mulai keluar. 

Bima mengeluarkan uang dari dompetnya dan menyerahkannya 
pada Hanniel. “Suruh Bik Parni beli pembalut di A-Mart sebelah!” 

“Pa, mana bisa Bibik yang beli? Aturannya harus Papa yang beli, kan 
Papa pasangannya Mama,” ujar Hanniel dengan wajah serius. 

“Ahhh itu bisa-bisanya kamu aja! Mana ada aturan begitu?!” 

"Ya udah kalo Papa nggak percaya, ntar Bibik bolak-balik, Mama 


makin kesakitan!” 
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Bima menggaruk kepalanya bingung. Dilihatnya Kimberly yang 
meringkuk di tempat tidur sambil menangis kesakitan. 

“Ayolah, tapi kamu yang nemenin Papa belinya!” 

Hanniel mengangguk sambil tersenyum lebar. 

“Bik, tolong Ibu digantiin bajunya Ibu. Saya ke A-Mart dulu ya!” 

Bima mendekati Kimberly dan mengelus kepalanya. “Aku beli 
sebentar ya, Sayang.” 

“Cieee... Panggil sayang kayaknya sekarang...” ledek Hanniel diikuti 
tepukan pelan di kepalanya oleh Bima. “Mama Sayang, tunggu bentar ya...” 
teriak Hanniel dengan tertawa nyaring. 

Hal ini adalah yang paling memalukan sepanjang sejarah kehidupan 
Bima. Dia pria gagah dengan ukuran tubuh sebelas dua belas dengan 
Dwayne Johnson harus antri di mini market dengan beberapa bungkus 
pembalut di tangannya. Dia memborong 3 merk yang dijual di sana 
termasuk semua jenisnya, bersayap atau tanpa sayap. 

Aneh... ini pembalut atau burung sih??? Apakah kalau pakai sayap, 
pembalutnya bisa terbang? Bima hanya bisa menggeleng bingung. Untung 
saja Hanniel berbaik hati menyodorkan kacamata hitam dan masker 
sehingga Bima bisa sedikit menyembunyikan wajahnya dari rasa malu. 

“Berkamuflase ya, Pa?” 

Rasanya Bima ingin mencekik Hanniel karena tidak berhenti 
menggodanya, tapi dia terlalu sayang pada pria kecil ini. 

“Kamu kira Papamu ini bunglon apa?” 

“Percuma juga sih, Pa. Mau menyamar kayak gimana juga tetap aja 


badan Papa nggak bisa bohong!” 
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“Shut up!” 

Hanniel cuma nyengir sambil meletakkan satu keranjang 
belanjaannya yang berisi snack dan cemilan. 

"Ngapain kamu ikutan belanja?” tegur Bima merengut. “Bayar 
sendiri!” 

"Oke tapi nanti Niel bilang Mama Kim kalo Papa pelit. Ini kan buat 
Mama juga karena setahu Niel perempuan yang lagi datang bulan itu, 
hobinya ngemil.” 

“Sok tau kamu!” tukasnya sambil menarik nafas panjang dan 
mengeluarkan kartu kreditnya. Parah! Hanniel sudah terkena sindrom 
pemuja Kimberly. 

Ketika mereka tiba di rumah, Ben dan Orlando sudah duduk manis di 
ruang TV di lantai dua. Bima baru akan membuka pintu kamarnya ketika 
Olivia keluar dan mengambil pembalut di tangannya. 

“Lama amat sih, Pak!” tegur Olivia galak. “Beli di Hongkong ya?” 

"Bukan! Tapi di Inggris!” jawab Bima kesal. “Ada apa sih dengan 
perempuan dan penyakit datang bulan mereka?” keluhnya sambil 
menghempaskan tubuhnya di sofa. 

"Wuihhhh keren Bimasakti!” Ben menepuk bahunya. “Udah mulai 
beli-beli pembalut kayaknya nih!” 

“Diem lo ah!” 

“Kalo nggak datang bulan, gimana perempuan bisa hamil, Bim? 


Pelajaran Biologi lo gimana sih?" 
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“Celana lo pake berdarah-darah tuh!” tunjuk Orlando pada celana 
yang dipakai Bima. “Hubungannya udah naik tingkat kayaknya nih? 
Kapan nikah?” 

“Rese lo! Jadian juga belum, apalagi nikah!” 

“Jadiin dong! Ngapain lo lama-lamain sih?” 

Bima melempar bantal kursi ke arah Orlando yang terkekeh bersama 
Ben. “Sialan lo!” 

Rasanya lelah dan lapar apalagi melihat Hanniel yang asyik 
menonton sambil mengunyah cemilannya. “Kenapa jadi kamu yang 
makan cemilannya Mama Kim?” 

“Niel lapar, Pa! Nanti buat Mama beli aja lagi!” 

“Dasar kamu!” 

Bima berniat menjitak kepala Hanniel tapi anak itu keburu lari ke 
kamar dan berteriak, “Mama...” 

Pintu kamar terbuka dan Tamara keluar sambil memberi kode 
kepada Bima untuk masuk. Ben dan Orlando menyusul di belakangnya. 

“Udah kayak nunggu bini melahirkan aja lo, Bim. Kalah kita!” sikut 
Ben dan Orlando sambil menunjukkan senyum pepsodent mereka yang 
menurut Bima sangat menjijikkan. 

Bima melihat Kimberly sudah tertidur dan berganti pakaian. 
Rupanya ketika dia berbelanja tadi, koper Kimberly sudah dibawa ke 
dalam kamarnya. Olivia duduk di sisi tempat tidur sambil mengelus-elus 
perut Kimberly. 


“Kenapa nggak ke rumah sakit aja sih, Liv?” tanya Bima bingung. 
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“Nggak usah. Kimmy selalu seperti ini, besok juga udah baikan kok,” 
ujar Tamara sambil menyodorkan teh manis hangat ke mulut Kimberly. 

“Ntar kalo dia kesakitan lagi, Mas Bima elus-elus aja perutnya ya,” 
ucap Tamara lagi. 

Tiba-tiba Kimberly membuka matanya. “Nggak mau! Mas Bima 
nyebelin! Aku mau pulang aja!” 

Olivia menepuk tangan Kimberly. “Jangan! Kamu mau sendirian di 
apart?” 

Kimberly menggeleng sedih. “Trus aku gimana? Perutku sakit lagi, 
Liv!” 

“Ya kamu disini diurusin Mas Bima.” 

“Kalau Mas Bima nggak mau ngurusin aku gimana, Liv?” 

“Ntar aku kirim kamu ke rumah Andrew aja, si mantan kamu itu. Dia 
pasti seneng nerima kamu!” 

“Enak aja! Nggak ada mantan-mantan. Aku yang urus kamu!” Bima 
mencak-mencak seperti orang gila mendengar Olivia menyinggung soal 
mantannya Kimberly. 

“Aku makan obat ya, Liv?” 

“Obatnya gampang, Kim. Buruan hamil! Kata kamu, Mas Bima mau 
transfer sperma? Emangnya belum jadi?” 

Wajah Bima pias seketika. Kimberly hanya menatapnya dengan 
tanda tanya. Bima baru tersadar dengan keberadaan Hanniel yang duduk 
di samping Kimberly di tempat tidur. 


“Niel, keluar!” bentak Bima sambil mengangkat tangannya. 
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“Ihhh Papa...” rajuknya sambil bersembunyi di lengan Kimberly. 
“Niel mau sama Mama.” 

Kimberly mengelus kepalanya. “Niel makan malam dulu sana. Besok 
kita latihan piano lagi.” 

“Mama nggak akan pulang kan?” 

“Hhhmmm... tergantung bos raksasa itu!” tunjuk Kimberly pada 
Bima. 

Hanniel bangkit dan mendengus kesal. “Sudahlah Pa, kalau cinta 
bilang cinta. Nggak usah gengsi! Niel jadi repot gara-gara Papa!” 

“Niel!” 

“Ayah Ben sama Papa Or bilang dong sama Papa aku cepetan nikahin 
Mama. Ntar keburu Mama aku diambil Managernya atau sama mantannya 
baru tau rasa deh!” 

Hanniel menghentakkan kakinya dan bergegas keluar kamar dengan 
kesal. 

“Managernya banci woiii!” teriak Bima. 

“Trus kalo si “daging burger' itu banci, lo bisa tenang-tenang aja gitu?” 
sindir Ben lagi. 

“Ini kenapa jadi ngomongin gue sih? Pertanyaan gue tadi kan cuma 
tentang obat untuk Kimmy!” 

“Obatnya NIKAH, Mas!” sergah Olivia. “NIKAH, hamil, melahirkan! 
Baru deh mens nggak sakit lagi!” 

“Obat apaan tuh?” 

“Udah terbukti sama aku dan Livvy, Mas!” sergah Tamara lagi. 
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“Emangnya kamu belum minta spermanya Mas Bima, Kim? Minta 
ajarin dong sama Tama. Dia udah dikasitau trik-triknya sama Ibu!” 

Ibu yang dimaksud Olivia adalah Ibunya Orlando yang memang hobi 
memberikan Tamara trik-trik menggoda suami. 

“Aku udah minta kok, Liv.” Kimberly kembali meringkuk kesakitan. 

"Kamu mintanya sperma pria tua, raksasa jelek, monyet sialan yang 
suka bikin kamu baper!” Bima menghampiri Kimberly sambil cemberut. 

“Ya pria tua itu kamu, Mas...” 

Seketika kamar itu penuh dengan tawa yang meledak. 

“Iya... iya ntar aku kasih. Pulang kalian sana! Kenapa juga sih harus 
membahas spermaku? Dasar perempuan-perempuan gila!” 

“Join the club, Bim! Kamu juga akan menikahi salah satunya!” 

Ya Tuhan, kenapa juga aku harus terjebak bersama wanita ini? keluh 
Bima sambil mengusap wajahnya. Tapi dia juga tidak sanggup kalau 
harus melepaskan Kimberly. 

Antara perasaan enggan dan mau tapi malu, Bima mendekati 
Kimberly dan meletakkan tangannya di atas perut Kimberly. 

Mati aku! Kalau udah nempel gini, kayaknya bakalan susah untuk 
ngelepasinnya nih! 


Great! Join the club, Bim! 
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8. Untung Aku Sudah Jatuh Cinta! 


Hanniel sudah berangkat sekolah dengan Pak Ranto, supir Bima. 
Biasanya Bima akan ikut juga mengantar Hanniel setelah itu baru dia 
berangkat ke kantor. Tapi pagi ini ada hal penting yang harus dibicarakan 
dengan wanita cantik yang duduk manis di hadapannya sambil 
menyeruput teh yang dibuatkan oleh Bik Parni, asisten rumah tangganya. 

“Sayang...” ucap Bima tanpa sadar. Wanita cantik itu menoleh dan 
wajah polos bangun tidurnya membuat Bima hampir meneteskan liurnya. 
Shit! 

“Kenapa tiba-tiba manggil aku ‘sayang’? Namaku Kimberly, Mas!” 

Melihat tatapan sinis bin galak milik Kimberly, Bima makin 
tertantang. “Buatku nama kamu adalah ‘sayang’. Kenapa? Masalah buat 
kamu?" Bima menyeruput kopinya, merasa puas karena Kimberly tidak 
menjawab. 

Tiba-tiba saja, ketika Bik Parni sedang meletakkan roti bakar 
permintaan Kimberly dan Tini, asisten yang lain, sedang berjalan menuju 
dapur, Kimberly bangkit, menangkup kedua pipi Bima dan berkata, 
“Ohhh... my big bear sweety pie!” 

Kemudian Kimberly mencium bibir Bima dan menyedot kopi yang 
masih ada di dalam mulut Bima. Setelah selesai Kimberly duduk kembali 
dan berkata sambil tersenyum lebar, “Kopinya enak, Bik! Makasih ya!” 

Bik Parni dan Tini yang tiba-tiba berubah menjadi patung, langsung 


pura-pura terbatuk-batuk dan kabur dari TKP dengan wajah memerah. 
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“Bernafas, Mas big bear sweety pie kesayangan Kimmy!” Kimberly 
malah asyik menikmati roti bakarnya sambil tersenyum-senyum sendiri. 

Bima yang tadi mendadak jadi ‘patung’ mulai bernafas dan wajahnya 
mendadak merona. “Kau menciumku?” 

“Iya. Kenapa? Masalah buat Mas?” 

Bima hanya terpaku sambil melirik kopinya. Rasa kopinya pagi ini 
kenapa jadi dua kali lebih manis ya. Eeyaaa Bim.... Lagak lo! 

“Jangan harap dapat ciuman tambahan, Mas,” celetuk Kimberly 
sambil melirik ke arah Bima. 

“Siapa juga yang minta?” Bima cemberut. Padahal sih memang di 
hatinya ada niat minta dicium lagi. Ketagihan kayaknya dia! 

“Lagian ciuman kamu biasa aja!” 

“Itu namanya ciuman standar, Mas. Masih lumayan ciumanku 
daripada ciuman Mas yang nggak banget waktu mabuk di Singapore 
kemarin!” cibir Kimberly sambil menjulurkan lidahnya. 

Waduh... keluh Bima. Kenapa tiba-tiba celananya jadi sesak begini. 
Sialan! 

“Itu karena aku lagi mabuk. Kalau aku sadar kamu pasti nggak mau 
lepas dari ciumanku!” Bima mengernyit kesal. 

Kenapa dia jadi tiba-tiba meributkan soal ciuman. Sialnya, sejak 
bersama Kimberly, dia jadi ikutan kekanakan seperti ini. 

"Belum tentu! Jangan-jangan ntar Mas panggil aku Saskia lagi!” 

“Itu kan karena aku mabuk!” 

Kimberly mendecih. “Pembelaan diri!” 


“Itu fakta!” 
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“Ya udah, berarti kalau nanti aku mabuk, aku panggil Mas dengan 
Andrew-Barry-Logan!” 

“Kenapa namanya panjang amat?” 

“Iya, karena itu nama 3 mantan terakhirku!” 

Kimberly keluar dari kursinya dan berlari ke lantai atas. 

“Kamu mau kemana, Kim?” 

“Mau pulang!” 

“Nggak bisa! Kita belum bicara soal spermaku!” teriak Bima sambil 


mengejar Kimberly. 
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Bima menatap Kimberly yang masuk ke dalam ruangannya bersama 
Hans yang tersenyum lebar melihat Bima. Tadi pagi mereka tidak sempat 
bicara karena Kimberly langsung masuk ke dalam kamarnya, kamar Bima 
maksudnya, mandi dan berpakaian. 

Kimberly benar-benar membuatnya sakit kepala. Wanita itu sengaja 
keluar kamar mandi hanya dengan handuk dan mondar-mandir di 
hadapan Bima tanpa rasa bersalah. Dan kalau bukan karena pertahanan 
diri yang luar biasa, Bima rasa dia bisa saja menerkam Kimberly saat itu 
juga. Tapi dia masih sangat menghargai wanita itu! 

Dengan emosi jiwa yang sangat dalam, celana yang super ketat dan 
jalan yang semakin susah, Bima membanting pintu kamarnya dan 
berteriak, “Aku tunggu kamu di bawah!” 

Kimberly turun dengan menarik kopernya dan berdiri di hadapan 


Bima yang sedari tadi mondar-mandir di ruang tengah. 
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“Mas... anterin aku ke lokasi ya,” rayu Kimberly dengan wajah 
polosnya. Wajahnya memang benar-benar polos tadi pagi, tanpa make up 
apapun dan Bima sangat menyukainya. 

“Oke... tapi tinggalin kopermu.” 

“Kenapa harus tinggalin koper? Aku sekalian pulang, Mas bareng 
Hans nanti. Besok aku masih ada pemotretan lagi.” 

“Nanti sore kamu pulang ke sini, bukan ke apartemenmu!” 

“Mas mau ngurung aku di sini ya?” 

“Iya! Sampai kamu hamil!” Bima berbalik meninggalkan Kimberly. 
“Bik... tolong beresin koper si Ibu di kamar saya!” 

Bik Parni yang cengar-cengir sambil senggol-senggolan dengan Tini 
mengiyakan perintah Bima. 

“Nikahin aku dulu!” 

Teriakan Kimberly itu masih terasa di telinga Bima sampai saat ini, 
Saat wanita masa depannya itu memasuki ruangannya. 

“Hans, kamu pulang sana!” perintah Bima dengan gerakan tangan 
mengusir Hans. 

“Yahhh Mas, aku masih capek nih. Lagian aku pengen banget lihat 
Masnya yang ganteng banget!” 

Kimberly berdiri sambil berkacak pinggang. “Pulang sono lo! Jangan 
godain laki gue!” teriak Kimberly. 

Bima ingin tersenyum tapi takut Kimberly geer tapi hatinya jadi 
gimana gitu. Seneng banget rasanya! Elaahhh Bim, kayak abege tengil aja 


lo! 
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“Dasar pasangan aneh!” teriak Hans sambil menghentakkan kakinya 
dan meninggalkan ruangan. 

Setelah Hans pergi, Kimberly menghempaskan tubuhnya di sofa dan 
matanya terus mengawasi Bima yang masih berkutat dengan laptopnya. 
Semakin diperhatikan, semakin Kimberly jatuh hati pada Bima. Raksasa 
kesayanganku, puji hatinya. 

Awalnya dia hanya jatuh hati pada Hanniel, semakin kesini malah dia 
mulai jatuh hati pada Papanya Hanniel. Sebenarnya sih dari dulu tapi 
Kimberly baru berani mengungkapkan perasaannya saat ini. Better late 
than never! 

Kimberly berjalan ke arah Bima dan membalik kursi Bima dengan 
sekuat tenaga. Berat juga, pikirnya. Bima hanya diam dan menatap 
Kimberly yang setengah menunduk memegangi kedua sisi kursi Bima. 

“Masih sibuk ya, Mas?” tanya Kimberly sambil berbisik di telinga 
Bima. 

Mohon dicatat, hari ini walaupun make up wajahnya sudah dihapus 
tapi Kimberly belum mengganti bajunya. Dia memang mengenakan 
ripped jeans yang mencetak bokongnya dengan tepat tapi atasannya yang 
bikin Bima menahan nafas. Atasan u-can-see yang lehernya luar biasa 
rendah. Payudara yang besar dan seksi itu berada tepat di depan mata 
Bima dan hal ini membuat Bima menelan ludah berkali-kali. 

Bima berusaha dengan sekuat tenaga mengangkat kepalanya dan 
menatap mata hazel favoritnya itu. “Memangnya kenapa?” 

"Katanya mau bicara! Kalau nggak jadi, aku pulang aja deh! Aku janji 


sama Hanniel ngajarin dia piano nih,” gerutu Kimberly. 
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“Oke, ayo kita bicara!” Bima bangkit dan menarik tangan Kimberly 
menuju sofa. 

“Kalau bicara, lihat ke wajah aku ya, jangan ke dadaku!” 

“Siapa suruh pake baju itu?!” bentak Bima sambil mengambil sebuah 
bantal kursi dan meletakkannya di dada Kimberly. “Besok-besok, nggak 
boleh lagi pake baju model begitu!” 

“Mulai sok ngatur deh!” Kimberly mendecih kesal. 

“Jadi...” 

“Besok aku ada pemotretan, Mas. Lusa aja kita ke klinik trus Mas 
taruh aja sperma Mas di botol biar nanti dokter yang suntik ke rahim aku.” 

“Hhaaaa? Maksud kamu apa sih?” Bima menganga mendengar 
ucapan Kimberly. 

“Maksud aku, transfer sperma Mas Bima ke rahim aku lewat jarum 
suntik aja!” 

“Kamu kira suntik vitamin apa?! Nggak bisa gitu! Lagian kan kamu 
masih mens!” 

“Oh iya ya, aku lupa. Trus gimana dong?” 

“Minggu depan kita nikah! Aku sudah telepon Ben dan Orlando untuk 
urus surat nikah kita, baru setelah itu kita transfer spermaku ke 
rahimmu!” 

Ini pembahasan apa sih? Bima menggaruk kepalanya bingung. 
Kenapa otaknya jadi semakin error setiap kali bicara dengan Kimberly. 
Tapi Bima sudah terlanjur sayang dan rasanya nggak rela untuk lepasin 


perempuan error satu Ini. 
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“Pas dong, Mas. Pas aku selesai mens dan langsung bisa ya disuntik 
dokter spermanya Mas. Yess!” Kimberly melompat dan memeluk leher 
Bima. 

“Nggak ada urusan sama dokter! Transfernya manual!” Wajah Bima 
sudah berwarna-warni, antara malu dan segan. Kenapa juga dia harus 
membicarakan masalah seks dengan perempuan di depannya ini. 

“Caranya gimana, Mas? Emang bisa gitu?” 

Bima menarik nafas panjang. Ya Tuhanku, beriku kesabaran! 

“Oh aku tahu, Mas. Aku ngerti banget sekarang. Manual maksudnya 
kita akan bercinta kan, Mas? Seperti yang di film-film bokep itu?” 

Bima langsung bersandar lemas di sofa. Sekali lagi ya, Tuhan, beriku 
kesabaran! 

Bima meraih Kimberly dan mencium kepalanya. Untung aku sudah 


jatuh cinta sama kamu, Kim! Jadi seperti apapun kamu, aku akan terima! 
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9. Ratunya Drama! 


Oke pernyataan cinta yang tercetus hanya di dalam hati Bima, cukup 
membuatnya percaya diri untuk ‘nekat’ menikah minggu depan. 
Mengikuti jejak para pendahulunya yaitu, Ben dan Orlando, lebih baik 
disahkan dulu hubungan mereka di depan Tuhan dan Negara, barulah 
resepsi menyusul setelah Bima yakin Kimberly mencintainya. 

Lalu kalau Kimberly tidak mencintainya? Bima menggeleng keras. Dia 
harus buat Kimberly mencintainya. 

“Gampang kok, Mas bikin aku mencintai Mas...” ujar Kimberly tiba- 
tiba. 

Oh my God! Sesaat dia lupa kalau Kimberly kadang bisa membaca 
pikirannya. Bukan kadang, tapi selalu. 

“... Asal Mas cinta sama aku aja dulu!” 

Oke, mari kita jaga gengsi ini dengan baik! 

“Sepertinya susah deh buat jatuh cinta sama perempuan rese' kayak 
kamu!" cibir Bima. 

“Yakin Mas? Bukan karena masih cinta sama almarhum kan?” bisik 
Kimberly. 

Bima langsung tersadar. Sejak dia minta maaf karena salah ucap di 
Singapore tempo hari, Bima benar-benar melupakan Saskia dari 
pikirannya. Dan semalam dia juga baru menyadari bahwa kamarnya 


bersih dari foto-foto Saskia. 
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Ketika dia menanyakan hal itu pada Bik Parni, perempuan tua itu 
hanya mengatakan bahwa sejak setahun yang lalu satu persatu foto 
Saskia telah diungsikan Hanniel ke kamarnya. 

Dan ketika Bima menanyakan hal itu pada Hanniel, anak itu 
menjawab dengan bijak, “Mama sudah pergi lama banget, Pa. Kita berdua 
harus bisa move on. Guru Agama Niel bilang, orang yang sudah 
meninggalkan kita hanya perlu dikenang, bukan ditangisi terus sehingga 
menghambat langkah kita ke masa depan. Niel akan selalu ingat Mama 
tapi Niel juga butuh Mama baru dalam hidup Niel. Papa juga harus begitu!” 

Itu sebabnya lamaran yang sangat tidak romantis itu tercetus keluar 
dari mulutnya dan rasanya rugi kalau dia harus membohongi hatinya 
kalau dia tidak jatuh cinta pada Kimberly. Wanita cantik itu telah dengan 
luar biasa memporakporandakan keutuhan hati seorang Bimasakti. 
Hanniel benar, Kimberly itu wanita yang baik dan layak untuk dicintai 
seumur hidupnya. 

Kimberly tersenyum lebar. “Great! Cinta Mas sudah hampir jadi milik 
aku!” Kimberly memeluk Bima dengan posisi yang sedikit awkward 
karena Bima bersandar di sofa dan Kimberly terlihat seperti tidur di atas 
Bima. 

Sekali lagi Bima harus menahan hasratnya karena celana mulai 
menyempit lagi. Kedatangan Melissa benar-benar menolong dirinya dari 
kekhilafan dunia. 

"Astaga Pak! Masih sore, Pak. Masa nggak sabar nunggu minggu 


depan?” goda Melissa sambil meletakkan dokumen di mejanya. 
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“Kamu tahu, Mel kami mau nikah?” Kimberly masih berada di atas 
Bima. 

“Tahu dong, Bu. Kan saya yang ngurusin semuanya.” 

“Kok aku dipanggil Ibu sih, Mel?” 

“Kan udah mau nikah sama Pak Bima. Wajarnya sih dipanggil Ibu.” 

“Tapi aku kan masih muda,” rajuk Kimberly. 

“Kalau nikah sama orangtua, kita perempuan juga jadi ikutan tua, Bu!” 

“Melissa!” teriak Bima kesal. 

Melissa keluar ruangan Bima sambil tertawa terbahak-bahak. 
Untung Melissa sudah jadi sekretarisnya hampir 7 tahun dan dia juga 
seumur dengan Bima, jadi marahnya Bima tidaklah serius. 

“Waduh kalau aku ikutan tua, hhmmm... gimana ya?” Kimberly turun 
dari pangkuan Bima sambil berpikir keras. 

“Nggak bisa batal! Nikahnya jalan terus. Minggu depan kamu jadi 
istriku!” 

Astaga! Sekarang dirinya yang memohon-mohon untuk menikahi 


model cantik ini. 


AAA 


Malamnya ketika Bima pulang, Hanniel sudah duduk di meja makan 
dan Kimberly terlihat sibuk di dapur bersama Bik Parni dan Tini. 
Kimberly datang menghampiri Bima dan dengan reflek mencium pipi 
Bima. Semua mata pura-pura tidak melihat, termasuk Hanniel yang sibuk 


membaca bukunya, tapi tetap saja mulut usilnya tidak memiliki rem. 
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“Ciuman buat aku mana, Ma? Jangan cuma nyium Mr. Giant Man, 
doang Ma. Little Man juga butuh ciuman Mama.” 

Ucapan Hanniel mendapat tepukan kencang di bahunya. Tapi dengan 
tawa senangnya, Kimberly memeluk Hanniel dan menciumi seluruh 
wajah anak itu. 

“Mohon maaf, Pa. Ternyata cinta Mama lebih besar buat aku daripada 
buat Papa,” cibir Hanniel sambil tertawa. 

Sialan! maki Bima dalam hati sambil berjalan menuju kamarnya. Dan 
ketika 15 menit kemudian Bima turun lagi, kedua orang yang 
menyebalkan itu sedang beradu kepala melihat ke arah tablet Hanniel 
dan tertawa bersama. 

“Ayo kita makan, Mas,” ujar Kimberly begitu mereka menyadari Bima 
sudah duduk manis di kursinya. 

“Kirain kalian sudah lupa aku ada di sini,” sindir Bima dengan wajah 
cemberut. 

“Mana mungkin sih Mas, aku lupa sama calon suamiku?” goda 
Kimberly sambil menyodorkan piring yang sudah diisi dengan nasi. 
Wajah cemberut Bima mulai berubah dan dia mengakui bahwa dia tidak 
Sanggup menahan serangan cinta dari Kimberly. 

“Eeyyaaa Papa... tersipu-sipu gitu,” goda Hanniel lagi. 

Bima mengabaikan godaan Hanniel dan mulai fokus pada 
makanannya. “Siapa yang masak nih?” 

“Yang jelas bukan aku ya, Sayang,” cetus Kimberly tiba-tiba. 

“Sudah pasti Bik Parni sih!” 


“Kalo udah tahu, kenapa nanya juga sih Pa?” 
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“Kali aja Mama kamu tiba-tiba bisa masak seperti Bunda Livvy.” 

Kimberly cemberut. “Jadi sukanya sama istri yang bisa masak ya, 
Mas?” 

“Ya seneng sih, kali aja kamu tiba-tiba bisa masak gitu!” 

“Ya udah, nikah aja sama Bik Parni sana!” Kimberly melotot galak 
pada Bima. 

“Bik Parni, nih Bapakmu pengen nikah sama kamu!” teriak Kimberly 
sewot disertai dengan semburan Bima dan tawa Hanniel yang tidak 
berhenti. 

Bik Parni hanya bisa bengong di pintu dapur. Mungkin dia pikir 


keluarga ini semakin bertambah aneh sejak Ibu Kimberly datang. 


AANA 


Kimberly pindah ke kamar yang bersambung dengan kamar Bima. 
Awalnya kamar itu ditempati Hanniel hingga dia berusia 6 tahun tapi 
semakin besar, anak itu sendiri memutuskan pindah ke kamar yang lebih 
besar di seberang kamar Bima. 

Malam sebelumnya Kimberly sudah tidur di tempat tidur Bima tetapi 
mereka tidak tidur bersama karena kondisi Kimberly semalam dalam 
keadaan sakit perut parah. Bima tertidur di sisi tempat tidur sambil 
mengelus perut Kimberly. 

Dan malam ini Bima jadi uring-uringan karena melihat Kimberly 
mengangkut barang-barangnya ke kamar sebelah. Hanniel ikut-ikutan 
membantu sehingga Bima tidak punya kesempatan untuk mendekati 


Kimberly. 
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Untungnya kamar sebelah tidak memiliki kamar mandi di dalam 
sehingga Kimberly harus memakai kamar mandi Bima. Kimberly masih di 
dalam kamar mandi dan Bima sengaja menunggu di depan pintu. 

Pintu kamar mandi terbuka sedikit dan Kimberly mengeluarkan 
kepalanya. 

“Mau ngapain?” tegur Bima mengejutkan. 

Kimberly luar biasa terkejut melihat Bima berdiri bersandar di kusen 
pintu. “MASSS... Ngagetin tauk!!” 

Bima nyengir sambil berusaha tidak menatap Kimberly. “Mau 
ngapain?” tanyanya lagi. 

“Mas, tolong ambilin pembalutku dong...” 

“Kan ada di rak di situ!” tunjuk Bima ke dalam kamar mandi. 

"Udah habis, Mas...” 

Bima mendecih kesal. “Dimana kamu taruh?” 

"Nggak tahu! Mas cari aja!” 

“Kimmy! Masa iya harus Mas yang cari? Nggak mau ah!” Bima 
kembali bersandar di pintu. 

Kimberly menghentakkan kakinya dan menutup pintu kamar mandi. 
Tidak lama dia keluar dengan hanya mengenakan bra berwarna hitam 
dan handuk di sekeliling pinggang. Bima hampir terjatuh melihat tubuh 
atas Kimberly yang terpampang jelas di depan matanya. 

“Astaga, Kimmy. Kenapa keluar tanpa baju?” 

Kimberly berbalik dengan berkacak pinggang. “Mas yang bilang 


nggak mau bantu cari pembalutku, ya udah aku cari sendiri aja!” 
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“Tapi nggak harus begitu juga keluar dari kamar mandi, Sayang...” 
Bima mendekat dan berusaha meraih Kimberly. 

Kimberly menepisnya. “Aku nggak bawa baju ke kamar mandi, Mas!” 

Akhirnya Bima mengalah. Toh dia tidak akan pernah menang 
melawan Kimberly. “Oke, biar Mas yang cari deh!” 

“Terlambat!” Kimberly mengambil sebungkus pembalut di atas meja 
kerja Bima. “Udah ketemu!” 

“Lho kok bisa ada di atas mejaku?” 

“Tauk ah! Bodo amat!” Kimberly kembali masuk ke dalam kamar 
mandi. Bima hanya bisa menggaruk kepalanya. 

Tak lama kemudian, Kimberly keluar dari kamar mandi dengan 
tanktop putih dan shorts berbahan kaos serta handuk di kepalanya. Di 
tangan kanannya Kimberly menggenggam sepasang bra dan celana dalam 
berwarna hitam. 

“Katanya tadi nggak bawa baju ke kamar mandi, sekarang kok pake 
baju?" goda Bima. 

“Oh... jadi Mas pengen lihat aku telanjang mondar-mandir di depan 
Mas? Keenakan Masnya dong!” Kimberly mendelik kesal sementara Bima 
tertawa lagi. 

“Trus kenapa kamu bawa-bawa pakaian dalam kotor, Sayang? Letak 
di kamar mandi aja, biar besok Bik Parni yang cuci,” kata Bima pelan. 
Sepertinya Kimberly masih marah. 

“Nggak usah! Biar aku cuci sendiri aja. Kalo aku taruh di kamar mandi, 
ntar Mas pegang-pegang lagi.” 


“Hhaaa?!” 
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“Pakaian dalam aku masih perawan, sama seperti aku!” cibir 
Kimberly sambil masuk ke dalam kamarnya. 

Astaga Tuhan... kok bisa ya aku jatuh cinta sama perempuan super 
ajaib begini? Sampai segala pakaian dalam dibawa-bawa. Lebih baik dia 
tidur daripada makin pusing melihat tingkah marahnya Kimberly. 

Bima baru mau naik ke tempat tidurnya ketika Kimberly masuk lagi 
sambil membawa hairdryer. Disodorkannya benda itu ke hadapan Bima. 

“Mas, tolong keringin rambutku dong... Pliss...” 

“Tadi marah-marah, sekarang butuh Mas juga!” sindir Bima. 
Diambilnya hairdryer itu dan dinyalakannya. “Duduk sini, biar Mas 
keringin!” 

“Aku kan marah karena Mas juga. Masa ngambilin pembalut aja 
nggak mau! Gimana ntar pas aku melahirkan, trus Mas nggak mau 
ngurusin aku gitu?" 

Bukannya marah, tapi Bima malah terharu mendengarnya. Gimana 
mau marah kalau pernyataan wanita imut ini begitu membuatnya 
melambung. 

Begitu pengeringan rambut selesai, Bima mengunci Kimberly di 
kursinya dan menatap lembut wajah cantik yang masih cemberut di 
depannya. 

“Kamu pernah bilang ciuman Mas itu biasa aja. Gimana kalo yang ini?” 
Bima menyatukan bibirnya dengan bibir Kimberly dan mengulumnya 
dengan lembut. Kemudian lidah Bima memaksa membuka mulut 


Kimberly dan menjelajah mulutnya. 
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Bibir Bima pindah ke leher Kimberly dan mengisapnya pelan. Satu 
tanda merah itu menetap di sana dan membuat Bima luar biasa senang. 
Wajah Kimberly merona dan menunduk malu. 

So cute! bisik hati Bima dengan keinginan penuh untuk menggotong 
Kimberly ke tempat tidur. Alih-alih dia malah berkata, “Ayo sana tidur!” 

Kimberly menatap Bima dengan tidak percaya. Sebenarnya dia 
malah berharap Bima mengajaknya tidur bersama di tempat tidur besar 
itu. Walaupun dengan enggan, Kimberly berjalan menuju kamarnya dan 
menutup pintu. 

Akhirnya Bima tertidur setelah beberapa saat menyesali 
keputusannya menyuruh Kimberly tidur di kamarnya. Tapi di tengah 
malam, Bima terbangun karena sebuah tangan ramping memeluk 
pinggangnya. 

Bima berbalik dan memeluk tubuh Kimberly sambil berbisik, 
“Ternyata kamu memang nggak bisa tidur tanpa aku!” 

“Aku cuma kasihan sama Mas yang tidur sendirian!” 

Bima terbahak sambil mencium kepala Kimberly. 


Dasar ratunya drama! 
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10. Aku Rela Asal Bersama Kamu! 


Bima terbangun dengan jeritan panjang Kimberly dari kamar mandi. 
Dia segera melompat dan menerjang pintu kamar mandi. Kimberly 
berdiri di bawah shower sambil memperhatikan tubuhnya di kaca. Salah 
langkah! kutuk Bima dalam hati. 

Mau menutup mata rasanya tidak mungkin tapi dilihat juga malah 
membuat juniornya berontak. Akhirnya Bima memutuskan untuk 
melihat ke langit-langit. 

“Ada apa, Sayang?” 

“Massss... kenapa leher sama dadaku penuh tanda merah begini 
sih?!!” teriaknya sambil mendekati Bima. 

Bima meraih handuk yang tergantung di belakang pintu dan 
menyodorkannya kepada Kimberly. “Kayaknya kamu pakai handuk dulu 
deh, Kim.” 

“Oh iya, lupa! Mas udah lihat badanku ya?” tuduhnya sengit. 

Tuduhan yang benar, Kim! Dan sepertinya dia harus segera 
menelepon Ben untuk mempercepat pernikahan. Minggu depan terlalu 
lama. Terlalu lama bagi Bima menderita maksudnya. 

"Ya lihat dong, kan kamu nggak kunci pintunya!” elak Bima santai. 

"Pengalihan topik sepertinya ya, Pak!” 

Eh tumben... bahasanya benar, Bima menatap Kimberly dengan 


kagum. 
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“Sekarang jawab, ini merah-merah di leher sama dada aku kenapa 
Mas?” Kimberly menurunkan handuknya untuk menunjukkan area 
dadanya yang berwarna merah. 

Sambil tersenyum lemas, Bima menaikkan handuk Kimberly dan 
menjawab, “Itu kan tanda ciuman Mas tadi malam. Kamu suka kan?” goda 
Bima lagi. 

Kimberly langsung merona. 

“Trus kenapa harus marah-marah begitu?” 

“Aku ada pemotretan hari ini, Mas. Gimana dong ini?” 

“Pemotretan apa? Jam berapa? Ditutup make up aja lah!” 

Kimberly langsung terdiam mendengar pertanyaan Bima. Lebih baik 
dia diam karena apabila Bima tahu dia akan melakukan pemotretan baju 
renang, bisa gawat nanti! 

“Ya udah, nanti aku tutup make up aja!” Kimberly berlalu dari 
hadapan Bima. Tapi kemudian pikiran jahilnya muncul. 

Dia berbalik lalu menarik Bima agar duduk di tempat tidur. Kimberly 
naik ke pangkuan Bima dan mencium leher Bima tepat di bawah dagunya. 
Bukan hanya mencium tapi menghisap hingga Bima harus 
mencengkeram sprei yang didudukinya dengan erat. 

Secara tiba-tiba Kimberly turun dari pangkuan Bima dan menepuk 
kedua tangannya dengan kegirangan. “Pembalasan setimpal, Mas! 
YESSSS!" teriaknya sambil berlari menuju kamarnya. 

Bima terbaring dengan lemas seketika itu juga. Jantungnya hampir 
lepas dari rongganya. Tangannya meraih handphonenya yang tanpa dia 


sadari terjatuh di tempat tidur. 
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“BEN!!!” teriaknya. “Gue nikah besok. Minggu depan kelamaan! 
Buruan urusin!” 

Minggu depan masih 4 hari lagi dan Bima tidak akan sanggup 
berlama-lama. Fix! Besok mereka harus menikah. 

Dan sialnya Ben menertawakan Bima habis-habisan karena tanda 


merah di bawah dagunya terlihat jelas. 


AAA 


Pemotretan yang dirahasiakan Kimberly dari Bima hari ini adalah 
pemotretan baju renang untuk sebuah majalah pria edisi terbaru. Dan 
Kimberly adalah model tunggal untuk pemotretan ini. Total ada 5 baju 
renang eksklusif merk dari perancang lokal Indonesia yang harus 
Kimberly pakai. 

Saat ini adalah pemotretan baju renang terakhir dan Kimberly 
maupun Hans tidak tahu bahwa Bima sedang berjalan menuju ruang 
pemotretan saat ini. Bayangkan saja bagaimana wajah Bima ketika 
melihat Kimberly berpose seksi dengan baju renang minim yang 
memperlihatkan hampir seluruh tubuhnya. 

Sepertinya kepala Bima sudah mulai berasap, demikian juga dengan 
hidungnya yang mengeluarkan asap seperti naga. Setelah pemotretan 
selesai, Bima menarik tangan Kimberly keluar dari lokasi dengan sebuah 
bathrobe yang tergeletak di salah satu kursi dan menutupi seluruh tubuh 


Kimberly. 
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Setiba di ruang ganti, Bima menarik Kimberly ke dalam pelukannya 
dan menyatukan dahi mereka. Kimberly sudah sangat tahu bahwa Bapak 
yang satu ini sedang mengatur emosinya. 

“Kim... boleh nggak Mas minta sesuatu?” tanya Bima setengah 
berbisik di telinga Kimberly. 

“Boleh, Mas. Pasti Mas mau minta besok-besok aku nggak usah 
terima job baju-baju yang terbuka lagi kan? Oke, deal! Lagian Mas, baju 
renang ini terakhir kok. Kontraknya sudah tidak aku perpanjang lagi.” 

Bima menatap Kimberly lekat-lekat. “Kok kamu selalu tahu apa yang 
kupikirkan?” tanya Bima bingung. 

Kimberly menangkup kedua pipi Bima. “Tahu dong Mas. Kita kan 
soulmate!” Kimberly mengecup bibir Bima sekilas. 

“Kok nggak dilanjutin ciumannya, Sayang?” 

“Tuh... ada mata-mata di belakang Mas,” tunjuk Kimberly pada Hans 
yang sedang senyum-senyum nggak jelas. 

"Pasti Mas mau bilang bahwa besok kita nikah kan?” 

Bima mengangguk cepat. Kimberly menggeleng. 

"Aku nggak mau! Lusa aja nikahnya. Besok aku mau cari baju 
pengantin sama Livvy dan Tama! Nggak apa-apa ya, Mas. Plissss....” 

“Boleh, tapi ada syaratnya.” 

"Apa syaratnya? Cium bibir? Oke, nih aku cium!” Kimberly kembali 
mencium bibir Bima dengan sedikit lebih lama, disertai suara muntah 
dari Hans. 

Kimberly melepaskan ciumannya dan menatap Hans dengan kesal. 


“Awas ya, Hans. Aku kutuk kamu jadi banci!” 
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“Yeeee... telat Nyonyah! Aku udah jadi banci karatan!” Hans mencibir 
dan meninggalkan ruangan itu sambil membanting pintu. “Pasangan 
aneh!!” teriaknya. 

Bima tertawa terbahak-bahak. “Kamu lucu banget sih, Kim! Bikin aku 
makin tambah sayang!” 

“Eeyyaaaa Mas... gombal banget. Nggak cocok sama ukuran badan!” 

“Awas kalau ntar kamu ketagihan sama _ ukuranku!” Bima 
mengacaukan rambut Kimberly dengan sayang. “Lagian syaratnya bukan 
itu kok!” 

Kimberly tidak bertanya lagi tapi matanya menagih penjelasan Bima. 

“Ayo kita pergi jalan-jalan bareng Hanniel. Maksudku, bulan madu 
kita ada Hanniel di dalamnya.” 

“Setuju! Ke London ya, Mas. Ke rumah Daddy aku. Boleh ya, Mas?” 

“Aku baru mau kasih saran begitu tapi seperti biasa kamu selalu tahu 
apa yang ada di pikiranku. Oke kita ke sana. Nanti aku suruh Melissa 
ngurus semuanya." 

“Nanti setelah dari London, ayo kita pergi ke rumah orangtuanya Mas 
Bima.” 

“Aku yatim piatu, Sayang dan anak tunggal pula!” 

"Yahhhh, aku nggak punya Mama mertua yang cool kayak Livvy dan 
Tama dong ya?” 

“Kamu sendiri punya Mama kan?” 

Kimberly terdiam dan entah angin darimana yang berhembus, 
matanya mendadak berair. Bima hanya memeluknya erat. 


“Nanti kalau sudah siap, cerita sama Mas ya. Janji?” 
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Kimberly hanya mengangguk dalam pelukan Bima. 

Kenapa rasanya jadi begini ya? Semakin hari semakin sayang dan 
semakin nggak ingin bikin Kimberly sedih. Makin susah dilepas nih, keluh 
Bima sambil mengeratkan pelukannya. 

“Mulai lusa Mas terjebak seumur hidup dengan aku! Ayo masih ada 
waktu untuk pikir-pikir lagi!” tantang Kimberly. 

Bima menciumi kepala Kimberly. “Ayo, mari kita bersama seumur 


hidup! Aku rela asal bersama kamu!” 
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11. Pernikahan Kilat, Bulan Madu Juga Kilat? 


Bencana bisa terjadi tanpa kau sadari! Harusnya hari ini Kimberly 
berbahagia bersama Bima, menandatangani surat nikah mereka 
kemudian resmi menjadi suami istri. Tapi semuanya tidak sesuai rencana. 

Lihatlah, sekarang dia terbaring di rumah sakit dengan pelipis yang 
sobek ditambah mata kirinya yang bengkak dan memar. Semua hanya 
karena perempuan sialan yang bernama Lenita. 

Perempuan itu adalah masa lalu Orlando, suami Tamara yang tidak 
bisa move on sehingga kemarin dia melabrak Tamara di sebuah mall. Oh 
God! Kimberly benar-benar ketakutan ketika wanita itu memukul perut 
Tamara yang sedang hamil 9 bulan, kemudian teman laki-lakinya 
mendorong Kimberly hingga menabrak tembok. 

Kimberly dan Tamara sama-sama histeris, apalagi setelah darah 
mengalir di paha Tamara. Rasanya dunia berhenti saat itu juga. Kimberly 
cuma bisa berseru pada Tuhan sambil memegangi perut Tamara. 

Jantungnya mulai berdetak normal ketika dia lihat 3 pria kesayangan 
mereka semua berlarian datang menghampiri. Orlando yang berlari di 
depan dengan wajah mengamuk. Kalau Kimberly berada di posisi Lenita 
saat itu, rasanya lebih baik menghilang saja tiba-tiba. Tapi sayangnya 
tidak bisa, karena Ben dan Bima langsung menahan sang tersangka. 

Saat itu Kimberly juga membutuhkan Bima tapi dia sangat mengerti 
bahwa Bima harus membantu Ben membawa para tersangka itu ke 


kantor polisi. Habislah riwayat mereka berdua, para tersangka itu. Lenita 
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mencari masalah dengan orang yang salah. Kita lihat apa yang akan 
dilakukan Eyang Winoto untuk melindungi para kesayangannya. 

Dan sekarang pria besar kesayangannya tertidur pulas di sisi tempat 
tidurnya sambil merangkul pinggang Kimberly. Melihat mata Kimberly 
membengkak seperti petinju yang baru turun ring, Bima mengamuk dan 
dia ikut mengajukan tuntutan terhadap kedua orang itu. Bima bilang 
bagian wajah Kimberly adalah aset bagi karir modelingnya dan hal ini 
sangat merugikan ‘korban’, yaitu dirinya. 

Kimberly mengelus kepala Bima dengan perasaan cinta. Sepertinya 
dia sudah lebih dulu mencintai pria besar ini dan berjuang keras 
mengejarnya. Biarlah matanya bengkak dan pelipis sobek asalkan pria 
tercinta ini selalu ada di sisinya. 

Bima terbangun ketika tangan Kimberly berhenti mengelusnya. 

“Selamat pagi, Sayang,” sapa Bima sambil mencium pipi Kimberly. 

Kimberly meringis sambil menjawab, “Pagi, Mas.” 

“Masih sakit ya, Sayang?” 

“Banget, Mas.” 

“Maaf ya. Kemarin Mas nggak ikutan antar kamu ke rumah sakit.” 

“Nggak apa-apa, Mas. Aku malah khawatir sama Tamara sekarang.” 

“Kamu bisa tenang sekarang. Tadi malam Brielle sudah lahir dengan 
selamat dan sehat.” 

“Makasih, Tuhan.” Mata Kimberly mulai menggenang. “Satu lagi 
anakku sudah lahir!" 

Bima tersenyum lebar. “Nanti kita buat anak kita sendiri. Hanniel 


pasti seneng banget!” 
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“Harusnya hari ini kita nikah, Mas tapi nggak jadi deh!” Kimberly 
merengut sambil berusaha duduk. 

“Kita pasti tetap nikah, Sayang. Aku nggak akan lepasin kamu, 
apapun keadaannya." 

“Tapi aku jadi jelek ya, Mas?” 

“Buatku kamu tetap yang tercantik dan aku nggak akan mundur dari 
kamu, Kim!” 

“Mas...” Kimberly merentangkan tangannya untuk memeluk Bima. 
“Jangan pernah tinggalin Kimmy ya!” 

“Kamu gila apa? Mendapatkan kamu aja susahnya minta ampun, 
gimana aku mau melepaskan kamu?” 

Kimberly malah makin terisak dalam pelukan Bima. 

“Hei Kimberly Martin, ayo kita tetap menikah hari ini supaya kamu 
bisa segera menjadi Kimberly Adijaya.” Bima menangkup kedua pipi 
Kimberly dan menghapus airmatanya. 


Kimberly mengangguk pelan. 


AAA 


Bima benar-benar serius dengan ucapannya tentang menikah hari 
ini. Pasangan mana yang sanggup menikah dalam keadaan diopname 
dengan wajah babak belur dan mengenakan seragam rumah sakit 
sementara sang pengantin pria hanya mengenakan kaos polo dengan 
wajah kusut tidak tidur sepanjang malam. Hanya Bima dan Kimberly yang 


bisa begitu. 
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Ben dan Olivia hadir tepat jam 3 sore beserta 2 orang petugas catatan 
sipil dan seorang lagi pengacara dari kantor Ben di kamar rawat Kimberly. 
Orlando tidak dapat hadir karena Tamara baru melahirkan semalam. 
Mereka sangat memahami hal itu. Tapi tetap saja Olivia menghubungkan 
Tamara melalui video call sehingga Tamara dan Orlando bisa melihat 
prosesi ini. 

Prosesi itu tidak memakan waktu lama. Tanpa mereka sadari mereka 
telah menjadi suami istri dan Kimberly menangis lagi ketika Bima 
menyematkan sebuah cincin bermata berlian yang cantik di jarinya. 

Ketika Olivia memeluk Kimberly, dia hanya sanggup berkata, 
“Akhirnya aku punya keluarga sepertimu, Liv!” 

Tamara yang masih terhubung dengan video call berteriak, “Selamat, 
Sayang!” 

"Selamat juga untukmu, Tam. Brielle kita sudah lahir!” 

“Akhirnya kita bertiga bahagia!” teriak Olivia. 

“Tapi tidak ada satupun dari kita yang menikah dengan benar ya. 
Olivia menikah di kantor pengacara, Tamara di kantor Eyang dan aku di 
rumah sakit,” keluh Kimberly meringis. 

“Semoga anak-anak kita tidak akan menikah seperti mama- 
mamanya.” Tamara malah ikutan menangis. 

“Kita aminkan,” ujar Olivia. “Jangan menangis, Tam. Kau baru 
melahirkan!” 

‘Tm just happy for us, Liv!” 

“Aku akan mampir ke kamarmu nanti ya. Sekarang aku urus Kimmy 


dulu. Kau istirahat dulu ya, Tam. See you!” 


88 


“Apa yang terjadi dengan Lenita, Mas?” tanya Kimberly penasaran. 

“Ben bermaksud memprosesnya semalam tapi ternyata Pak Winoto, 
Eyangnya Tamara sudah lebih dulu bertindak," jawab Bima dan diiyakan 
oleh Ben. 

“Kita tidak membunuhnya kan, Ayah?” 

Ben hanya menggeleng sambil tersenyum lebar menanggapi 
pertanyaan Olivia. “Kita tidak sejahat itu, Bun.” 

Syukurlah, pikir Kimberly dalam hati. Sejahat apapun Lenita, dia 
patut dikasihani. Wanita itu tidak bisa berbahagia seperti mereka saat ini. 

Ketika Ben dan Olivia serta seluruh tamu mereka pulang, Bima baru 
bisa puas memandangi istrinya. Kimberly hanya bisa merona walaupun 
dengan mata yang tidak enak dipandang. 

“Mas ngelihatin apa sih? Aku lagi nggak cantik nih!” 

“Mas lagi ngelihatin istri Mas yang cantiknya luar biasa!” 

“Mas Bima... aku jadi malu nih! Udah mukaku lagi babak belur begini!” 

Tiba-tiba saja Bima mencium bibir Kimberly dan mengulumnya 
dengan lembut. 

“Aku sudah ingin melakukannya sejak tadi, Sayang!” 

Kimberly kembali menunduk. Waduh gimana nih? Jantungnya kok 
berdetak lebih cepat ya? Padahal dulu punya pacar segudang tapi nggak 
pernah merasa seperti ini. Sepertinya pria besar ini punya ilmu sihir yang 
bisa bikin Kimberly terpesona begini. 

Bima menyentuh pelipis dan mata Kimberly yang terluka, “Jangan 
pernah terluka lagi dan jangan pernah sakit, Sayang. Aku akan sangat 


sedih!” 
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Kimberly mengangguk sambil membuka lebar kedua tangannya 
untuk memeluk Bima. Tanpa sadar Kimberly menghirup aroma harum 
Bima di lehernya. 

“Jangan menggodaku, Sayang,” goda Bima sambil mengelus pipi 
Kimberly. “Bisa-bisa bulan madu kita terjadi di rumah sakit!” 

Oh no! Sudah terjadi pernikahan kilat, jangan sampai terjadi bulan 
madu kilat! 
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12. The Show Must Go On! 


“Mama!” Hanniel datang dan langsung memeluk Kimberly dengan 
erat. 

“Hanniel!” Kimberly menciumi pipi Hanniel dengan gemas. 

“Akhirnya doa Niel dijawab Tuhan juga ya! Mama Kimmy resmi deh 
jadi Mama aku!” 

“Mama juga seneng banget bisa jadi Mama Niel!” 

Hanniel terdiam sesaat lalu menyentuh pelipis Kimberly yang 
diperban serta matanya yang masih bengkak. 

“Siapa sih Ma, orang yang tega melakukan ini sama Mama dan Mama 
Tama?” 

“Yang jelas bukan orang baik, Sayang!” 

“Papa bilang kalau ada laki-laki yang berani menyakiti perempuan, 
berarti dia bukan laki-laki sejati.” 

“Iya bener, Sayang!” 

“Mulai hari ini kalau Papa nggak ada, Niel yang jaga Mama ya sampai 
selamanya.” 

Kimberly mengangguk sambil mengerjapkan matanya yang mulai 
basah lagi. 

“Nanti malam Niel tidur sama Mama ya.” Hanniel naik ke atas tempat 
tidur dan berbaring di sisi Kimberly. 

“Mana bisa begitu?!” tegur Bima dengan keras. “Itu istri Papa!” 

“Istri Papa itu adalah Mamanya Hanniel!” balas Hanniel yang 


semakin keras memeluk pinggang Kimberly. 
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“Pokoknya nggak boleh!” 

“Yaelah Pa... santai aja kale. Besok malam juga Papa bakalan tidur 
sama Mama seumur hidup Papa. Niel cuma minta semalam doang, pelit 
amat!” 

“Iya Mas, ngalah dong sama anak sendiri. Plis... Papa sayang!” 
Kimberly meraih leher Bima dan mencium pipinya. 

“Iya deh... tapi besok pas pulang dari rumah sakit, nggak boleh keluar 
kamar ya!” 

“Thsss lebay banget nih bapak-bapak...” gerutu Hanniel. “Malu sama 
umur, Pa. Cinta-cintaannya jangan kayak abege dong!” 

“Bodo amat!” 

Kimberly tertawa lebar mendengar pertengkaran kedua pria yang 


dicintainya ini. Wah... hidupnya mulai kelihatan warnanya nih. 
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Keesokan harinya Kimberly diijinkan pulang dan Hanniel bersorak 
kegirangan. Kimberly menolak kursi roda dan Hanniel yang 
menggenggam tangannya menuju lobi. Sebelumnya mereka melihat Baby 
Brielle dan Tamara di lantai Kebidanan. 

Semuanya menjadi kejutan luar biasa bagi Kimberly. Bima telah 
mengosongkan apartemennya dan memindahkan semua barang- 
barangnya ke rumah Bima. Barang pribadi Kimberly tidak banyak karena 
dia sengaja menyewa apartemen yang lengkap dengan perabotannya. 

Mereka tiba di rumah hampir menjelang sore dan sambutan dari 


kedua asisten rumah tangga mereka, membuat Kimberly terharu. Hanniel 
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yang masih terus bolak-balik masuk ke kamar orangtuanya dengan 
alasan membantu Mama dan Bima semakin kesal dibuatnya. Setelah 
makan malam Bima berkeras agar Hanniel segera tidur karena mereka 
harus bersiap untuk perjalanan ke London besok sore. 

“Ke London? Kita mau ke London, Pa?” Mata Hanniel terbelalak 
kegirangan. 

“Iya, Niel. Udah sana tidur!” 

“Niel boleh ikut bulan madu Papa dan Mama?” Hanniel masih tidak 
percaya. 

“Iya Hanniel!” 

“Trus Niel nanti tidur dimana? Emang Papa rela Niel tidur sama 
Mama?” 

“Ya nggak rela lah!” Bima setengah berteriak. Sudah cukup Kimberly 
untuk Hanniel dan Bima tidak bisa mentolerir lagi. 

“Kita akan ke rumah orangtua Mama di London, Niel. Mama ingin 
kalian mengenal keluarga Mama dan nanti Niel boleh tidur di kamar 
Mama waktu Mama masih kecil.” 

"Yeahhh!!” Hanniel kembali melompat kegirangan sambil memeluk 
Kimberly. “Hanniel tidur dulu ya Ma.” 

“Dari tadi kek!” gerutu Bima sambil berdiri di depan pintu kamar. 

“Besok Mama bantu Niel packing ya!” Hanniel mencium kedua pipi 
Kimberly. 

“Buruan!” 

“Nyantai Bos!” cibir Hanniel. “Nggak sabar amat!” 


Kimberly menahan tawanya melihat tatapan galak dari Bima. 
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Bima segera mengunci pintu rapat-rapat begitu Hanniel keluar dan 
mendekati Kimberly yang sudah berada di tempat tidur. 

“Mas mau ngapain?” tanya Kimberly begitu Bima mengangkatnya 
dan membawanya ke kamar mandi. 

“Kamu harus ganti baju, cuci muka, sikat gigi dan melakukan segala 
ritualmu sebelum tidur.” 

“Aku bisa sendiri kok Mas!” 

“Dari tadi Mas sudah lihat wajahmu meringis kesakitan. Sakit 
kepalamu balik lagi kan?” 

Kimberly mengangguk. 

“Kamu terlalu excited bersama Niel seharian ini jadi lupa kalau kamu 
masih perlu istirahat. Jangan sakit, Sayang. Besok kita melakukan 
perjalanan jauh.” 

Bima sibuk menyiapkan peralatan Kimberly, dari baju ganti, sikat 
gigi, cream wajah, hingga losion. Ya Tuhan, aku akan betah hidup bersama 
pria ini sepanjang sisa hidupku, batin Kimberly yang duduk manis di atas 
kloset. 

Setelah ritual Kimberly selesai, sekarang gantian Bima yang 
melakukan ritualnya. Hanya dengan mengenakan boxer dan bertelanjang 
dada, Bima membelakangi Kimberly dan mencuci mukanya. Sakit kepala 
Kimberly rasanya mulai berkurang hanya dengan memandangi tubuh 
kotak-kotak suaminya. 

Dasar modus, pekik hatinya kegirangan. 

Dengan nekat, Kimberly berdiri di atas tutup kloset dan berbisik, 


“Mas...” 
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Bima berbalik dan terkejut melihat Kimberly berdiri sama tinggi 
dengan dirinya. Yang membuat Bima lebih terkejut adalah Kimberly 
membuka tanktopnya di hadapan Bima. Apa yang selama ini dibayangkan 
Bima tentang aset tersembunyi istrinya terbuka sudah. Dan Bima tidak 
sanggup berkata apapun karena terlalu kagum. 

Kimberly langsung memeluk leher Bima dan menciumi lehernya. 

“Sayang... kamu kan sakit kepala.” Bima masih berusaha memikirkan 
kepentingan Kimberly walaupun sedikit terpaksa. 

“Jadi Mas nggak mau transfer sperma sekarang? Oh ya udah!” 
Kimberly melepaskan pelukannya dan bermaksud turun. 

Bima buru-buru menahan bokong Kimberly dengan kedua 
tangannya sambil menggeleng keras. “Oh nggak bisa! Kamu sudah 
terlanjur bikin junior aku bangun jadi kamu harus bertanggung jawab, 
Nyonya!” 

"Makanya jangan sok jual mahal!” cibir Kimberly dan disambut 
dengan ciuman dari Bima sambil mengangkat Kimberly menuju tempat 
tidur. 

"Kalau aku tiba-tiba sakit kepala, Mas harus berhenti ya!” ujar 
Kimberly di sela-sela ciuman Bima. 

Bima sempat berpikir sesaat. Dengan posisinya berada di atas 
Kimberly dan boxernya sudah lenyap, sementara tangannya hanya 
tinggal menurunkan celana dalam Kimberly lalu Sang Nyonya minta 
berhenti. “Oh wow, mohon maaf Nyonya, tidak bisa!” bisiknya sambil 
tersenyum lebar. 


“The show must go on!” 
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“Bukannya aku harus pake lingerie, Mas?” Masih sempat-sempatnya 
Kimberly bertanya padahal dia sudah hampir kehabisan nafas karena 
kebanyakan mendesah sejak tadi. 

“Nanti aja di London, sekarang udah tanggung!” 

“Tapi Mas, di London dingin. Sekarang aja pake lingerienya!” 

Ketika gugup, Kimberly akan banyak bicara, jadi Bima mengambil 
jalan pintas dengan membungkam mulut Kimberly dengan mulutnya. 

Sakit kepala Kimberly pun lenyap saat itu juga bersamaan dengan 


transfer sperma yang berhasil dilakukan beberapa kali malam ini. 
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13. I Really Love Her! 


London, here we come! 

Mereka bertiga terbang dengan Garuda Indonesia tanpa transit 
menuju Heathrow International Airport London selama 14.5 jam di udara. 
Bima sengaja memesan business class bagi mereka bertiga dan begitu 
duduk di bangku pesawat, Kimberly tertidur hampir di sepanjang 
perjalanan. 

Mereka berangkat jam 11.25 dan diperkirakan akan tiba di Heathrow 
jam 8 malam waktu London. Hanniel langsung melihat keganjilan waktu 
yang disebutkan dan menanyakan hal itu pada Papanya. Hanniel baru 
mengerti bahwa waktu di Indonesia lebih cepat 7 jam daripada Inggris. 

Beberapa kali Bima mengecek Kimberly yang tertidur pulas di kursi 
di depannya. Dan dengan sengaja Bima membangunkan Kimberly 
beberapa kali hanya untuk menciumnya. Ketika Hanniel tanpa sengaja 
memergoki Papanya, anak itu hanya mendengus dan berkata, “Lebay!” 

“Bodo amat!” balas Bima dengan mencibir. “Makanya cari pacar!” 

“Awas ya, Pa! Ntar pas aku pacaran sama Carmen, Papa bisa gigit jari!” 

“Haaa, Carmen? Carmennya Ben?” 

"Iya Pa!” angguk Hanniel dengan semangat. “Perempuan paling 
cantik seantero jagat!” 

"Hey boy! Carmen itu baru berumur 2 tahun, ya sudah pasti cantik. 
Coba ntar kalo sudah dewasa, pasti cerewet kayak bundanya dan bikin 
kamu kalang kabut!” 

“Kalang kabut kayak Papa kalo di depan Mama?” 


97 


Skak mat, Bim! Sialan! 

“Baru umur 2 tahun aja Carmen sudah cantik dan menggemaskan, 
apalagi nanti dewasa. Aku ini pria setia, Pa. Sekali Carmen tetap Carmen!” 

“Bodo amat!” seru Bima sambil menutup matanya. 

“Ternyata Papa sudah ketularan Mama!” 

Disela-sela becandaan mereka berdua, Papa dan anak, Bima 
menyadari bahwa dia menyukai momen-momen berkualitas bersama 
anaknya. Kehadiran Kimberly memberikan dampak yang luar biasa hebat 
bagi mereka berdua. Bukan berarti mereka melupakan Saskia karena 
Saskia sudah menjadi kenangan indah dan sekarang saatnya untuk move 
on bersama Kimberly. 

Beberapa menit sebelum pesawat mendarat, Bima menghampiri 
kursi Kimberly dan membangunkannya. Dengan wajah sembab, Kimberly 
bangun dan tersenyum menatap Bima. 

“Aku tidur terus ya, Mas? Maaf ya, Suamiku sayang.” 

“Seperti putri tidur yang harus dibangunkan pake ciuman!” ujar 
Bima setengah berbisik sambil memasangkan sabuk pengaman Kimberly. 

“Eeyyaaa... gombal banget dah...” Suara Hanniel yang begitu 
mengganggu tidak dihiraukan oleh mereka berdua. 

“Tutup kuping, Niel!” tukas Bima sambil menepuk bahu Hanniel yang 
sedang tertawa lebar. 

Pesawat mendarat dengan mulus di bandara Heathrow sekitar jam 8 
malam dan Bima merasa perlu merangkul Kimberly turun dari pesawat 
karena dia terlalu banyak tidur sehingga mengakibatkan jalannya agak 


sempoyongan. 
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“Daddy...” teriak Kimberly di area penjemputan. 

Kimberly berlari ke dalam pelukan seorang pria tua yang berukuran 
tinggi besar. Pria yang dipanggil Kimberly ‘Daddy’ itu memeluk dan 
menciumi Kimberly dengan lama. Ada seorang wanita setengah baya 
yang berdiri di sebelahnya bersama seorang anak laki-laki berumur 
kurang lebih 10 tahun. 

“Daddy, I missed you so much!” 

“We missed you, sweetheart!” Ralph Martin menghapus airmatanya 
dan kembali mengangkat Kimberly serta memeluknya erat. 

“Hi Angela...” Kimberly memeluk wanita di sebelah Daddynya. 

“Hi Timothy. You grow so fast!” Kimberly juga memeluk anak kecil itu. 

“Daddy, aku sudah menikah,” kata Kimberly tersenyum. Diraihnya 
tangan Bima dan Hanniel ke hadapan Daddynya. 

“Ini suamiku, Bima Adijaya dan anak kami Hanniel Adijaya.” 

“Mas, ini Daddyku, Ralph Martin dan ini Mama tiriku, Angela dan 
adikku Timothy Martin.” 

Mereka berjabatan tangan dengan sukacita. 

Oke aku mulai mengenal sisi lain istriku, kata Bima dalam hati ketika 
mereka berada di dalam mobil menuju Cardiff dimana rumah Keluarga 
Martin berada. Perjalanan memakan waktu hampir 3 jam dan mobil SUV 
sederhana itu terkesan sempit dengan tubuh Bima yang besar. 

Hanniel langsung akrab dengan Timmy, panggilan Timothy dan 
mereka asyik bercerita. Syukurlah Hanniel mahir berbahasa Inggris 


sehingga Kimberly tidak perlu khawatir soal itu. 
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Kimberly menatap nanar rumah sederhana itu. Rumah yang 
akhirnya berhasil dibeli Daddy setelah beberapa tahun Mommy 
meninggalkan mereka. Rumah dari hasil Daddy melukis dan menjualnya 
ke beberapa galeri di London. Rumah yang dulu tidak mereka miliki, yang 
membuat Mommy pergi dan sekarang rumah itu menjadi tempat Daddy 
membangun keluarga barunya. 

Bima melirik Kimberly yang matanya mulai berkaca-kaca. Dengan 
penuh empati, Bima meraih Kimberly dan merangkulnya dengan erat. 
Diciumnya kepala Kimberly dan berbisik, “I’m here, babe! I’m always here 
for you!” 

Mereka makan malam dengan sangat sederhana karena Angela tidak 
sempat memasak. Dia begitu bersemangat untuk ikut menjemput 
Kimberly, sehingga hanya sempat memanggang lasagna kesukaan 
Kimberly. 

Selesai makan, Kimberly menuju lantai dua ke kamarnya yang dulu, 
semasa dia masih remaja. Hanniel meminta untuk tidur sekamar dengan 
Timothy. Daddy tidak pernah merubah kamar itu. Katanya, kamar ini 
membuat rindu mereka kepada Kimberly terobati. 

Kimberly sempat melihat Daddy menarik Bima ke teras rumah dan 
duduk berdua di sana sambil menikmati bir dingin. Bagus untuk Daddy 


mengenal Bima lebih akrab lagi. 
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“You can call me Ralph in stead of Dad! Kedengarannya jadi sangat 


aneh!” 


BUKUMOKU 
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“Okay Ralph, as you wish!” jawab Bima sambil meneguk birnya. 

“Kami bukan orang kaya, Bima. Di Negara ini, kami termasuk kaum 
rakyat jelata. Aku hanya pelukis jalanan yang tidak mampu menghasilkan 
uang banyak. Itulah yang menyebabkan Delila meninggalkan kami.” 
Ralph duduk bersandar di kursi sambil memandang bintang di langit. 

“Delila?” 

“Ibu kandung Kimberly. Dia meminta cerai dan kembali pulang ke 
Menado meninggalkan Kimberly yang waktu itu berumur 10 tahun. Anak 
itu tumbuh dewasa tanpa Mommynya.” Ralph meneguk bir di tangannya. 

Bima terdiam, membayangkan wanita yang dicintainya harus 
mengurus dirinya sendiri dan ayahnya tanpa kehadiran ibunya. 
Mengerikan! Wanita seperti apa Delila itu sehingga dia tega 
meninggalkan anaknya? 

“Sejak usia 15 tahun Kimberly diam-diam mulai bekerja sambilan 
sebagai guru piano ataupun waiter di restoran fried chicken untuk 
membantuku membiayai hidup kami. Dia juga mulai menabung agar bisa 
menyusul Mommynya ke Indonesia. Well, kenyataan tidak seindah yang 
dia bayangkan." 

“Why? What happened?” Bima menggeser kursinya di sebelah Ralph. 

“She got rejected!” 

“What?!” 

“Delila menolak Kimmy karena dia telah memiliki keluarga baru. 
Setelah menabung selama 5 tahun, akhirnya Kimmy pergi menemui 
ibunya menyeberangi benua dan dia ditolak. Keluarga baru Delila adalah 


pejabat terpandang di kota Menado. Salah seorang anggota Dewan, if I’m 
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not mistaken! Delila tidak ingin keluarganya tahu kalau dia pernah 
menikah dan punya anak.” 

Ibu macam apa itu? keluh Bima geram. 

“Kurasa kisah selebihnya kau sudah tahu, Bim.” 

Ya Bima sudah tahu dari Ben. Awalnya Bima tidak terlalu 
memperhatikan kisah hidup Kimberly karena dulu dia memang belum 
tertarik pada wanita itu. Sekarang semuanya jelas dan menyakitkan bagi 
Bima. Dia tidak suka dan tidak rela bila ada orang yang menyakiti 
Kimberly, istrinya, wanita yang dicintainya. 

“Jaga anakku baik-baik, Bima. Buat dia bahagia dan jangan biarkan 
dia menangis. Seumur hidupnya dia berjuang sendiri dan dia butuh 
dicintai!” Ralph menatap Bima dengan serius. 

“I love her, Sir. I really do! Aku akan membuatnya bahagia bersamaku 
dan Hanniel.” Bima mengatakannya dengan bersungguh-sungguh. 

“Good!” Ralph mengangguk-angguk sambil masuk ke dalam rumah. 
“Lebih baik kita masuk, udara semakin dingin!” 


I really love my wife! 
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14. Honeymoon oh Honeymoon 


Bima asyik memandangi Kimberly yang sedang sibuk mengurusi 
pakaian Hanniel di dalam koper, sementara anak itu asyik bermain di 
tabletnya bersama Timothy. 

“Hanniel, ayo ganti pakaianmu! Udara semakin dingin. Mama tidak 
ingin kamu jatuh sakit!” 

“Oke, Mam.” Dengan cepat Hanniel melepaskan tabletnya dan 
mendatangi Kimberly. 

“Kamu mau pakai piyama atau kaos biasa untuk tidur?” tanya 
Kimberly sambil membuka kaos yang dipakai Hanniel. 

“Mama maunya aku pakai apa?” Hanniel balik bertanya. 

“Mama maunya kamu punya pilihan sendiri, pilihannya Hanniel!” 

Hanniel memeluk Kimberly yang sedang menunduk di atas koper 
secara tiba-tiba. “Niel sayang Mama!” 

Kimberly menghentikan kegiatannya dan berbalik menghadap 
Hanniel. “Mama juga sayang Hanniel!” 

“Pakai kaos sama boxer aja, Mam!” seru Hanniel sambil menciumi 
pipi Kimberly. 

“Hey boy! Pipi itu punya Papa!” seru Bima dari depan pintu. 

Hanniel mencibir sambil terus memeluk pinggang Kimberly. “Dasar 
pelit!” 

“Cium pipi Carmen sana!” Bima ikutan meraih pinggang Kimberly 


dan menepis tangan Hanniel. 
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“Carmen jauh di Jakarta, Pa! Bagi dikit dong, Pa!” Hanniel mengiba 
sambil balas menepis tangan Bima dari pinggang Kimberly. 

“Yaaa... kalian pikir Mama barang apa?” teriak Kimberly dengan 
tatapan tajam nan sadis. Hanniel cemberut dan Bima tidak melepaskan 
pelukannya. 

Rasanya ada di atas angin... 

“Ayo Niel, buka celana panjangnya.” 

“Thhh Mama... Niel malu!” 

“Alahhh... masih kecil aja pake malu. Papamu aja yang segede gitu 
nggak ada malunya!” 

“Papa kan emang malu-maluin!” Dengan cemberut Hanniel 
membuka celananya dan menyerahkannya pada Kimberly. 

“Time for bed, love!” Kimberly memeluk dan mencium Hanniel lalu 
menyelimutinya. 

Bima melakukan hal yang sama sambil menepuk pelan bahu Hanniel. 
“Walaupun malu-maluin, Papamu sayang kamu tauk!” 

Timothy yang sejak tadi memperhatikan mereka bertiga berkata, 
“Tm glad you're happy, sis!” 

Kimberly menghampiri Timothy dan menciumnya. “I love you, Tim. 
You re the only brother I have!” 

“Good night, guys!” seru Bima sambil mematikan lampu dan menutup 
pintu kamar anak-anak itu. 

Kimberly masuk ke kamar di ujung lorong diikuti oleh Bima yang 


buru-buru mengunci pintu dan menangkap pinggang Kimberly. Dengan 
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mudah Bima mengangkat Kimberly dan mereka berdua terjatuh di 
tempat tidur. 

“Mas...” bisik Kimberly. “Aku belum ganti baju lho...” 

“Nggak perlu. Mas aja yang bukain. Udah nggak tahan, Kim!” 

Dalam sekejap baju yang melekat di tubuh Kimberly lenyap, 
demikian juga dengan baju di tubuh Bima. Dengan gairah yang tidak 
tertahankan, Bima meraih kepala Kimberly dan mencium bibir seksi itu 
dengan dalam. Tangannya tentu saja ikut menjelajahi tubuh indah 
Kimberly. Mulutnya berpindah ke leher Kimberly dan berlanjut ke 
payudara indahnya. 

“Mas...” 

“Apalagi? Jangan bilang kamu masih mens. Aku lihat kamu sudah 
nggak pake pembalut lagi!” 

Senyum Kimberly yang terkembang itu membuat Bima kembali 
menciumnya dan menjelajahi tiap jengkal tubuh Kimberly dengan 
bibirnya. Untung saja kamar mereka berada di ujung lorong rumah itu 
sehingga tidak ada satupun yang mendengar desahan-desahan berisik 
yang mereka hasilkan sepanjang malam. 

Masih pukul 10 malam dan terus berlanjut hingga jam 3 pagi. What a 


honeymoon! 
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Kimberly terbangun dengan suara alarm yang berteriak nyaring di 
telinganya. Matanya masih sulit terbuka dan tubuhnya terasa berat. 


Sepanjang malam Bima membuatnya terjaga dan mereka baru tertidur 
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ketika jarum jam berada di angka 3 lewat 15 menit. Tangan kanannya 
berusaha meraih handphonenya di nakas dan mematikan suara alarm itu. 

Jam berapa sih sekarang? erangnya pelan. Baru jam enam pagi. 

Suara erangannya membuat raksasa di sebelahnya ikut bergerak 
mendekat dan memeluknya erat. Kimberly berusaha untuk bangun tetapi 
tangan Bima menahannya. Bukan di pinggang tetapi menempel erat di 
payudaranya. 

“Mau kemana sih, Sayang?” 

“Mau bangun, Mas. Aku mau bikinin sarapan Hanniel. Dia harus ke 
sekolah.” Kimberly berusaha melepaskan tangan Bima dari tubuhnya tapi 
tangan itu semakin erat memeluknya. 

“Kita sedang bulan madu, Sayang. Ini di London, semua orang masih 
tidur," ujar Bima sambil menarik tubuh Kimberly mendekat padanya. 

Astaga, kok bisa ya dia lupa kalau mereka sedang berada di London. 
“Tapi Mas kalau nanti Hanniel bangun gimana?” Kimberly berusaha 
meredam erangannya ketika Bima mulai menyerang lehernya. Tangan 
Bima sudah berpindah tempat lagi dan kali ini berada tepat di bokongnya. 

“Hanniel pasti mengerti, Sayang.” 

“Mengerti apa?” 

“Mengerti kalau kita sedang dalam proses pembuatan adiknya!” 

Dengan gemas Kimberly memukul bahu Bima dan balas menciumi 
dada kotak-kotak suaminya. Terlebih tato yang berada di bawah lengan 


Bima membuat Kimberly semakin tidak tahan. 
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“Sudah mulai berani nakal ya, Sayang?” Bima membalikkan tubuh 
Kimberly dan memposisikan diri di atasnya. Bima menyatukan kedua 
tangan Kimberly dan meletakkannya di atas kepalanya. 

“Untuk episode ini, Mas akan membuat kamu meneriakkan nama 
Mas berkali-kali!” ucap Bima dengan sombong. 

Duh... keluar deh taringnya. Dari tadi malam juga Kimberly capek 
berteriak dan mendesah-desah nggak karuan. Ditambah lagi pagi ini, 
hadeuh... gimana coba kalau Hanniel dengar? Tapi Bima memang 
membuktikan ucapannya. Kimberly dibuatnya menjerit dan meneriakkan 
nama Bima beberapa kali. 

Dan ketika mereka berdua sama-sama terkapar, Kimberly sudah 
tidak merasakan lagi berat tubuh Bima yang tergeletak di atasnya. 
Kimberly hanya mampu memeluk leher Bima dan mencium lekuk tulang 
selangkanya. 

“Masih mau tambah, Sayang?” goda Bima lagi. “Pas banget si junior 
masih di dalam kamu nih!” 

Suara isakan Kimberly membuat Bima mengangkat tubuhnya dan 
menatap mata Kimberly yang basah. 

“Kim... Sayang...” Bima melepaskan tubuhnya dari Kimberly dan 
berbaring di sisi Kimberly. “Hei Sayang... kamu kenapa?” 

“Mas Bima...” isaknya sambil kembali memeluk Bima. “Kimmy cinta 
sama Mas Bima. Gimana dong?” 

Bima tersenyum bahagia mendengarnya. “Good!” 

“Haa???” 


“Mas menikahmu karena Mas juga mencintaimu, Kim!” 
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“Beneran?” Kimberly mengangkat wajahnya dan buru-buru 
menghapus airmatanya. 

Bima mengangguk dengan senyuman lebar. “Kamu pikir Mas mau 
nikah sembarangan?” 

“Mas...” teriak Kimberly sambil melemparkan tubuhnya di atas Bima. 
“Jadi kita pasti nikah selamanya kan, Mas?” 

Bima mengangguk. 

“Mas nggak akan pernah tinggalin Kimmy kan?” 

"Mas belum gila, Kim. Hidup bersamamu jauh lebih waras daripada 
hidup sendiri. I love you, Kimberly Adijaya!” 

“I love you, Bima Adijaya!” Kimberly menyerbu Bima dengan 
ciumannya. 

“Kita lanjut ronde berikutnya ya, Kim?” rayu Bima disela-sela ciuman 
mereka. 

Anggukan Kimberly yang bersemangat itu membuat Bima 
melanjutkan proses transfer sperma dengan cara yang luar biasa 
romantis. 


Honeymoon yang luar biasa! 
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15. Bisnis Jalan, Bayi Datang! 


Lima hari berlibur di London terasa sangat cepat. Diantara malam 
dingin yang super ‘hot’ di kamar mereka, jalan-jalan dan belanja tidaklah 
ketinggalan. Apalagi dengan pesanan Olivia dan Tamara yang segudang 
ditambah oleh-oleh untuk anak-anak mereka. Bima tidak pernah 
keberatan dengan semua itu. 

Yang membuat Kimberly terharu adalah ketika Bima 
menghadiahkan Daddy sebuah mobil Ford Fiesta berwarna hitam dengan 
alasan SUV Daddy sudah terlalu tua dan sering mogok. Sorak kegirangan 
Timothy membuat Daddy tidak bisa menolak pemberian Bima. 

Bima memang menawarkan untuk merenovasi rumah Daddy tapi 
Kimberly tahu Daddy akan menolaknya. Jadi sebagai gantinya Bima diam- 
diam membelikan mobil itu. 

Rasanya berat untuk melepaskan liburan ini tapi mereka harus 
kembali ke 'peradaban', kembali pulang ke Jakarta. Bima juga 
meninggalkan dana pendidikan buat Timothy dalam bentuk tabungan. 
Ketika Daddy menolaknya, Bima hanya mengatakan bahwa seorang 
Kakak harus mengurus adiknya hingga dia mandiri. 

Daddy's speechless! 

“Mas, kalau aku berhenti jadi model, kira-kira Mas bakalan kecewa 
nggak?" tanya Kimberly dalam perjalanan mereka dari Bandara Soetta 
menuju rumah mereka Kebayoran Baru. 

Bima menoleh dan menatap Kimberly bingung. “Kenapa Mas harus 


kecewa? Bukannya kamu yang akan kecewa?" 
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Kimberly terdiam sambil menunduk. “Aku sih nggak akan kecewa, 
Mas. Aku malah takut Mas ninggalin aku karena aku nggak jadi model lagi!” 

Bima tertawa senang. “Kamu berhenti jadi model karena siapa? Atau 
karena apa?" 

“Karena diriku sendiri. Karena aku ingin mengurus keluargaku 100%. 
Lagipula, aku juga ingin belajar bisnis dengan Tamara dan Olivia.” 

Bima menangkup kedua pipi Kimberly. “Sayang, aku mencintaimu 
bukan karena profesimu, tapi karena kamu adalah Kimberly Martin 
Adijaya. Paham?” 

Kimberly mengangguk dengan wajah merona. 

“Jadi, silahkan berhenti jadi model. Aku akan bekerja keras untuk 
menghidupimu dan Hanniel!” 

Kimberly teriak kesenangan. “Makasih ya, Mas.” Kimberly memeluk 
Bima dan mencium pipinya. 

“Kamu juga boleh berbisnis dengan Olivia dan Tamara.” 

Kimberly kembali memeluk dan mencium Bima bertubi-tubi. Tiba- 
tiba saja Bima meraih pinggangnya dan berbisik di telinga Kimberly, 
“Berhenti bergerak, Kim. Nanti Mas nggak kuat!” 

Kimberly mundur perlahan dan wajahnya seperti kepiting rebus. 

Hanniel yang duduk di sebelah supir menoleh dan mendengus. 


“Lebay Couple!" 


AAA 
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Setibanya di rumah, malam itu juga Kimberly melakukan video call 
dengan Olivia dan Tamara. Tamara yang sedang tidak enak badan berada 
di atas tempat tidur sambil memegangi tabletnya. 

“Berarti sudah fix ya, Kim kita bertiga join di butik ini,” ujar Olivia 
sambil menggendong Colin. 

“Iya, Liv. Mas Bima udah kasih izin, lagipula kontrakku dengan 
agency akan berakhir minggu depan dan aku putuskan nggak perpanjang 
lagi lah.” 

“Ibu rumah tangga tulen dong sekarang,” goda Tamara dari tempat 
tidurnya. 

“Jadi kapan kita minta tolong para suami untuk urus dokumen 
legalnya?” tanya Kimberly lagi sambil menoleh ke pintu kamar yang 
dibuka oleh Bima. 

“Setelah acara makan malam di rumah baruku ya,” jawab Tamara 
pelan. 

“Kapan acaramu, Tam? Sekalian disitu aja aku bawain oleh-oleh dari 
London ya.” 

“Yeayy... oleh-oleh London, Tam. Hasil menang taruhan!” Olivia 
terkekeh senang. 

“Hari Minggu sore ya, guys. Kalian wajib datang lengkap bersama 
anak-anak dan suami. Dan jangan lupa hadiah taruhan kami, Kim.” 

Tiba-tiba saja Kimberly menjauhkan handphonenya dari penglihatan 
kedua sahabatnya. 

“Kim...” teriak Olivia. “Kok gelap sih. Kemana dia, Tam?” 


“Mati kali handphonenya?” 


111 


“Nggak kok, masih on dia. Kim!” teriak Olivia lagi. 

Tiba-tiba wajah Kimberly muncul lagi dengan malu-malu. “Guys, off 
dulu ya. Mas Bima nagih jatah nih!” 

“SIALAN!!!!” teriak mereka berdua bersamaan. 

Kimberly hanya tertawa dan mematikan handphonenya. 

"Mas, harus tanggung jawab ya kalo mereka marah-marah pas 
ketemu nanti!” Kimberly pura-pura mengeluh tapi tetap juga menerima 
terjangan Bima di lehernya. 

“Kasih aja oleh-olehnya, ntar juga mereka diam!” ujar Bima sambil 
melepas lingerie hitam yang dipakai Kimberly. Lingerie yang 
membuatnya tidak berkutik sejak masuk ke kamar tadi. Dia sudah 
berusaha sabar menunggu beberapa menit, tapi sepertinya istrinya tidak 
juga berhenti bicara dengan kedua temannya itu. 

Dengan sangat terpaksa, Bima bergerilya di bawah selimut dan 
membuat Kimberly kalang kabut dengan ciuman Bima. Kimberly buru- 
buru menghentikan pembicaraan mereka dan membiarkan Bima 
menjelajahi tubuhnya. 

“Mas... mau berapa ronde malam ini?” 

“Nantangin ya, Sayang?” 

"Sampai bayi kita jadi ya, Mas?” 

Bima tertegun dan mengangguk senang. Dia langsung menyerang 
bibir Kimberly yang menggiurkan itu. Tiba-tiba saja Kimberly 
menghentikannya. 

“Ada apa lagi, Kim?” 

“Kata Livvy, kita doa dulu Mas, biar bayinya langsung jadi!” 
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Oh great! Sambil tertawa, Bima menyusupkan kepalanya di leher 
Kimberly. Yang seperti ini yang bikin hati Bima meleleh terhadap istrinya. 
That’s why I love you, Kim! 

Welcome baby girl! 


Hati Kimberly bersorak. Bisnis jalan, bayi datang! 
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16. Taruhan Hamil Bareng 


Pertemuan keluarga besar Charlie’s Angels berikutnya adalah hari 
Minggu malam di rumah baru Keluarga Gabrian. Yang paling 
menyenangkan adalah kehadiran orangtua favorit mereka, Bapak dan Ibu, 
orangtuanya Orlando. Ibu memegang peringkat pertama sebagai Ibu 
mertua paling cetar dan keren. Peringkat kedua dipegang oleh Mama 
mertua Olivia. Bayangkan bila kelima wanita itu berkumpul. So cool! 

Ketika Keluarga Adijaya datang, tentu saja oleh-oleh dan hadiah 
kemenangan taruhan dibagikan. Tamara mendapatkan tas brandednya 
sedangkan Olivia mendapatkan sepatu jelly kebanggaannya. Dan ketika 
akan membagikan oleh-oleh ke semua anak, Hanniel mengambil oleh- 
oleh untuk Carmen dan berbisik di telinga Kimberly, “Ma, yang ini punya 
pacar Niel. Biar Niel yang kasih ya!” 

Bima yang mendengarnya hanya bisa menepuk jidat dan tersenyum 
kecut melihat pelototan mata Kimberly. 

“Carmen... Mas Niel datang...” 

Waduhhhh... mampus kita! Carmen ada dalam gendongan Ben dan 
luar biasa, Hanniel pantang mundur terus maju. 

“Mas Hanniel yang ganteng, bisa nggak bantu Ayah Ben gendong 
adek Carmen?” Sebelum Hanniel menjawab, Ben sudah menyerahkan 
Carmen ke dalam peluk Hanniel. Pria kecil itu tersenyum lebar dan 
memainkan matanya ke arah kedua orangtuanya. 

Bima cuma bisa bergumam di telinga Kimberly, “Semoga Ben nggak 


sadar!” 
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“Semoga Mas...” 

Setelah acara makan malam selesai, para wanita berkumpul di dapur 
sambil menikmati pudding buatan Olivia ketika Tamara tiba-tiba pingsan. 
Orlando langsung meminta Olivia untuk menghubungi Dokter Agustinus 
Haryadi, dokter keluarga mereka semua. 

See, kabar gembira datang di saat yang tepat. Bagaimana tidak? 
Tamara hamil anak kedua ketika Brielle masih berumur kurang lebih 
enam bulan. Dan diantara euphoria kebahagiaan itu, Ibu - the best Ibu ever 
- mengajak ketiga wanita cantik itu taruhan. 

Tuh kan... sebenarnya siapa menularkan siapa? Ibu menularkan 
ketiga angels itu atau para angels yang menulari Ibu? Bagi Bapak dan para 
pria lain, itu semua sama saja. Mereka sama-sama drama queens. 

Ibu bertaruh bahwa setelah Tamara diketahui hamil, berikutnya 
akan menyusul Olivia lalu Kimberly. Mereka semua menertawakan 
prediksi Ibu, tapi Bapak dengan santai berkata, “Hati-hati, kadang-kadang 
Ibu seperti paranormal. Ki Joko Bodo aja kalah!” 

Olivia dan Ben saling berpandangan dengan bingung. Bima dan 
Kimberly tersenyum lebar, sementara pasangan yang sudah ketahuan 
hamil hanya bisa menertawakan kedua pasangan itu. 

“Kenapa saling berpandangan sih?” tegur Ibu sambil tertawa. 
“Keberatan ya kalau Ibu menang taruhan?” 

“Nggak Bu...” jawab mereka serentak. 

“Kimmy emang pengen hamil, Bu. Ayo Bu, taruhannya apa?” 
Kimberly malah bersemangat. 


“Livvy?” tanya Ibu pada Olivia yang masih berpandangan dengan Ben. 
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“Hhmmm... Livvy sih nggak keberatan hamil lagi, Bu tapi Ben tuh 
ragu-ragu." 

“Ragu-ragu... tapi dicelup juga tiap malam kan?” 

"IBU...!!” seru mereka bersamaan. Bapak tertawa terbahak-bahak. 

“Ihhh Bapak kok bisa tahan sih puluhan tahun dengan Ibu yang super 
cool ini?” tanya Kimberly penasaran. 

“Si cerewet Prita ini cinta pertama Bapak dan kayaknya sampe detik 
ini, masih jadi cinta pertama Bapak tuh...” 

“Cieeee.... So sweet banget sih Pak...” 

“Sudah... sudah... Kita lanjutkan pembahasan taruhan. Kalo Ibu 
menang, kalian bertiga patungan kirim Ibu, Bapak dan Mama Adela 
keliling dunia. Gimana? Sanggup kan? Jangan kayak orang susah lah!” 

Tanpa banyak berpikir Kimberly berteriak, “Setuju, Bu!” 

Olivia dan Ben masih terdiam dan Ibu berkata lagi, “Tahu nggak 
kenapa bagus kalian untuk hamil bersama?" 

Mereka saling berpandangan. 

“Kalian bertiga, para Bapak akan menderita bersama-sama. Apalagi 
dengan gaya ngidam istri kalian yang super aneh, kalian akan menjadi 
teman sependeritaan!” 

Kimberly tertawa lagi. Bisa banget ya Ibu berpikir sampai segitunya. 
Apa yang dibilang Ibu benar banget sih. Aduh... jadi pengen cepet-cepet 
hamil deh, gumam Kimberly dalam hati. 

“Trus nanti pas setelah melahirkan, kalian juga menderita bersama 
di 40 hari masa nifas. Bener kan? Asal jangan mabuk bareng aja ya! Ibu 


kirim SWAT tim untuk menangkap kalian nanti!" 
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Astaga Bu... kejam sekali dikau! 

“Oke Bu, deal! Kami ikut taruhan!” ucap Olivia dengan yakin. 

“Kamu yakin menang atau yakin kalah?” 

“Kimmy yakin kalah!” seru Kimberly. 

“Livvy sih yakin... kalah, Bu.” Dengan malu-malu Olivia melirik Ben. 
“Soalnya aku sudah terlambat dua hari, Bu.” 

“Bunda...” teriak Ben sambil memeluk Olivia. 


Ibu mendengus. “Tadi bilang nggak mau hamil, sekarang malah 


meluk-meluk. Dasar lelaki!” 

“Tapi kan masih belum pasti, Ayah!” Olivia tertunduk malu. 

Kimberly merangkul lengan Bima erat-erat. Dalam hati Kimberly 
berharap Olivia juga hamil, demikian juga dengan dirinya. 

“Ntar malam kita bikin lagi, Sayang,” bisik Bima di telinga Kimberly 
yang langsung tersipu malu. 


“Lagi rencana bikin bayi ya?” goda Ibu sambil mencolek Kimberly. 


Astaga Ibu... 
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17. Kedatangan Sang Ibunda 


Dua minggu berjalan setelah perayaan rumah baru Tamara dan 
Orlando. Kimberly dan Olivia sudah mulai aktif di butik. Sejak Olivia resmi 
menjadi istri Ben sekitar dua tahun yang lalu, dia sudah ikut patungan 
untuk mengembangkan butik itu. Sekarang Kimberly bergabung dan 
mereka berencana untuk membuat cabang untuk butik mereka. 
Ditambah dengan membuat satu divisi khusus wedding division. 

Tamara positif hamil 4 minggu dan Olivia masih belum berani 
mengecek ke dokter perihal terlambat datang bulannya. Kimberly sih 
yakin 100% bahwa Olivia juga hamil. Sekarang dia ikut was-was dan 
berdoa terus supaya dia juga ikutan hamil. Untuk yang satu ini andilnya 
Bima luar biasa besar. Setiap malam bercinta hingga pagi untuk 
membuktikan bahwa Bima masih tokcer sebagai pria. Hhmmm.... 

Rasanya seru aja bila mereka hamil bersama. Mereka bisa berbagi 
segala hal perihal kehamilan, terutama bagi Kimberly yang masih baru 
dalam hal ini. Dan kalau ternyata mereka memang hamil bersamaan, 
berarti para tetua menang taruhan. That's okay! Toh Bapak, Ibu dan 
Mama Adela adalah orangtua mereka juga. 

Mereka bertiga malah tidak menunggu hingga taruhan selesai. 
Tamara dan Olivia sudah memesan tour keliling Eropa untuk ketiga 
orangtua itu bulan depan. Kimberly memaksa untuk menyumbang 
karena bagi dirinya yang tidak pernah merasakan kasih sayang seorang 


Ibu, Ibu Prita dan Mama Adela lebih dari ibu kandungnya sendiri. 
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Pagi ini mereka sudah berada di butik sejak pukul sembilan tadi. 
Tamara yang masih bisa bekerja karena morning sickness yang 
dialaminya tidak separah ketika dia mengandung Brielle, saat ini sedang 
berada di ruangannya, merancang tentu saja. Olivia sibuk mengurus 
keuangan, pemasaran dan distribusi, sedangkan Kimberly untuk 
sementara membantu Olivia mengurusi pemasaran. 

Tidak lama Ibu datang bersama Brielle disusul dengan Mama Adela 
bersama Carmen dan Colin. Kantor di lantai tiga ramai dengan para 
wanita dan bayi-bayi. Rencananya mereka akan makan siang bersama. 
Walaupun akhirnya mereka memutuskan untuk memesan makan siang 
via online agar tidak repot membawa anak-anak keluar, tapi suasana 
kebersamaanlah yang memang mereka inginkan. 

Sekitar jam dua siang, Regita, asistennya Tamara naik ke lantai tiga 
dan mengatakan bahwa ada seorang wanita mencari Kimberly. Olivia dan 
Tamara serentak menatap Kimberly yang kemudian menggeleng. Dia 
tidak merasa membuat janji dengan seseorang hari ini. 

“Tolong ajak naik ke sini, Ta,” ucap Tamara pada Regita yang 
langsung turun melakukan perintah Tamara. 

“Aku bisa turun kok, Tam!” ujar Kimberly. 

“Family sticks together, Kim!” jawab Tamara dengan tegas. 

Mereka bertiga berdiri di depan pintu masuk lantai tiga. Ibu dan 
Mama duduk di sofa sambil mengurus anak-anak. Pintu terbuka dan 
Regita masuk bersama seorang wanita paruh baya yang cantik dan 
berpenampilan canggih. Kedua Mama mereka tampak sangat sederhana 


dibandingkan wanita ini. 


119 


Kimberly menahan nafas saking terkejutnya. Dia mundur dua 
langkah. Limbung sesaat dan Olivia langsung menggenggam tangannya. 

“Kimberly Sayang...” panggil wanita itu mendekat. 

Olivia pasang badan di depan Kimberly. “Ibu Delila Martin?” tanya 
Olivia frontal. 

“Delila Wijaya sekarang,” jawab wanita itu dengan tatapan yang 
masih terarah pada Kimberly. 

“Kimberly...” sapanya lagi. Kimberly semakin bersembunyi di balik 
punggung Olivia. “Mama ingin bicara sebentar, Kim.” 

“Tante bisa bicara di sini, mari silakan duduk!” Tamara menunjuk ke 
arah sofa yang kosong. 

“Saya ingin bicara berdua dengan anak saya,” ujarnya angkuh. 

“Kimmy...” Olivia meraih tangan Kimberly tapi Kimberly menggeleng 
di balik punggung Olivia. 

“Kimberly tidak mau bicara dengan Tante tanpa kami.” 

“Memangnya kalian siapa?! Berani sekali kalian menentang saya!” 

Sebelum Tamara menjawab, Kimberly maju dan menatap Ibu Delila 
dengan marah. “Mereka saudaraku, keluargaku. Kalau Anda ingin bicara 
dengan saya, silahkan bicara disini!” 

“Baiklah kalau itu maumu!” Ibu Delila duduk diikuti oleh mereka 
bertiga. Kimberly tetap merapat pada Olivia. 

“Kimberly, Mama mau minta sesuatu padamu. Tolong selamatkan 
suami Mama.” 


Mereka bertiga saling berpandangan bingung. 
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“Suamiku, pria hebat, anggota DPRD Menado dan sekarang ditahan 
KPK karena tuduhan korupsi." 

Tamara mendengus. “Maaf Tante, kalau sudah ditangkap KPK 
rasanya itu bukan tuduhan, tapi memang suami Tante melakukan 
korupsi." 

“Aku tidak sedang bicara padamu. Aku bicara pada anakku, 
Kimberly.” Wajah angkuh wanita itu kembali berubah ketika berbicara 
dengan Kimberly. 

“Saya anak Anda?” tanya Kimberly pelan. “Rasanya 10 tahun lalu 
ketika saya datang ke Menado, Anda tidak mengakui saya sebagai anak 
dan Anda mengusir saya dari kehidupan Anda. Kenapa sekarang tiba-tiba 
saya bisa menjadi anak Anda, Ibu Wijaya?" 

Olivia menatap wajah Kimberly yang berubah keras. Matanya 
memancarkan kesakitan dan kekecewaan. 

“Aku sudah punya keluarga baru yang tidak boleh tahu kalau aku 
punya anak!" 

“Lalu sekarang mereka boleh tahu?” 

“Anggap saja kau harus membayar budi karena aku telah 
melahirkanmu ke dunia ini!” 

“WHAT?!” Mereka bertiga serentak berteriak. 

“Aku tidak pernah minta dilahirkan olehmu, Nyonya Wijaya dan 
rasanya aku tidak perlu membayar budimu untuk itu.” Suara Kimberly 
mulai bergetar. 

“Kalau begitu anggap saja kau membayar semua deritaku selama 


menikah dengan ayahmu yang miskin itu!” Wanita itu masih berkeras. 
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“Jadi kau merasa menderita hidup bersama Daddy? Kau manusia 
atau monster sih?” Mata Kimberly mulai berkaca-kaca. Olivia makin erat 
menggenggam tangan Kimberly. 

“Suamimu kaya dan kau model terkenal. Sebagai ganti 
penderitaanku bersama kalian di London dulu, kau harus membebaskan 
suamiku dari penjara dan menghidupi aku dan anak-anakku!” 

“Hei, wanita sialan!” Suara Ibu Prita tiba-tiba saja menggelegar di 
ruangan itu. Dengan gagah, Ibu dan Mama datang menghampiri mereka 
dan berdiri menutupi mereka bertiga. 

“Ibu macam apa kau?! Kau pikir Kimberly bonekamu yang bisa 
seenaknya saja kau atur? Kau punya otak tidak?” teriak Ibu dengan 
garang. 

Ibu Delila menutup kedua telinganya dan menatap rendah ke arah 
Ibu. “Hei perempuan kampung, jangan ikut campur!” 

“Perempuan kampung ini akan selalu ikut campur dengan masalah 
anak-anaknya yaitu mereka bertiga!” tunjuk Ibu kepada Olivia, Tamara 
dan Kimberly. 

“Seorang anak harus membalas jasa orangtuanya!” tukas Ibu Delila. 

“Ternyata selain tidak punya otak, perempuan ini juga tidak punya 
hati ya, Ta.” Suara lembut Mama Adela menembak telak Ibu Delila. 
Wajahnya memerah seketika. 

“Dasar kalian semua orang kampung! Aku akan menelepon kamu, 
Kim! Suruh suamimu bersiap menerimaku!” Setelah mengatakan hal itu, 


Ibu Delila berbalik dan meninggalkan mereka. 
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Begitu Ibu Delila pergi, Kimberly langsung memeluk Olivia dan 
menangis keras. 

“Dia bahkan tidak minta maaf padaku karena telah mengusirku 10 
tahun yang lalu, Liv!” isak Kimberly di dada Olivia. 

Tamara mendekat dan mereka berpelukan bertiga. “Well Kim, kau 
selalu tahu cinta kami padamu melebihi cinta Tante Delila.” 

“Dia tidak pernah mencintaiku dan Daddy! Aku tidak pernah punya 
Mama!” Kimberly kembali meraung. 

“Sekarang kau punya dua Mama, Kimberly!” Ibu dan Mama 
berbarengan merangkul mereka bertiga. 

“Ibu juga sayang sama Kimberly, tanpa syarat!” 

“Mama juga. Mama jadi punya tiga anak perempuan yang luar biasa 
hebat." 

“Ibu dan Mama jangan tinggalin Kimmy ya.” 

“Selama masih ada umur, kita akan selalu bersama, Sayang!” Elusan 
tangan Ibu di kepala Kimberly mulai menenangkannya. 

“Sudah jangan nangis lagi. Nanti kamu bicara sama Bima dan apapun 
keputusanmu, Bima harus tahu.” Mama ikut mengelus punggungnya. 


“Udah mau jadi Mama kok masih cengeng sih, Nduk!” 
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18. Daddies, You Got 5 Stars! 


Malamnya Kimberly tidak jadi bercerita pada Bima karena suaminya 
itu pulang larut dan Kimberly sudah tertidur pulas. Paginya juga Bima 
agak terburu-buru karena harus berangkat ke Singapura. 

Kimberly pun terbangun karena Bima menginginkan ‘sarapan’ di 
tempat tidur. Bukannya Kimberly tidak menginginkannya tapi hatinya 
sedang sedih dan kesedihannya berdampak pada ekspresinya yang lesu 
kemudian menjalar ke kepalanya yang berdenyut kencang setelah 
bercinta kilat dengan Bima. 

Bima tidak terlalu memperhatikan karena dia langsung melesat ke 
kamar mandi, sementara Kimberly mempersiapkan perlengkapan 
suaminya untuk ke Singapura selama dua hari. 

Ketika Bima keluar kamar mandipun, Kimberly masih bisa 
menebarkan senyumnya walaupun tidak seperti biasanya. Dia tidak ingin 
pekerjaan Bima terganggu karena mood buruknya. Dia sangat mengenal 
suaminya. Bima akan langsung membatalkan penerbangan bila saja dia 
tahu kejadian kemarin. Mari kita tunggu sampai dia kembali dua hari lagi. 

“Kau sakit, Sayang?” Bima menangkup kedua pipi Kimberly. Dasinya 
masih berantakan di lehernya. 

Sambil tersenyum, Kimberly memperbaiki dasi Bima dan berkata, 
“Aku pucat ya, Mas?” 

“Hhmm...” Bima mengangguk dan mengelus pipi Kimberly. 


“Aku nggak apa-apa, Mas. Kayaknya masuk angin doang.” 
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“Jangan sakit, Sayang.” Bima menyatukan dahi mereka berdua dan 
memeluk Kimberly dengan erat. Kimberly tenggelam dalam rengkuhan 
dada lebar Bima. Airmatanya hampir keluar tapi dia berusaha 
menahannya. 

“Iya Mas, aku janji nggak bakalan sakit. Mas baik-baik di sana ya.” 
Kimberly mencium pipi Bima sambil menunjukkan senyumnya. 
“Kangenin aku dan Hanniel!” 

"Sekarang aja udah dimulai kangennya. Atau aku batalin aja 
pertemuannya ya? Kita di tempat tidur aja seharian gimana?” Senyum 
menggoda Bima hampir meruntuhkan pertahanan Kimberly. 

“Mulai mesum ya...” Kimberly menepuk bahu Bima pelan. 

“Mesum sama istri sendiri sih sah-sah aja, Sayang.” Bima mengecup 
puncak kepala Kimberly sebelum berangkat. 

“Yaelah... cuma dua hari di Singapura aja udah kayak mau pisah 
sebulan. Plisssss dwehhh...” celetuk Hanniel di ruang makan. 

“Sirik aja lo, Han!” balas Bima sambil mengacaukan rambut anaknya. 
“Jagain Mama baik-baik ya, Mas - anak Papa yang gantengnya belum 
seberapa!” 

“Sekarang sih belum seberapa, Pa. Coba ntar kalo udah dewasa, kalah 
deh Papa.” 

"Baiklah, Bos! Tolong dijaga baik-baik soulmate Papa yang paling 
cantik sejagad ini ya!” 

“Siap! Jangan lupa rekening Niel diisi ya Pa.” 


“Dasar matre!” 
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Kimberly malah jadi semakin ingin menangis melihat kedua orang 


yang dicintainya. 
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Handphone Bima berkedip beberapa kali ketika dia masih sibuk 
meeting dengan salah satu rumah produksi yang ingin menjalin 
kerjasama dengan INDOMEDIA Singapore. Nama Ben muncul di layar 
handphonenya. Setelah miscalled yang ketiga, Bima baru bisa menelepon 
balik Ben di luar ruang meeting. 

“BIMA! Lo dimana? Kenapa nggak angkat telepon sih?” Suara marah- 
marah Ben terdengar di telinga Bima. 

“Weittsss... sabar bro, gue baru kelar meeting nih. Rencananya besok 
baru pulang. Ada yang urgent?’ Suara Bima masih terdengar santai. 

“Pulang sekarang! Kimberly masuk rumah sakit, pingsan di butik!” 

"WHAT?! Bima lemas seketika. Not again! Dia tidak akan sanggup 
kehilangan untuk kedua kalinya. 

“Gue udah suruh Melissa booking tiket pulang buat lo. Saat ini dia lagi 
kirim kode booking ke wa lo. Check out dari hotel dan langsung berangkat 
ke bandara.” 

"Oke Ben. Tolong kabari gue terus ya. Jagain Kimmy please...” 

Ketika pembicaraan mereka selesai, Bima langsung undur diri dan 
mendelegasikan rapat itu pada wakilnya di Singapura, kemudian dia 
langsung menuju hotel untuk check out. Dia terus melakukan chatting di 
grup mereka berenam. Ben dan Orlando yang sering menjawabnya. 


Olivia : Kimmy udah sadar kok, Mas... 
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Tamara: ciee...ada yang khawatir... 

Ihhsss menyebalkan banget kedua drama queens itu. Masih sempet 
aja mereka becanda, padahal Bima sudah ketar-ketir sejak tadi. 
Sekarangpun masih begitu, di ruang tunggu bandara Changi. 

Bima : Kimmynya gimana, girls? 

Olivia : girls? Ihhh... berasa masih gadis nih... Jadi malu aku, 
Mas... 

Tamara: Jadi pengen balik jadi gadis lagi... hihihi... 


Bima : Woiii... gue serius! 
Olivia : Ayahhhh.... Mas Bima tuh... marahin aku! 
Ben : BIMA..... 


Orlando: Tenang Ben, kita harus maklum sama 'calon Papa’ yang 
sedang dagdigdug tak menentu... 

Tamara: cieee... calon Papa nih ye... 

Bima : serius lo??? 

Orlando: Nggak usah pulang, Bim. Kimmy aman di tangan kami. 

Bima : Sialan! Gue PULANG! Sekarang masuk pesawat!!!! 

Kimmy Sayang, tunggu Masssssssss.......... 
Ben : Sedeng.... 
Orlando: Wkwkwkwk.... 
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Begitu tiba di bandara Soekarno-Hatta, Pak Ranto, supir Bima sudah 


berdiri di depan gerbang kedatangan. Thanks to all his besties. Pak Ranto 


127 


bilang, Pak Ben yang menyuruhnya menjemput Pak Bima. Mobil segera 
melaju cepat menuju Rumah Sakit Bunda di Menteng, Jakarta Pusat. 

Ben dan Orlando sedang duduk manis di depan ruangan VIP, tempat 
Kimberly dirawat. 

“Hey bro, selamat ya!” Ben menyambut Bima, menyalaminya dan 
memeluknya. Begitu juga dengan Orlando. 

“Kimmy?” 

“Ada tuh, sama dua ibu-ibu cantik di dalam. Masuk aja kita yuk!” ajak 
Orlando. 

Bima yang tidak sabar sudah menerobos duluan. 

“Kimmy... Sayang!” Bima menghampiri Kimberly yang terbaring 
lemah dan memeluknya. 


” 


“Mas Bima...” Kimberly langsung menangis kencang di dalam 
pelukan Bima. 

“Lho kok nangis, Sayang. Harusnya kita bahagia kan?” 

Kimberly mengangguk cepat. Dia hanya terharu karena disaat dia 
sedih, Tuhan kasih penghiburan yang luar biasa. 

“Dokter bilang apa, Sayang?” 

Tamara yang langsung menjawab, “Dokter bilang kondisi Kimmy 
baik dan usia kandungannya baru dua minggu jadi masih rawan. Dia 
harus banyak istirahat, Mas.” 

“Kapan Kimmy boleh pulang? Aku langsung cuti deh, Ben!” 

“Lah... aku juga mau cuti, bro!” 


“Ngapain lo ikutan cuti sih? Yang hamil Kimmy kok!” Bima langsung 


sewot. 
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“Livvy juga hamil, woii!” 

“WHAT????” Suara terkejut dari keempat orang di ruang VIP itu 
makin membuat Olivia tersipu-sipu. 

“Berapa minggu, Liv? Kok nggak bilang-bilang sih?” gerutu Tamara. 

“Enam minggu.” 

“Astaga!” Orlando makin terkejut. “Enam, empat, dua! Kok bisa sih???” 

“Selamat datang hari-hari ngidam!” teriak Tamara dengan tawa lebar. 


“Selamat ya Bapak-bapak, anda layak dapat bintang 5!” 
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19. The Best Mother Ever! 


Apa yang tidak Bima tahu akhirnya ketahuan juga setelah Ben dan 
Orlando menariknya keluar kamar Kimberly dengan alasan mereka harus 
pamit pulang. Lalu Bima memutuskan agar mereka bertiga berkumpul di 
kantor pengacara Ben untuk membahas hal ini setelah Kimberly keluar 
dari rumah sakit. 

Bima mencium Kimberly yang tertidur dalam pelukannya. Mereka 
berdesakan di brankar kecil itu karena Kimberly menginginkannya. 
Diantara rasa bahagia yang melingkupinya, terselip sedikit rasa kecewa 
dan marah yang berlebihan. Dia marah kepada Nyonya Wijaya dan Bima 
jelas-jelas akan membuat perhitungan kepada siapa saja yang menyakiti 
Kimberly. 

Dan Bima kecewa karena ... 

"Mas kecewa sama aku ya?” bisik Kimberly sambil memeluk erat 
Bima. 

Lah... baru mau diomongin dalam hati, Kimberly langsung tahu. Bima 
hanya bisa tersenyum sambil mengelus kepala Kimberly. 

"Iya Mas kecewa tapi cuma sedikit kok. Kenapa sih kamu nggak 
langsung cerita aja sama Mas, Sayang?” 

"Mas kan mau berangkat ke Singapura. Rapatnya pasti penting dan 
aku nggak mau ganggu konsentrasi Mas Bima,” rajuk Kimberly sambil 


bersembunyi di dada Bima. 
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“Kim, kita tuh suami istri jadi apapun itu, kamu harus belajar terbuka 
sama Mas. Masa iya sih lebih penting rapat daripada kamu? Kalau buat 
Mas pribadi, kamu dan Hanniel lebih penting, Sayang.” 

Ohh... sounds so sweet! Kimberly jadi meleleh lagi. Hujan lokalpun 
terjadi. Dia terisak dalam pelukan Bima. 

Istrinya hanya perlu dicintai dan Bima akan selalu menyatakannya 
sepanjang sisa hidup mereka. Dipeluknya Kimberly lebih erat. 


“Aku sangat mencintaimu, Kimberly! Never doubt that!” 
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Keesokan harinya Kimberly sudah boleh pulang ke rumah. 
Kandungannya baik-baik saja tetapi dia tidak boleh menanggung stres 
berlebihan. Untuk satu hal itu Bima benar-benar menjaganya sehingga 
Kimberly tidak boleh ikut campur dengan apapun keputusan Bima 
mengenai Nyonya Wijaya. 

Tapi Kimberly memohon pada Bima untuk ikut hadir dalam 
pertemuan itu. Biar bagaimanapun, Nyonya Wijaya adalah Mama 
kandungnya. 

“Sayang, kau yakin akan keputusanmu?” 

“Aku yakin, Mas dan setelah ini aku tidak ingin dia muncul lagi dalam 
hidupku, selamanya. Apakah aku terdengar seperti anak yang jahat, Mas?” 

Bima menggeleng. “Kau anak yang baik, Kim. Daddy Ralph dan 
Angela mengatakannya padaku dan aku sudah berjanji pada mereka 


untuk menjagamu seumur hidupku.” 
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“Aku takut akan jadi Mama seperti Mamaku, Mas. Aku ingin jadi 
Mama yang baik bagi anak-anak kita.” 

Bima merangkum wajah Kimberly ke dalam kedua telapak 
tangannya. “Hei Sayang... lihat Mas. Kau akan jadi Mama yang luar biasa. 
Kau sadar betapa Hanniel memujamu dan selalu membanggakanmu di 
hadapan teman-temannya? Kau bukan Delila Wijaya! Kau adalah 
Kimberly Adijaya, istriku, Mamanya Hanniel!” 

Kepercayaan diri istrinya terkikis tiba-tiba hanya karena seorang 
Delila Wijaya dan Bima membenci hal itu. Dia hanya bisa memeluk 
Kimberly erat-erat dalam tidur mereka malam itu dengan hati gusar. 

Jadi mereka memutuskan untuk berkumpul di rumah Bima, tanpa 
Tamara dan Olivia karena mereka berdua dalam kondisi “mabuk darat' 
keesokan harinya. Disaat mereka serius membicarakan hal itu di ruang 
kerja Bima, handphone Kimberly berbunyi dan nama Delila muncul di 
layarnya. 

Bima memberi kode agar Kimberly mengangkatnya dan menekan 
loudspeaker agar mereka semua mendengar percakapan itu. 

“Kimberly!” sapa suara wanita di seberang dengan ketus. 

“Selamat siang, Nyonya Wijaya!” jawab Kimberly dengan dingin. 

“Saya ingin bertemu denganmu dan suamimu! Saya akan datang ke 
rumahmu!” 

“Jangan pernah datang ke rumah saya! Kita akan bertemu di luar dan 
saya akan kirimkan alamatnya. Kapan Anda mau bertemu?" 

“Besok siang! Sebutkan alamatnya dan jangan bertemu di tempat 


orang miskin, saya tidak suka!” 
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Klik. Pembicaraan terputus! Kimberly menarik nafas lega. 

“Wanita sombong yang menarik!” ucap Ben sambil tertawa sinis. 

Kimberly hanya menunduk malu. Bima buru-buru merangkulnya 
dan mencium kepala Kimberly. 

“Kalau kau tidak sanggup menghadapinya besok, biar aku saja yang 
menghadapinya." 

“Aku bisa, Mas tapi aku nggak mau sendirian!” 


“Aku selalu ada di sampingmu, Kim! 
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Keesokan siangnya Bima dan Kimberly disertai dua sahabat 
sekaligus pengacara mereka, Benjamin dan Orlando bertemu di salah 
Satu restoran di Pacific Place. Delila Wijaya sudah berada di sana lebih 
dulu dan telah menikmati makanannya. 

Kimberly menautkan jarinya pada Bima dan menggenggamnya 
dengan erat. Bima menjabat tangan Delila dan melihat seorang wanita 
setengah angkuh yang hanya memikirkan dirinya sendiri. 

“Rupanya suamimu pengecut juga ya, Kim. Dia harus membawa 
bodyguardnya kemana-mana.” 

"Mohon maaf, saya membawa pengacara saya untuk berjaga-jaga 
agar Anda tidak macam-macam dengan hukum.” 

Delila hanya mendengus sinis dan kembali menatap Kimberly yang 
duduk merapat pada Bima. Bima benci melihat istrinya mengkerut 


ketakutan seperti ini. Sialan wanita tua ini! 
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“Apakah kau bisa menolong ayah tirimu bebas dari penjara, Kim? 
Sebagai bayaranmu karena aku pernah melahirkanmu?” 

What??? Bima langsung meradang dan bermaksud menjawabnya. 
Tapi tangan Kimberly menahannya di bawah meja. 

“Ibu Delila, saya berterima kasih pada Anda yang telah 
mengorbankan nyawa untuk melahirkan saya 30 tahun yang lalu dan 
saya tidak akan pernah melupakan jasa-jasamu yang hebat itu. Dan saya 
berterima kasih karena selama 8 tahun kehidupan saya, Anda telah 
membesarkan dan merawat saya dengan baik.” Suara lembut Kimberly 
begitu kuat, tetapi tangannya semakin kuat mencengkeram tangan Bima. 

“Tetapi saya dan suami saya tidak akan pernah membantu suami 
Anda yang tidak pernah saya kenal untuk keluar dari penjara. Kalau dia 
tidak terbukti bersalah, dia akan bebas dari hukuman. Lebih baik Anda 
belajar menerimanya!” 

“Anak kurang ajar!” teriak Delila sambil menggebrak meja. 

“Untuk semua jasa-jasa Anda selama 8 tahun kehidupan saya, Anda 
boleh bergembira karena saya memutuskan untuk membantu Anda. Saya 
melakukan ini bukan untuk keuntungan Anda, tetapi untuk ketiga anak 
Anda yang tidak mengerti berapa kejam ibunya terhadap saya! Saya 
harap ketiga anak Anda tidak akan pernah mengalami apa yang saya 
alami!" 

“Kau... Mulutmu lancang!” 

“Saya akan memberikan biaya pendidikan bagi ketiga anak Anda dan 


setiap bulan uang itu akan secara otomatis ditransfer sebesar 1.5 juta ke 
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rekening anak pertama Anda yang sudah saya buatkan disini!” Kimberly 
menyodorkan sebuah buku tabungan dan kartu ATM ke hadapan Delila. 

“Karena anak Anda masih berumur 11 tahun, maka rekening 
tersebut masih atas nama saya. Untuk makan dan kehidupan Anda, saya 
merelakan tabungan saya sebesar 50 juta rupiah dan apabila ini masih 
kurang bagi Anda, silahkan Anda mencari pekerjaan dan berhenti 
menghubungi saya!” Kimberly menyodorkan sebuah amplop tebal di 
hadapan Delila. 

“50 juta? Kau pikir biaya hidup kami murah? Kami ini orang kaya!” 

“Anda sudah bukan orang kaya lagi! Belajarlah hidup sederhana!” 

“Sialan kamu! Dasar model miskin! Apakah selama ini kamu jadi 
model telanjang? Sehingga hanya sedikit begini penghasilanmu?!” 

BRAKKK! Bima menggebrak meja. “Berhenti menghina istri saya! 
Atau saya bisa laporkan Anda atas perbuatan tidak menyenangkan dan 
Anda bisa bergabung dengan suami Anda di penjara!” 

Wajah Delila langsung pucat. Dengan kasar dia mengambil amplop 
uang itu dan berdiri. “Dasar anak tidak berbakti! Anak sialan!” teriaknya 
sebelum dia beranjak meninggalkan Kimberly. 

Bahu Kimberly langsung lemas dan tangisnya pecah saat itu juga. 
Bima sudah tidak peduli apakah semua pengunjung memandangi mereka, 
yang dia pedulikan saat ini adalah perasaan Kimberly yang hancur 
berkeping-keping. 

Bima meraih Kimberly ke dalam pelukannya dan tangisnya semakin 
kencang. Mata Bima mulai berkaca-kaca dan dia tidak pernah tahan 


melihat airmata Kimberly. 
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“Bisakah kalian lakukan sesuatu agar wanita itu tidak mengganggu 
kami lagi? Terlebih yang menyangkut soal uang?” Suara Bima serak tiba- 
tiba. Rasanya dia ingin memukul sesuatu atau menghancurkan wanita itu. 
Tapi almarhum kedua orangtuanya tidak pernah mengajarkan kekerasan 
dan dia akan selalu menghormati hal itu. 

Hanya saja hatinya juga ikut sedih melihat istrinya diperlakukan 
dengan kejam oleh ibu kandungnya sendiri. 

“Jangan khawatir, Bim. Kami akan urus semuanya untuk kalian!” ujar 
Ben sambil mengelus pundak Kimberly. 

“Sekarang lebih baik kita pulang. Kimberly perlu istirahat!” 

Di dalam mobil, Kimberly masih terisak dan Bima masih terus 
memeluknya. “Sayang...” panggil Bima dengan lembut. 

“Kamu ingin anak kita laki-laki atau perempuan?” tanya Bima 
mengalihkan pikiran kalut Kimberly. 

Kimberly mengangkat wajahnya dan Bima segera menghapus sisa- 
sisa airmata di wajah cantik itu. “Anak perempuan aja boleh ya, Mas?” 

“Boleh dong. Biar Hanniel punya tugas baru jagain adeknya.” 

“Mas, aku Mama yang baik kan?” 

“Kamu Mama yang baik, Sayang. Kalau nggak percaya, tanya aja 
Hanniel! Jangan nangis lagi, Kim. Mas rasa anak kita pasti senang kalau 
Mamanya selalu gembira!" 

Bima mengelus perut Kimberly yang masih rata dan menciumnya. 
“Hai... anak Papa yang masih tidur di perut Mama. Hibur Mama ya biar 


nggak sedih!" 
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Kimberly mulai tersenyum dan mencium pipi Bima tiba-tiba. “I don't 
know what to do without you, Love!" bisik Kimberly di telinga Bima. 


“Itu karena aku mencintaimu, Kimberly - the best Mother ever!” 
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20. Sepiring Berdua! 


Jadi ketika satu masalah berat selesai, muncullah masalah baru yaitu 
menghadapi masa ngidam Kimberly. Bima hanya bisa mengelus dada dan 
berusaha memenuhinya dengan sukacita. 

Usia kandungan Kimberly memasuki bulan kedua dan setiap hari dia 
hanya bisa muntah dan terduduk lemas di kamar mandi. Bima yang tidak 
tega meninggalkan Kimberly, terpaksa harus berangkat ke kantor lebih 
siang selama seminggu belakangan. 

Tapi pagi ini Kimberly terlihat segar dengan celana pendek dan 
tanktop hitamnya. Sejak jam 5 pagi dia sudah berada di dapur dan 
merecoki Bik Parni yang sedang menyiapkan sarapan. Mohon dicatat, 
Kimberly tidak bisa memasak. Setiap kali dia masuk dapur, pasti ada 
kehebohan yang terjadi. Seperti pagi ini, nasi goreng untuk Hanniel terasa 
sangat manis karena Kimberly memasukkan gula dan bukan garam. See, 
dia bahkan tidak bisa membedakan antara garam dan gula. Bik Parni 
harus memasak ulang nasi goreng untuk Hanniel. 

Mereka sudah duduk manis di meja makan untuk menikmati sarapan. 
Piring Kimberly sudah berisi sandwich tuna keju sedangkan Bima dan 
Hanniel memilih nasi goreng seafood, tapi tiba-tiba saja Kimberly 
menggeser piringnya. Matanya tidak lepas dari piring Bima. Kemudian 
dia menggeser kursinya dan meletakkannya di sebelah kursi Bima. 

Bima yang sedang membaca koran menghentikan kegiatannya dan 
memandangi istrinya dengan bingung. 


“Sayang, kamu mau nasi goreng?” tanya Bima bingung. 
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Kimberly mengangguk dengan semangat dan langsung menyantap 
nasi goreng di piring Bima dengan lahap. 

“Bik Parni, tolong buatin satu lagi dong untuk saya,” ujar Bima 
kepada Bik Parni yang masih termangu melihat tingkah nyonyanya. 

Kimberly langsung membanting sendoknya dan berkata dengan 
Suara yang hampir menangis. “Mas, nggak suka ya makan sepiring dengan 
aku? Mas jijik sama aku ya?” 

Bima yang kebingungan berpandangan dengan Hanniel dan Bik 
Parni. 

“Sayang, bukan begitu. Mas nggak jijik kok. Ya udah kita makan 
sepiring ya.” Bima mengelus rambut Kimberly sebelum airmatanya jatuh. 
“Sendoknya bareng atau sendiri-sendiri?” 

“Mas nggak suka ya kalau sendoknya barengan?” 

Bima buru-buru menggeleng. “Mas seneng kok sendok kita barengan. 
Minumnya juga ya segelas bareng aja.” 

Sekarang Kimberly yang mengangguk kesenangan. Mereka makan di 
satu piring secara bergantian dan minum orange juice dari gelas Bima. 
Ketika Kimberly akan meminum kopi, Bima langsung melarangnya dan 
mengambil cangkir kopi itu dari tangan Kimberly. 

"Kenapa aku nggak boleh minum kopi, Mas? Mas Bima kok boleh 
minum?” 

"Mas nggak jadi minum kopi, Sayang. Bik Parni nih kopinya buang 
aja!” 

Bik Parni buru-buru mengambil kopi dari tangan Bima dan 


membawanya ke dapur. 
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“Mama hebat deh!” celetuk Hanniel dengan senyum lebar. 
“Ngidamnya Mama bikin hemat pengeluaran!” 

“Hanniel!” tegur Bima dengan wajah galak. 

“Bagus Ma! Adik Niel yang di perut Mama bisa bikin Papa berhenti 
ngopi! Mantap!" Hanniel mendekati Kimberly dan mencium perutnya. 

“Mas berangkat dulu ya, Dek cantik!” Kemudian Hanniel 
menadahkan tangannya ke arah Bima. 

“Tidak ada uang jajan karena ngeledek Papa!” ucap Bima tanpa 
menatap Hanniel. 

Anak itu tidak marah tapi ganti mengarahkan tangannya ke arah 
Kimberly. “Mama, bagi jajan dong! Papa lagi pelit hari ini!” 

“Mas, kok gitu sama Hanniel? Kalo Mas nggak sayang Niel, berarti 
nggak sayang juga sama aku!” Kimberly mulai menangis lagi. 

Bima melotot kepada Hanniel dan menggeram. “Papa cuma becanda 
kok, Ma. Mas Niel nih uang jajannya!” Bima menyodorkan uang duapuluh 
ribu ke tangan Hanniel lalu anak itu mencium tangan Papanya. 

“Jangan jajan macam-macam ya, Mas Niel. Bekalnya dimakan dan 
jangan lupa nabung!” 

Hanniel selalu tersenyum lebar mendengar wejangan Kimberly 
setiap pagi dan Hanniel tidak akan pernah bosan mendengarnya. 

Hanniel mencium pipi Kimberly dan menjawab, “Iya Mamaku Sayang. 
I love you!" 

“Bilang I love you mulu tiap hari. Itu soulmate Papa tauk!” 

“Sirik!” 
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Pada jam dua siang, Bima sudah terduduk lemas di kursinya di 
kantor. Dari pagi dia sudah menghadiri 3 meeting yang melelahkan. Dia 
bahkan belum sempat makan dan untungnya Melissa sudah memesan 
makanan untuknya. Dia baru saja membuka kotak makan itu ketika 
Melissa masuk dan mengatakan bahwa Bik Parni mencarinya sejak tadi. 

“Handphone Bapak mati ya?” tanya Melissa. “Soalnya Bik Parni 
bilang dia telepon Bapak dari tadi tapi nggak nyambung.” 

“Astaga! Handphone saya mati dari tadi. Sambung ke sini aja, Mel.” 

“Pak Bima...” Suara Bik Parni setengah berbisik terdengar dari 
seberang sana. 

“Apa Bik?” 

“Ibu nggak mau makan, Pak. Katanya mau nunggu Bapak pulang 
supaya bisa makan dari piring Bapak. Gimana dong Pak?” 

“Terus dari tadi makan apa?” tanya Bima sambil menggaruk 
kepalanya. 

“Cuma minum susu hamil doang, Pak.” 

Bima menatap makanan di depannya kemudian menghela nafas 
panjang. Dia tidak mungkin makan enak sementara istrinya puasa di 
rumah. “Ya udah, saya pulang bentar lagi, Bik. Siapin aja makan siangnya.” 

“Melissa, saya pulang sekarang ya. Kalau ada apa-apa, telepon saya 
aja. Kamu bisa pulang cepat hari ini,’ ujar Bima sambil membereskan 
meja kerjanya. “Makanan saya kasih OB aja, belum dimakan kok. Saya 
balik ya!” 
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“Oke Pak, hati-hati di jalan!” 

Bima sedang menunggu Pak Ranto, supirnya ketika bertemu Ben 
yang juga sedang menunggu supirnya. 

“Mau kemana lo, Ben?” 

“Pulang. Lo?” 

“Pulang juga. Pasti Livvy ngidam aneh ya...” ledek Bima sambil 
tertawa. 

“Sama kan lo, Kimmy juga ngidam aneh!” 

“Nggak aneh-aneh banget sebenernya. Kimmy tuh maunya makan 
dari piring gue dan harus barengan gitu. Sekarang aja gue pulang karena 
dia belum makan siang. Repot deh!” 

“Lebih repot gue kali. Livvy pengen banget gue nyanyi buat dia pake 
gitar kayak penyanyi cowok luar negeri yang keren gitu.” 

“Ya udah, nyanyi aja lo. Apa susahnya sih?” 

“Masalahnya ya, Bim - gue nggak bisa main gitar, Bodoh!” Dengan 
merengut Ben melangkah menuju mobilnya diiringi dengan tawa Bima 
yang berjalan di belakangnya. 

“Trus ngapain lo pulang sekarang?” 

“Gue harus les gitar!” Ben membanting pintu mobilnya. Tawa Bima 
semakin kencang. 

Ternyata ya Ben juga sama menderitanya dengan Bima. Walaupun 
Bima berusaha untuk tidak mengeluh. Toh... yang menyebabkan 
Kimberly seperti ini kan dirinya juga. Ya dia harus terimalah konsekuensi 
dari perbuatan nikmatnya. Masih mending makan satu piring berdua 


daripada harus les gitar seperti Ben. Gimana nasib Orlando? 


142 


Bima mendapati Kimberly berada di dalam kamar sambil menonton 
film Korea kesukaannya. Bima mendengus kesal. Ada apa sih dengan para 
aktor Korea yang bisa membuat para wanita begitu tergila-gila? Tapi 
Bima tidak mungkin menanyakan hal yang bisa merusak kesenangan 
istrinya. 

“Hai Sayang,” sapa Bima sambil menghampiri Kimberly di tempat 
tidur. 

Kimberly melebarkan kedua tangannya memeluk Bima. Istrinya 
langsung melupakan drakor dilayar TV dan malah menciumi tubuh Bima. 

Sambil tertawa kecil, Bima mencium kepala Kimberly. “Kita makan 
dulu, Sayang setelah itu baru deh kita bisa puas-puasin bercinta.” 

“Bercintanya ntar malam aja, Mas. Sekarang aku maunya nyium 
ketek Mas Bima aja, enak baunya.” 

Hhhaaa... mati gue! Bima menepuk jidatnya dengan lemas. Tadi pagi 


sepiring berdua, sekarang maunya cium ketek. Besok apa lagi? 
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21. Gendut Tapi Seksi 


Hari-hari ngidam Kimberly luar biasa merepotkan sekaligus 
menyenangkan bagi Bima. Sejak awal dia berusaha mengikuti semua 
kemauan Kimberly dengan sukacita. Dari makan sepiring berdua 
kemudian mengekori Bima di dalam rumah sambil menciumi ketiaknya. 
Untung cuma di dalam rumah, kalau ikutan di luar rumah, bisa bahaya. 

Di dalam rumahpun jadi bahan ledekan bagi Hanniel dan para asisten 
rumah tangga. Mereka tertawa cekikikan melihat tingkah unik Kimberly 
sambil menertawai Bima yang tidak bisa mengelak permintaan istrinya. 

Ketika tiba giliran rumah Bima yang kebagian jatah arisan bulanan 
mereka bertiga, Bima langsung mengopernya ke rumah Ben. Bima tidak 
ingin dia jadi bahan tertawaan ketika kedua sahabatnya melihat Kimberly 
mengekori Bima kesana kemari sambil menciumi ketiaknya. 

Tapi kemudian Ben mengopernya ke Orlando karena dia terlalu malu 
untuk bernyanyi sambil bermain gitar di depan para sahabatnya. Apalagi 
Olivia memaksanya untuk berpenampilan seperti Justin Timberlake. 

Orlando menerimanya dengan senang hati tapi Tamara menolak 
mentah-mentah gagasan itu. Tamara memiliki ngidam yang membuat 
Orlando mengelus dadanya dengan sejuta kesabaran. Dia meminta 
Orlando membeli motor Ducati tipe 821 Dark serta bersedia 
membonceng Tamara kemanapun dia mau. Bukan itu saja, mereka 
berdua harus memakai jaket kulit dan sepatu boots. Untuk sementara 
mobil terdampar manis di garasi kecuali Bapak atau Ibu mau keluar dan 


itupun harus bersama supir. 
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Bukan harga motor Ducati-nya yang jadi masalah bagi Orlando tapi 
yang diboncengnya. Masa sih wanita hamil muda maunya pake motor 
sport 1200cc yang sudah pasti tidak nyaman. Tapi kalau tidak diturutin 
Tamara akan ngambek seharian dan akan pindah tidur di kamar Brielle. 
Dengan terpaksa Orlando menurutinya dan bahkan diapun pergi ke 
kantor dengan motor. 

Pada akhirnya arisan mereka untuk bulan ini dibatalkan karena 
ketiga Bapak-Bapak Keren ini sama-sama takut malu terhadap satu sama 
lain. 

Dan di Sabtu sore ini setelah mereka berdua bersama Hanniel pulang 
dari rumah sakit bersalin, Kimberly meminta agar kedua pria 
kesayangannya itu merubah gaya rambut mereka sesuai keinginan 
Kimberly. Bapak dan anak itu pasrah dan menuruti keinginan sang Mama 
dengan senang hati. 

Hanniel sih senang-senang saja dengan potongan rambut keren ala- 
ala Mama Kimmy tapi Bima mencak-mencak tidak senang apalagi 
Kimberly meminta Bima untuk mengecat rambutnya dengan warna abu- 
abu. Setelah itu mereka ke mall untuk membeli anting magnet untuk Bima. 

Hanniel tidak berhenti tertawa setelah melihat penampilan Papanya 
yang berubah 180 derajat tapi dia langsung terdiam melihat tatapan Papa 
yang seakan ingin menelannya hidup-hidup. Walaupun dengan dongkol 
dan menunduk dalam-dalam, Bima tetap tersenyum lebar di hadapan 


Kimberly. 
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“Sayang, harus banget ya Mas pake anting begini?” Wajah memelas 
Bima membuat Hanniel menutup mulut dengan tangannya untuk 
menahan tawanya. 

Gantian Kimberly yang menunduk sedih. “Mas nggak sayang sama 
Michaella?” 

“Michaella?” 

“Nama gadis kecilmu, Mas. Dia bilang mau lihat Papa dan Mas 
Hanniel jadi ganteng.” 

Wajah Bima berbinar-binar mendengarnya, demikian juga dengan 
Hanniel. 

“Adeknya Mas Niel yang paling cantik, Mas udah potong rambut nih. 
Cakep kan?” Hanniel menunduk menciumi perut Kimberly dan dia baru 
berhenti setelah Bima menepuk pelan bahunya. 

“Gantian!” bentak Bima cemberut. 

“Sirik aja nih Papa! Ini adikku!” tunjuk Hanniel ke perut Kimberly. 

“Itu anakku!” sahut Bima tidak mau kalah. 

“Ini Mamaku!” Hanniel memeluk pinggang Kimberly. 

Bima memeluk seluruh tubuh Kimberly. “Ini istriku, soulmateku!” 

“Berisik!” Dengan kesal Kimberly melepaskan diri dari mereka 
berdua dan berjalan cepat meninggalkan mereka. 

“Mama!” 

“Sayang!” 


Anak sama Bapak setipe! gerutu Kimberly sambil tersenyum bahagia. 


AAA 
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Memasuki usia kandungan keenam bulan, ukuran perut Kimberly 
yang paling besar dan berat badannya yang naik paling drastis diantara 
mereka bertiga. Gimana nggak ya, yang paling banyak makan ya Kimberly. 
Yang paling suka makan es krim vanilla ya Kimberly. Jadi nggak salah 
kalau badannya jadi dua kali lipat lebih besar. 

Jadi malam itu ketika Bima pulang kantor, dia mendapati istrinya 
sedang menangis di tempat tidur. Bima kadang ingin tertawa ngakak 
melihat istrinya yang kadang drama banget. Tapi mau gimana lagi? Dia 
sudah cinta mati sama wanita unik ini dan tidak akan bisa hidup tanpa 
Kimberly. 

Sambil membuka dasinya, Bima mendekati Kimberly dan 
memeluknya dari samping karena jujur saja pelukan dari depan akan 
sulit karena terhalang perut besarnya. Tatapan mata hazel yang berkaca- 
kaca itu malah membuat juniornya yang sudah seminggu puasa ini malah 
bangun. 

“Kenapa nangis sih, Sayang?” tanya Bima dengan lembut sambil 
menciumi leher Kimberly. 

“Aku gendut banget, Mas. Barusan nimbang dan aku naik 15 kilo!” 
Isakannya makin kencang. “Pantesan aja Mas nggak mau sentuh aku 
seminggu ini. Pasti gara-gara aku mirip kuda nil ya?" 

Hheee... Tanpa bisa ditahan tawa Bima menyembur dan malah 
membuat Kimberly menangis sejadi-jadinya. 

“Mas jahat ihhh!” Kimberly mendorong Bima hingga terjatuh dari 


tempat tidur. 
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Bima kembali naik ke tempat tidur dan memeluk Kimberly yang 
berbaring sambil menutup tubuhnya dengan selimut. 

“Yang bilang kamu kayak kuda nil siapa sih?” Bima mulai 
menyusupkan tangannya ke dalam terusan tipis yang dipakai Kimberly. 

“Nggak ada sih tapi aku kan bisa lihat di cermin.” 

Melihat Kimberly tidak protes ketika Bima menyentuh payudaranya, 
dengan cepat dia menarik lepas terusan itu dan mulai mencium bibir 
Kimberly. 

“Bukan karena kamu jadi gendut makanya Mas nggak mau bercinta 
sama kamu. Mas sibuk di kantor. Mas pulang, kamu sudah tidur. Padahal 
sih Mas kangen banget sama kamu!” 

“Mas Bima nggak ilfil kan lihat badan aku?” 

“Astaga Sayang, badan kamu tuh lagi seksi banget di mata Mas! Besok 
tidurnya nggak usah pake daleman ya,” goda Bima sambil menciumi 
payudara Kimberly yang semakin membesar. 

“Ihhh Mas Bima kok jadi genit banget sih!” Dengan malu-malu 
Kimberly menyusup ke ketiak Bima. “Wangi...” desahnya. 

“Jadi ketek Mas masih jadi bagian favorit kamu ya, Sayang?” Bima 
buru-buru menelanjangi dirinya di atas tempat tidur. 


” 


“Iya...” sahut Kimberly dengan senyum genitnya. “Sama yang itu 
juga...” tunjuknya pada sang junior yang sudah tegang dan tidak sabar. 
Ow ow ow ... pria mana yang tidak bangga melihat wanita 
tercintanya menobatkan junior yang hebat ini menjadi favoritnya. Dan 
Bima berniat membuat malam ini tak terlupakan dengan bercinta habis- 


habisan. 
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“Bersiaplah Sayangku. Mas akan membuatmu terbang ke langit 
ketujuh malam ini.” 

“Yang bakalan terbang, aku atau Mas Bima????” 

Kimberly langsung bangkit dan mendorong Bima hingga telentang. 
Dengan senyum genit dia merangkak dan mengambil posisi di atas. 

Whatttt??? Be prepared, Bim! 
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22. Selamat Puasa 40 Hari! 


Jadi semakin tua kehamilan ketiga mommies cantik itu, semakin 
sering mereka bersama dan semakin repot para daddies. Ibu dan Mama 
lebih sering menjadi dayang-dayang mereka sambil membawa Brielle 
dan Colin mengikuti jejak ketiganya nongkrong di coffee shop. 

Ketiganya masih bekerja di butik dengan sangat giat. Dan thank God, 
butik semakin ramai dan mereka pun semakin sibuk. Di kehamilan 
mereka di bulan kedelapan, ngidam unik mereka masih berada di 
peringkat teratas dengan materi yang berbeda-beda. 

Kimberly masih sangat mengidolakan aroma tubuh Bima dan selalu 
kelebihan hormon untuk bercinta. Dia selalu seperti kucing berahi yang 
minta kawin setiap kali melihat sosok suaminya. Dan tentu saja Papa 
tampan yang kelebihan hormon testosteron tidak pernah menolak tubuh 
seksi dari wanita pujaannya. 

Olivia masih mengidolakan Ben versi Justin Timberlake atau 
kebalikannya. Ben sudah mulai mahir memainkan gitarnya dan malah 
Calvin sekarang ikut-ikutan minta les gitar. Walaupun ngidamnya Olivia 
tidak separah ketika dia mengandung Colin, tapi tetap saja Olivia tidak 
pernah melepaskan Ben di dalam kamar mereka. 

Tamara sudah tidak lagi minta dibonceng motor Ducati-nya. Bukan 
karena dia tidak ingin tapi karena Orlando melarang dengan kondisi 
perut Tamara yang sangat besar. Tamara tidak mengidolakan suaminya 


tapi malah sebaliknya. Setiap kali melihat Tamara lewat di depan 
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matanya, Orlando seperti singa di musim kawin yang siap menangkap 
betinanya. 

See, betapa berperannya hormon dalam pernikahan mereka bertiga. 

Jadi suatu hari trio pregnant ladies ini secara tidak sengaja bertemu 
dengan Hans Berger, mantan manager Kimberly di Starbucks. Hans yang 
histeris melihat betapa cantiknya mereka dalam keadaan hamil, 
menelepon majalah Familia sebuah majalah Ibu dan Anak lalu 
menyambungkan redakturnya kepada Kimberly. 

Hanya dengan duduk-duduk manis menikmati secangkir coklat di 
kedai kopi, mereka mendapat pekerjaan sebagai model pakaian hamil. 
Walaupun mereka harus minta izin dulu dari para daddies, tapi tetap saja 
mereka akan melakukan photoshoot itu. 

Jadi otak bisnis Nyonya Orlando mulai bekerja. Apabila pemotretan 
mereka sukses menjual pakaian hamil itu, mereka ingin menyodorkan 
diri lagi untuk pemotretan dengan para bayi setelah mereka melahirkan. 
Setidaknya tiga edisi majalah lah sampai edisi pemberian ASI, kan 
lumayan untuk promosi butik mereka juga. 

Para daddies menolak mentah-mentah ide pemotretan itu dan 
mereka mengatakan bahwa mereka bisa menggantikan uang honor itu 
bagi mereka bertiga. Sombong ya! Well, genderang perang hampir 
berbunyi kalau saja mereka - para daddies - tidak mengalah. Bukan 
mengalah dengan sukarela sebenarnya tapi rayuan dan goyangan maut 


para mommies dengan sangat terpaksa tidak bisa ditolak. 
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“Hamil kamu sudah mau masuk bulan kesembilan lho, Sayang. Masa 
iya sih masih mau pemotretan lagi?” keluh Bima sambil mengelus 
payudara Kimberly. 

“Mas, yang dielus tuh perutnya biar Michaella tidur nyenyak!” 
Kimberly menepuk tangan Bima dengan gemas. 

“Hehehe... enakan elus yang ini, Sayang.” 

“Dasar Papa mesum! Udah dikasih sekali masih kurang?” 

Bima mengangguk sambil mulai lagi menciumi leher Kimberly. 
“Kim... 

“Mas, pemotretan ini juga untuk promosi butik kami. Ayo dong, Mas 
kasih izin ya.” Kimberly membalas ciuman Bima dengan agresif. 

Bima mau bilang apa lagi selain mengangguk dengan berat hati. 
Kalau sudah ngomongin bisnis butiknya, Kimberly akan sangat 
bersemangat. Kalau Bima melarang, sepertinya dia begitu jahat 
mematikan semangat istrinya. Dan dia tidak menginginkan hal itu. 

"Tapi janji ya, nggak pake baju-baju transparan!” Bima 
mengultimatum dengan tegas. 

“Siap Bos!” Kimberly menarik Bima dan memeluknya erat-erat. “I 
love you more and more, Love!” 

“Ayo kita tidur!” Dengan senyum lebar, Bima memeluk erat Kimberly. 

"Mas nggak mau ronde kedua?” 

"Nggak usah. Mas nggak mau kamu kecapean.” Tatapan mata hazel 
yang memujanya itu makin membuat Bima mencintainya. “I love you more 


and more everyday, Love!” 


AAA 
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Setelah berhasil merayu para pria tercinta, jadilah hari ini mereka 
melakukan pemotretan di studio majalah Familia, majalah Ibu dan Anak 
nomor satu di Indonesia. Pakaian yang mereka kenakan hanyalah 
pakaian sehari-hari ibu hamil karena inti dari pemotretan ini adalah 
bagaimana para sahabat saling mendukung dalam proses kehamilan. 

Pemotretan sudah dimulai sejak pukul 10 pagi dan saat ini mereka 
sedang break sebentar untuk makan siang. Hal yang lucu terjadi. Awalnya 
Bima datang membawa 4 box makan siang untuk mereka. Selang 5 menit 
kemudian, Ben datang dengan membawa 4 box makanan dan 3 menit 
kemudian Orlando juga datang membawa 5 box makanan plus es krim. 

“Kenapa bawa 5 box, Pa?” tanya Tamara bingung. “Yang lain cuma 
bawa 4.” 

“Mama makan 2 box,” jawab Orlando dengan senyum lebar. Tamara 
menepuk bahunya dengan kesal. 

Dengan banyaknya makanan yang datang, akhirnya mereka berbagi 
dengan para kru. Tapi ulah ketiga daddies itu membuat Hans Berger kesal 
dan mencak-mencak. Bagaimana tidak, di take terakhir para mommies 
harus 3 kali mengubah pakaiannya hanya karena sedikit seksi atau 
belahan dadanya terlihat. Hanya gara-gara hal itu, pemotretan baru 
selesai pukul 3 sore. 

Dan ketiga wanita hamil itu terkapar lemas di sofa. 

Tamara yang lebih dulu berdiri menghampiri Orlando untuk 


mengajaknya pulang. Tetapi ucapannya yang terkesan santai itu 
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membuat semua pria berdiri karena terkejut. “Pa, ke rumah sakit 
sekarang. Ketubanku pecah nih!” 

Semua orang melihat ke arah kaki Tamara yang dialiri cairan bening. 
“Cepetan Pa, udah mulai mules nih.” 

Orlando melompat dari duduknya diikuti oleh Ben dan Bima. 

“Lho kok cepet banget, Ma? Kan harusnya masih dua minggu lagi!” 

“Mampus gue!” seru Ben sambil menghampiri Olivia. “Bunda nggak 
apa-apa kan?” Dipeganginya perut Olivia dengan panik. 

“Nggak apa-apa, Ayah. Tolong Tamara dulu deh!” 

Bima mulai meraih tangan Kimberly dan menggenggamnya. Dengan 
perlahan dan pasti, dia mengelus perut Kimberly dan bertanya melalui 
matanya. Kimberly hanya tersenyum sambil memberikan tanda oke 
dengan jempolnya. 

Mereka memboyong Tamara keluar dari studio menuju area parkir. 
Olivia menelepon Ibu dan Bapak, sementara Kimberly berbicara sebentar 
dengan Hans Berger dan redaktur majalah tersebut. 

Tiga mobil konvoi membawa Tamara menuju rumah sakit Ibu dan 
Anak di Menteng dan ketika mereka tiba, Ibu dan Bapak sudah menunggu 
di lobi rumah sakit. Semua orang di lobi itu melihat seperti ada tiga wanita 
yang akan melahirkan. 

Setelah Tamara masuk ke ruangan UGD, Olivia menarik tangan Ben 
dan terduduk dengan wajah pucat. Tangannya makin erat menggenggam 
tangan Ben. 

“Jangan bilang...” Ucapan Ben terputus dengan anggukan Olivia dan 


mereka melihat untuk kedua kalinya ketuban pecah. 
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Ben panik, Bima pun ikut panik sambil memegangi perut Kimberly. 
“Aman kan, Sayang?” 

Kimberly masih tersenyum sambil menepuk-nepuk tangan Bima. 

Ben sudah berteriak memanggil perawat dan mereka langsung 
menuntun Olivia menuju UGD. Waktu sudah berjalan satu jam dan kedua 
wanita itu sudah berada di dalam kamar bersalin. Olivia diharapkan bisa 
melahirkan normal, sementara Tamara sudah pasti harus melalui operasi 
Caesar karena riwayat kelahiran sebelumnya. 

“Ibu...” Kimberly mendekati Ibu dan meraih tangannya. “Tanda- 
tandanya mau melahirkan apa sih, Bu?” 

Ibu menoleh pada Mama Adela, Mamanya Ben yang datang sejak 30 
menit yang lalu. “Pecah ketuban trus mules. Kenapa Kim?” tanya Ibu 
curiga. 

“Pecah ketuban itu seperti pipis ya, Bu? Kayak Tama sama Livvy tadi 
ya?” 

“Mama kok curiga ya...” ujar Mama Adela. “Kimmy... apa yang kamu 
rasakan sekarang?” 

Kimberly hanya tersenyum kecut lalu menunjukkan cairan bening 
yang mengalir di kaki Kimberly. “BIMA!” teriak Mama. 

“Aduh... ini kenapa tiga-tiganya jadi melahirkan bareng sih?” keluh 
Ibu sambil memegangi tangan Kimberly. 

“Apa Ma?” tanya Bima panik dan dia semakin panik melihat Kimberly 
yang meringis. 

“Kimmy mau melahirkan juga!” jawab Mama sambil bersama-sama 


Ibu menuntun Kimberly ke dalam kamar bersalin. 
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“Aduh... gimana ini?” Bima mondar-mandir seperti orang gila. “Kita 
nggak boleh masuk ya, Ben?” tanya Bima. 

“Ntar Bim, pas menjelang mau keluar bayinya.” 

“Masih lama dong!” keluh Bima sambil menggaruk kepalanya. 

Bima semakin seperti cacing kepanasan ketika dia mendengar suara 
jeritan Kimberly. Bima sedikit lega ketika akhirnya seorang perawat 
memanggilnya untuk masuk ke ruang bersalin, begitu juga dengan Ben 
dan Orlando. Hanya saja Orlando masih bisa santai menunggu jadwal 
operasi Tamara jam 8 malam nanti. 

“Selamat ya Bapak-Bapak ganteng!” seru Mama sambil tertawa lebar. 

“Selamat puasa 40 hari!” ujar Ibu menambahi. 


Duh Bu... keluh Bima. Kenapa juga harus diingatkan soal puasanya??? 
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Zi pilog 


Kimberly duduk di meja makannya sambil menyeruput susu coklat 
yang telah disediakan Bik Parni untuknya. Rasanya puas bisa melihat 
mereka bertiga bersama keluarga masing-masing berkumpul seperti ini. 

Bayi-bayi mereka yang terlahir 5 bulan yang lalu terlihat sehat dan 
menggemaskan. Bayi Tamara, Edzhar Thaddeus lahir lebih dulu melalui 
operasi Caesar di jam 8.30 malam. Bayi laki-laki besar dengan berat 3.9 
kilo itu melengkapi keluarga Gabrian. 

Bayi Olivia, si cantik Claire Karmelita lahir menyusul di jam 10 
malam setelah Olivia meraung-raung selama 7 jam. Kelahirannya lebih 
sulit daripada Colin karena Claire terlilit tali pusat. Ben menangis 
ketakutan melihat Olivia yang lemas dan hampir menyerah. Pada 
akhirnya bayi cantik itu lahir dengan berat 3.7 kilo. 

Dan terakhir yang terlahir dengan menguras tenaga Mamanya 
adalah Michaella Deborah dengan berat 3.5 kilo. Bayi cantik mungil yang 
lahir di jam 11.30 malam itu tidak mau tertinggal oleh kedua saudara 
tuanya. Kandungan Kimberly belum genap 9 bulan waktu itu dan thank 
God, kondisi Michaella sempurna. 

Bayi cantik pujaan hati Papanya itu terlihat begitu mungil dalam 
rangkuman tangan Bima. Airmatanya menetes melihat proses kelahiran 
Michaella. Dia menyaksikan sendiri bagaimana kesakitannya Kimberly 
ketika mengejan dan bagaimana Michaella keluar dari perut Mamanya 


dengan proses normal. Bima bergidik ikut merasakan sakitnya. 
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Bima menangis menciumi Kimberly. “Terima kasih, Sayang sudah 
bersusah payah melahirkan anak kita. Aku mencintaimu, Kim. Sangat 
mencintaimu!” 

Kalau tidak ingat sakitnya jahitan di jalan lahirnya, rasanya Kimberly 
ingin melompat dan mencolok mata para suster itu yang selalu melotot 
memandangi Bima dengan rasa lapar yang luar biasa. Apalagi Bima selalu 
mengenakan kaos putih yang sukses mencetak dada kotak-kotaknya. 
Kimberly menyadari bentuk tubuhnya yang masih super lebar dengan 
pinggul dan payudara yang besar, dia jadi mudah cemburu. Padahal Bima 
sih biasa saja dengan semua tingkah para suster itu tapi Kimberly yang 
jadi panas hati. 

Hal itu terjadi juga pada Olivia dan Tamara. 

Untunglah di sore hari ketiga mereka diijinkan pulang. 

Hari-hari begadang dimulai. Dan luar biasanya seorang Bima Adijaya 
adalah dia rela memberikan jam tidurnya yang berharga itu untuk 
mengurus Michaella. Dia bahkan sengaja membeli sebuah kursi goyang 
dan meletakkannya di kamar bayi. Dia rela tidur di kursi goyang sambil 
meletakkan Michaella di dadanya. 

Bima akan angkat tangan menyerah bila Michaella menangis 
kelaparan dan akan segera menyerahkan bayinya kepada Kimberly. 
Selain itu, Bima bisa mengerjakannya dengan mudah. 

Hari ini mereka berkumpul untuk pemotretan lanjutan dengan 
Majalah Ibu dan Anak Familia. Setelah bernegosiasi dengan Hans Berger 


dan redaktur majalah itu, jadilah pemotretan dilakukan di halaman 
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belakang rumah keluarga Adijaya. Akhirnya setelah tiga jam yang 
melelahkan, pemotretan selesai juga. 

Olivia dan Tamara duduk manis di pinggir kolam renang sambil 
menyusui bayi-bayi mereka. Kimberly baru menyadari bahwa dia tidak 
melihat Michaella dan Bima. 

“Bapak kemana ya, Bik?” tanyanya pada Bik Parni yang kebetulan 
lewat. 

“Ganti pampers adek ke atas, Bu,” jawab Bik Parni sambil 
melanjutkan pekerjaannya. 

Kimberly langsung menyusuri tangga menuju kamar Michaella. Dia 
tersenyum lebar melihat suaminya yang dengan telaten menggantikan 
pampers bayinya sambil menyanyikan lagu I Love You, You Love Me versi 
Barney. 

Kimberly menghampiri Bima dan memeluknya dari belakang. “Hai 


” 


Papa...” sapa Kimberly sambil menghirup aroma tubuh Bima dalam- 
dalam. 

“Yahhh Dek... ada yang cemburu sama hubungan cinta kita,” ujar 
Bima pada Michaella yang sibuk memasukkan tangannya ke dalam mulut. 
Dengan cemberut, Kimberly menepuk bahu Bima. 

Bima berbalik sambil menggendong Michaella dan mencium kening 
Kimberly. 

“Tapi cintaku akan selalu untukmu, Mama Sayang!” Bima langsung 
mencium bibir Kimberly yang tersenyum. “Gimana kalau kita usir aja dua 


keluarga di bawah sana supaya kita bisa bercinta habis-habisan siang ini?" 


goda Bima sambil mengerling. 
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“Thhh... Papa, kalau ngomong hati-hati, ada Ella tuh!” 

“Becanda, Sayang!” kecup Bima lagi. “Tapi aku serius untuk kamu 
hamil lagi ya, seperti Livvy dan Tama. Mau ya Sayang?” 

“Padahal aku baru mau pasang IUD, Pa.” Kimberly menggiring Bima 
ke balkon kemudian mengambil Michaella untuk disusui. 

“Jangan dong, Sayang. Pliss... pliss.. pliss...” 

“Trus badanku ntar gendut terus dong. Papa sih enak bisa nge-gym, 
lah aku?” 

“Yang bilang istriku gendut siapa sih? Seksi begini dibilang gendut! 
Mana orangnya yang ngomong? Mana?” 

Kimberly tertawa terbahak-bahak melihat gaya lebay Bima. Tawa 
Kimberly membuat mulut Michaella terlepas dari payudaranya. Anak itu 
langsung menangis. “Ooppss... maafin Mama, Sayang. Tuh Papamu 
ngelawak terus.” Kimberly kembali menyusui Michaella. 

"Iya deh, Pa. Aku hamil lagi tapi kalau badanku nggak balik seperti 
dulu, Papa tetap cinta kan?” 

Bima meraih Kimberly dan memeluknya erat. “Aku mencintaimu, 
mencintai Hanniel dan Michaella. Aku mencintai kalian bertiga dan 
cintaku tidak akan pernah berubah. Aku hanya mau satu wanita dalam 
hidupku dan dia adalah Kimberly Adijaya.” 

Kimberly tersenyum sambil menyandarkan tubuhnya yang sedang 
menyusui Michaella pada dada Bima. 

“Selamanya?” 


“SELAMANYA!” 


BUKUMOKU 
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